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TERTIB LALU LINTAS: PERMASALAHAN REMAJA 
YANG KRUSIAL DALAM BERLALULINTAS 
Oleh: Yudisiani 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari faktor-faktor yang 
mendasari perilaku remaja yang berkecenderungan mengabaikan 
tata tertib berlalulintas. Menyimak pemberitaan bahwa angka 
kecelakaan lalulintas masih tinggi, terutama di kalangan remaja, 
Pimpinan PT Jasa Raharja menyebutkan, sesuai dengan data 
penerima santunan yang dikucurkan sepanjang 2017 menunjukkan 
mayoritas korban kecelakaan lalu lintas di Provinsi Bengkulu 
adalah remaja dan warga berusia produktif (Antaranews Bengkulu, 
2018) Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran remaja (siswa 
sekolah) masih belum memadai. Perilaku para siswa dipicu oleh 
dorongan jiwa remaja yang mengganggap bahwa tindakan yang 
dekat dengan bahaya, sebagai hal yang bersifat heroic. Pelanggaran 
lalu lintas, bukan hanya tidak memiliki Surat Ijin Mengemudi 
(SIM), perlengkapan kendaraan bermotor yang tidak memadai 
(terutama kendaraan roda dua), namun juga tindak-tanduk yang 
dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain. Kebut-kebutan, 
menyalip kendaraan lain dari arah yang salah, melanggar isyarat 
lalu lintas, dan berkendara sambil memainkan atau menjawab 
panggilan dari telepon seluler (ponsel) menjadi bagian terbanyak 
yang dilakukan siswa. Dari hasil Fokus Grup Diskusi (FGD) yang 
dilakukan di SMAN IX Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa 
para remaja terdorong untuk melakukan hal tersebut karena merasa 
diri berani, hebat, dikagumi kawan, mendapat tantangan, dan 
mencontoh keberanian teman-teman. Pengawasan orang tua yang 
kurang memadai serta sosialisasi berlalulintas juga menjadi factor 
lemahnya tertib berlalulintas. 
 




Angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia 
tergolong tinggi. Sepanjang 2017, Jasa Raharja menyalurkan Rp 
14,5 miliar dana santunan bagi korban kecelakaan lalu lintas 
(Antaranews Bengkulu, 2018). Dari kajian pihak Kepolisian, 
penyebab utama kecelakaan adalah factor manusia yang tidak 
mengindahkan tata tertib dalam berlalu lintas. Banyaknya 
kecelakaan yang dialami oleh remaja sebagian besar disebabkan 
oleh sikap dan perilaku berkendara yang cenderung masih dikuasai 
emosi dan keinginan untuk menunjukkan keberanian dan kehebatan 
kepada kawan-kawannya. Membawa kendaraan dengan kecepatan 
tinggi, melanggar rambu-rambu lalu lintas merupakan 
pemandangan keseharian yang dianggap sebagai hal yang wajar. 
Hal ini akan berisiko tinggi pada terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Kemajuan teknologi, dalam hal ini telepon selluler (ponsel) ikut 
menambah ketidakdisiplinan pengendara dalam berlalulintas. 
Seringkali pengendara menerima panggilan dan merespon pesan 
masuk sambal tetap menjalankan kendaraan, sehingga 
kewaspadaan pada lingkungan berkurang. Begitu pula kebiasaan 
mendengarkan music menggunakan earphone yang menjadi 
pemandangan biasa di jalan raya. Kelengkapan standar kendaraan, 




      Teori Belajar Sosial yang dipopulerkan oleh Albert Bandura 
(Rakhmat, 2012) menyatakan bahwa seseorang akan belajar 
melalui pengamatan langsung pada lingkungannya. Orang bukan 
hanya akan memberikan respon secara langsung terhadap suatu 
stimulus, namun juga dipengaruhi oleh faktor kognitif dan faktor 
lingkungan. Dengan demikikan hasil belajar adalah hubungan 
saling   pengaruh antara pengamatan langsung terhadap lingkungan, 
persepsi individu dan factor-faktor yang didapat dari lingkungan. 
Lebih jauh Bandura mengatakan bahwa pada proses belajar ini 
terjadi perilaku imitasi (peniruan). Teori ini relevan dengan proses 
komunikasi massa, yakni efek yang didapat melalui pengamatan 
pada media massa yang dijadikan model. Unsur-unsur tersebut 
adalah  proses perhatian, proses pengingatan, proses produksi 
motoric, dan proses motivasi.    Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, 
akan dikaji faktor-faktor yang menjadi pendorong perilaku remaja 
dalam berkendara dan mentaati aturan lalu lintas. 
B. Hasil dan Pembahasan 
     Dalam mendapatkan data pendekatan dilakukuan secara 
kualitatif dengan metode FGD. Dilaksanakan di SMAN IX  Kota 
Bengkulu, yang diikuti oleh siswa kelas 1 (satu), 2 (dua), dan 3 
(tiga) sebanyak 50 orang. Pemilihan subyek penelitian pada remaja 
tingkat usia SMA dipertimbangkan dengan alasan bahwa pada usia 
antara 16 sampai 19 tahun banyak siswa remaja yang menggunakan 
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kendaran roda dua untuk ke sekolah. Meskipun sebagian mengaku 
belum memiliki SIM, namun mereka berani menggunakan 
kendaraan roda dua tersebut karena merasa dapat menguasainya. 
Kondisi ini ternyata diperkuat dengan adanya ijin orang tua. Waktu 
dan kepraktisan dalam moda transportasi menjadi alasan orang tua 
untuk membiarkan anaknya yang belum memiliki SIM untuk 
membawa kendaraan.  
      Teori yang Belajar Sosial yang dipopulerkan oleh Bandura  
(Rakhmat, 2000) mempertimbangkan factor stimulus → respon dan 
penguatan sebagai satu kesatuan yang akan menjadi pengetahuan 
dan sikap. Penguatan (reinforcement), yakni ganjaran dan hukuman 
yang umumnya didapatkan dari lingkungan yang akan 
memunculkan perilaku tertentu. Belajar terjadi karena peniruan 
(imitation). Ganjaran dan hukuman merupakan faktor penting 
dalam melakukan satu tindakan (performance). 
     Proses pembelajaran yang banyak dan mudah diikuti adalah 
melalui model dengan mengobservasi pola-pola perilaku yang 
menonjol dan dianggap sebagai simbol-simbol keunggulan. Dari 
aktivitas pengamatan ini kemudian memunculkan tingkah laku 
yang mirip dengan tokoh yang dijadikan panutan. Hal yang menjadi 
penting untuk diperhatikan adalah adanya reinforcement 





Faktor-faktor yang mengemuka dalam FGD :  
1. Faktor pengetahuan.  
Pengetahuan (ranah kognitif) yang umumnya menjadi dasar 
dari pemahaman, motivasi dan wujud tindakan  seharusnya 
merupakan hal penting yang  menjadi perhatian. Dalam  hal ini 
berbagai pihak, antara  lain : orang  tua, guru, dan  pihak Kepolisian  
diharapkan  lebih intens dalam bekerjasama.  Adanya kerjasama 
yang selama ini berjalan sudah baik, terutama di level anak-anak 
usia SD.  Pembelajaran yang dimulai sejak usia dini tentu akan 
memberikan makna yang terekam lebih baik. Pemahaman tentang 
hal ini seharusnya terus diulang dan dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan pemahaman siswa. Dengan demikian pengetahuan 
tersebut akan menjadi bagian internal diri. Dalam hal ini 
kebanyakan siswa menyatakan bahwa mereka tidak banyak 
mengenal simbol-simbol pada aturan lalu lintas. Mereka hanya tahu 
simbol-simbol yang banyak dilihat di jalan. Tidak ada upaya 
mereka untuk mengenal simbol-simbol lain secara mandiri, 
meskipun mereka mengaku kadang-kadang menemui simbol lalu 
litas yang belum dipahami. 
2. Kerangka Rujukan:  
a. Lingkungan Keluarga: keluarga menjadi rujukan pertama 
seorang anak. Pengasuhan orang tua menjadi indikator 
perilaku anak dalam pengelolaan pemikiran dan emosi serta 
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tindakan. Kekuatan dan kelemahan pribadi seorang anak 
dibentuk dalam perlakuan dan panutan perilaku orang tua. 
Dalam hal tertib berlalu lintas, menurut siswa, orang tua tidak 
mengajarkan secara khusus tentang rambu-rambu lalu lintas 
dan perilaku di jalan. Pada umumnya mereka hanya berpesan 
agar hati-hati di jalan dan jangan kebut-kebutan. Mengenai 
SIM dan perlengkapan kendaraan, orang tua juga tidak 
menekankan agar syarat tersebut dipenuhi. Banyak siswa 
yang mengatakan bahwa untuk jarak dekat, SIM dan 
perlengkapan kendaraan tidak penting. Hal ini menjadi faktor 
penguat bagi siswa untuk tidak merasa bersalah pada 
pelanggaran aturan tertib lalu lintas. Dalam hal ini nilai-nilai 
yang ada di keluarga tidak menjadi dorongan untuk menuju 
pada pemenuhan aturan dan tata tertib baik pribadi maupun 
social. 
b. Lingkungan Sebaya: lingkungan sebaya (peer group) 
menjadi rujukan remaja menggantikan keluarga. Pada 
umumnya remaja akan lebih setia pada kawan-kawannya 
dibandingkan orang tua. Pada periode ini, kawan memegang 
peran penting bagi remaja. Sebagai significant others, peer 
group menjadi pembanding bagi remaja dalam berperilaku. 
Apa dan bagaimana tindakan yang ditunjukkan kawan 
menjadi nilai penting bagi remaja untuk memastikan bahw 
mereka diterima dalam kelompok; yakni dengan menerima 
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dan mengimplementasikan nilai-nilai kelompok. Banyak 
siswa yang menyatakan bahwa mereka setia dan mendukung 
kawan-kawannya. Kebut-kebutan  yang dikenal sebagai 
balapan liar menjadi hal biasa yang mereka dengar. Mereka 
tidak merasa takut ataupun bersalah apabila ikut menonton, 
bahkan ikut ambil bagian secara aktif. Bagi remaja, hal-hal 
yag dilakukan oleh kawan-kawan dan merupakan nilai 
kelompok yang disepakati bersama menjadi standar dalam 
berperilaku. Tindakan melanggar hokum, bagi remaja 
merupakan tantangan tersendiri. Apabila pelanggaran aturan 
tersebut dapat lolos dari jerat hokum dan tidak terkena sanksi, 
maka pelakunya dianggap hebat.  
c. Lingkungan social : lingkungan social, yakni lingkungan 
tempat tinggal, sekolah dan lingkungan umum ikut 
berkontribusi pada perilaku siswa. Di tempat-tempat umum 
siswa terbiasa melihat adanya pelanggaran lalu lintas. Tidak 
adanya sanksi yang diberlakukan karena tidak adanya 
petugas, dan ketidakpedulian anggota masyarakat sekitar 
menjadi peneguh perilaku siswa yang tidak disiplin dan 
hanya takut pada petugas. Lingkungan social yang permisif, 
yakni cenderung membiarkan dan menerima saja hal-hal 
yang terjadi walaupun mengandung unsur-unsur kesalahan, 
akan dimaknai sebagai hal yang biasa dan  boleh dilakukan. 
Resiko  yang terjadi dianggap merupakan tanggungjawab 
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pribadi. Sikap dan perilaku disiplin tidak menjadi peerhatian, 
bahkan dianggap sebagai sikap berlebihan. 
3. Faktor Pribadi:  
Kondisi kejiwaan remaja yang masih labil dan mencari jati 
diri merupakan salah satu faktor dalam menentukan perilaku 
mana yang akan dicontoh dan dijadikan sebagai role model. 
Banyaknya adegan unjuk keberanian menjadikan remaja 
tertantang untuk ikut membuktikan bahwa dirinya juga mampu 
melakujkan hal-hal yang dilakkan oleh kawan-kawannya. 
Pengungkapan diri bahwa kemampuannya sama atau bahkan 
lebih berani dari kawan-kawan lain merupakan kebanggaan diri 
remaja. Dalam hal ini contoh yang dikemukan siswa adalah 
tindakan curi start pada saat lampu isyarat lalu lintas akan 
berubah dari warna merah menjadi warna hijau, atau ketika 
lampu hijau akan berganti warna merah kendaraan dipacu 
dengan meningkatkan kecepatan. Selain itu, arena balapan liar 
menjadi salah satu cara pengungkapan diri siswa sebagai remaja 
yang hebat. 
4. Ganjaran (reinforcement) 
Ganjaran yang diterima menjadi bagian dari peneguhan atau 
menurunnya perilaku seseorang. Pada umumnya, semakin 
direspon positif, orang akan suka mengulangi perilakunya; 
demikian pula sebaliknya. Namun demikian, ada hal yang 
menjadi ciri khas remaja, yakni perasaan tertantang untuk 
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membuktikan bahwa tindakan yang dipilihnya merupakan 
suatu keistimewaan tersendiri. Perasaan istimewa tersebut 
muncul karena adanya kenyataan bahwa tidak semua orang atau 
temannya mampu melakukan hal-hal seperti yang 
dilakukannya. Sanksi sosial yang tidak memadai dan disiplin 
diri rendah ikut andil dalam lemahnya penegakan tata tertib lalu 
lintas. 
 
C. Simpulan  
1. Peer group menjadi panutan remaja dalam beringkah laku. 
Remaja merasa diri berani, hebat, dikagumi kawan, mendapat 
tantangan, dan mencontoh keberanian teman-teman.  
2. Pemahaman siswa pada rambu-rambu dan tata tertib lalu lintas 
belum memadai. 
3. Pengawasan orang tua yang kurang memadai.  
4. Ada kecenderungan orang tua untuk membiarkan anak-anaknya 
untuk mencari dan memahami sendiri tata tertib berlalulintas.  
5. Sosialisasi berlalulintas yang dirasakan kurang menjadi factor 
lemahnya tertib berlalulintas. 
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PERAN MEDIA DALAM MENGKONTRUKSI MAKNA 
ISLAMOPHOBIA SEBAGAI AGAMA TERORIS DAN 
EKSTRIMIS 
Oleh: Nurlianti Muzni 
 
Abstract 
Islamophobia umumnya diwujudkan dalam sikap negatif, 
diskriminasi, pelecehan fisik, dan fitnah di media. Kecemburuan 
dan kebencian primordial yang semakin memuncak pasca 9/11. 
Maraknya pemberitaan tentang peristiwa 11 September di berbagai 
media terutama media Amerika menimbulkan asumsi bahwa otak 
dibalik peristiwa tragis tersebut adalah orang islam yaitu Al-Qaeda. 
Pemberitaan media yang secara langsung maupun tidak langsung 
telah membentuk opini publik yang menyudutkan umat Islam 
secara keseluruhan dan menyudutkan islam sebagai tertuduh atas 
segala bentuk tindak kekerasan dan terorisme yang disertai dengan 
tindakan ekstrimismenya. Media-media Barat kerap 
mempopulerkan sebutan Islamic bomb dalam pemberitaan mereka. 
Saat ini citra Islam terdistorsi oleh media-media Barat dan berbagai 
pemberitaan yang cenderung mendiskreditkan serta menciptakan 
image kepada masyarakat dunia, sehingga terjadi kesalahpahaman 
dalam menerima informasi.  
 







Pasca tragedi WTC 11 September 2001 di New York, seruan 
peperangan terhadap terorisme dan komunitas islam seolah-olah 
menjadi bagian isu penting untuk dibicarakan seluruh dunia. 
Tragedy tersebut juga memperkuat konsep islamophobia, 
Islamophobia is an even newer term than anti-Semitism. It begins 
to appear only in the 1980s, but became common after 9/11 (Rabbi 
Reuven Firestone, 2010). Gelombang islamophobia dalam berbagai 
bentuk pun semakin menyebar luas di Eropa dan negara-negara 
Barat lainnya. So too is there little doubt about the way in which 
the events of 9/11 have influenced, and to some degree, fed the 
growing spectre of Islamophobia and with it, the rising incidence 
and proliferation of anti-Muslim hate crimes (Chriss Allen, 2010). 
Hal ini juga bersamaan dengan blow-up isu ISIS yang 
merupakan organisasi ekstrimis di media massa, yang 
menyebabkan islamophobia di beberapa negara Barat pun 
menguat. Seperti yang dituliskan dalam media online International 
policy Digest pada I Juni 2015 lalu,  
especially as the terrorist group ISIS continues its relentless 
campaign of mass killing and executing non-Muslims and 
threatens to take the fight to the European capitals. ISIS has 
played a central role in creating skepticism towards Islam 
in the West that the religion preaches violence.  
Potensi yang muncul akan memberikan dampak besar 
terhadap dua hal. Pertama adalah memunculkan sebuah kekuatan 
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baru yang berpotensi mengancam keberlangsungan negara-negara 
barat dan yang kedua munculnya semacam ekspresi ketakutan 
terhadap islam yang dikenal dengan istilah islamophobia. Beberapa 
media massa di Barat secara continue mengangkat pandangan-
pandangan atau pemberitaan yang sarat dengan islamophobia. 
Menurut mantan wartawan Sunday Express Yvonne Riddley 
dalam konferensi yang diadakan Islamic Society (ISOC) di 
Universitas Essex bahwa kesalahpahaman sering kali digambarkan 
secara luas oleh media dengan mengatasnamakan kebebasan 
jurnalisme yang kemudian menyebabkan munculnya islamophobia 
atau ketakutan terhadap Islam di Amerika dan Eropa 
(rimanews.com, 09 Februari 2016).  
Media Amerika terutama, marak memberitakan peristiwa 11 
September di berbagai medianya hingga menimbulkan asumsi 
dikalangan masyarakat bahwa otak dibalik peristiwa tragis tersebut 
adalah kelompok Al Qaeda. Berbagai pemberitaan media yang 
secara langsung maupun tidak langsung telah membentuk opini 
publik yang menyudutkan umat Islam secara keseluruhan. Salah 
satu prinsip opini publik menurut Rockomy (dalam 
kustati,2004:67) antara lain beberapa diantaranya adalah opini 
publik sangat peka terhadap peristiwa penting. 
Rangkaian pemberitaan tersebut membawa dampak terhadap 
umat Islam di seluruh dunia. Berbagai perlakuan diskriminasi 
melanda umat Islam. Mulai dari deportasi, pelarangan pemakaian 
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simbol keagamaan seperti jilbab, jenggot dan sebagainya, hingga 
intimidasi dan berbagai perlakuan lain. Bahkan sampai muncul 
istilah “Islamophobia” atau ketakutan yang berlebihan terhadap 
Islam. Kecemburuan dan kebencian primordial yang semakin 
memuncak pasca 9/11 tersebut, memunculkan kembali serangan-
serangan propaganda untuk menyudutkan islam sebagai tertuduh 
atas segala bentuk tindak kekerasan dan terorisme di muka bumi ini 
yang disertai dengan tindakan ekstrimis.  
Fobi islam merupakan salah satu bentuk ketakutan terhadap 
islam yang berakibat memusuhi atau membenci islam yang 
dilatarbelakangi oleh seperti ketidakmengertian mereka terhadap 
islam. Selain itu, karena tumbuhnya kesadaran islam merupakan 
potensi kuat yang akan mendominasi dunia (Asep Syamsul M. 
Romli, SIP, 2003, 17). Sebuah penelitian terbaru oleh CAIR dan 
University of California Berkeley  menemukan bahwa islamofobia 
di AS meningkat. Survei di Amerika Serikat juga mengungkapkan 
bahwa mayoritas orang Amerika tahu sedikit tentang Islam  dan  43 
persen orang Amerika merasa setidaknya sedikit berprasangka 
terhadap Muslim. Timbulnya rasa kekhawatiran yang berlebih, 
menyebabkan banyak media pers barat yang semakin 
menggencarkan penayangan berita mengenai islamophobia 
(commongroundnews. 05 Februari 2010). 
Faktor utama yang berkontribusi munculnya stereotip 
terhadap Islam di Barat adalah konstruksi pesan atau makna oleh 
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media tentang komunitas muslim. Hal ini seperti munculnya 
beberapa tulisan yang umum didengar atau dilihat di berita tentang 
Muslim antara lain "ekstrimis" atau "teroris". Kata-kata ini 
menyesatkan dan terutama pada yang anti-Islam. Media jarang 
menggunakan istilah yang lebih netral seperti "revivalis" atau 
"progresif". Mayoritas laporan media yang berbicara tentang 
fundamentalisme Islam biasanya menggambarkan sebagian besar 
umat Islam sebagai ekstrimis. Misalnya, majalah Time menerbitkan 
sebuah foto di mana tentara Muslim menunjukkan doa performing 
dengan senjata. Caption di bawah gambar berkata, "Senjata dan doa 
pergi bersama-sama dalam pertempuran fundamentalis". Bagian 
Majalah dihilangkan bahwa tentara Muslim berdoa di medan 
perang di Afghanistan dan situasi tersebut berarti para prajurit harus 
tetap bersenjata di setiap saat dalam kasus penyergapan setiap saat. 
Salah satu fungsi dari keberadaan media yakni sebagai wadah 
(medium) dan arena dalam membahas dan menyiarkan berbagai 
macam wacana atau topik dan perkembangan gagasan atau ide 
dalam masyarakat sebuah Negara. Dalam penyebaran ide-ide 
dalam bentuk ideologi biasa dilakukan dengan cara objektif, netral 
dan bebas nilai atau dengan cara manipulatif, rekayasa dan 
penggiringan serta pembentukan opini. Pada akhirnya media sulit 
bersifat netral dan cover both side dalam pemberitaanya. Ideologi 
media secara mikro bukan sebagai cerminan dari sebuah realitas 
sosial, tetapi bisa saja sebagai representasi dari ideologi media. 
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Media justru dapat menjadi subyek yang mengkonstruksi realitas 
berdasarkan penafsiran dan definisinya sendiri untuk disebarkan 
kepada khalayak. 
Masalah kemanusiaan dan Islam menjadi semacam wacana 
yang dari dulu sampai sekarang pun tidak pernah selesai 
dipermasalahkan untuk diberitakan. Distorsi informasi demikian 
menciptakan image kepada masyarakat dunia, sehingga terjadi 
kesalahpahaman dalam menerima informasi. Akibat dominannya 
wacana Islamic terrorist, media-media utama di Barat gagal 
menampilkan mayoritas muslim di seluruh dunia yang hidup secara 
sederhana dan damai tanpa menempuh jalan kekerasan. Sebutan 
Islamic terrorist masih terus dipakai media-media terkemuka di 
Barat seperti BBC dan Foxnews. Tentu saja, media-media Barat ini 
hampir tidak pernah menyebut Jewish terrorist, Catholic terrorist, 
atau Hindu dan Buddhist teroris. Pemberian label negatif ini 
dilakukan untuk mencitrakan bahwa Islam adalah agama 
kekerasan. 
Sebelumnya sebuah artikel di republika 2005, sebuah studi 
oleh Pusat Pemantau Eropa terhadap Rasisme dan Xenofobia, 
sebuah lembaga yang dibentuk UE, menemukan bahwa kalangan 
Muslim sering menjadi korban dari stereotip negatif termasuk 
dalam pemberitaan di media massa (Republika, 02 Desember 
2010). Selain media film, cara yang banyak yang digunakan oleh 
media barat untuk mendiskreditkan Islam adalah lewat media 
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massa baik cetak atau elektronik. Islam selalu digambarkan sebagai 
teroris yang keberadaannya dapat mengancam peradaban barat. 
Sebagian media barat berusaha mencuci otak masyarakat global 
bahwa di mana ada umat muslim maka di situ ada teroris dan di 
mana ada teroris maka disitu ada ancaman yang disertai dengan 
tindakan ekstrimisnya.  
Pada akhir Januari 2010, harian The Guardian melakukan 
survei dan menemukan fakta bahwa media massa dan politisi 
adalah dua hal yang menyebabkan peningkatan Islamophobia di 
Inggris. Pada tahun yang sama, Khalilah Sabra, Direktur Muslim 
American Society’s Freedom Foundation di North Carolina, 
menyebutkan bahwa komunitas Muslim masih merasa khawatir 
dengan perlakuan Islamophobia di tempat itu. Dan beberapa waktu 
yang lalu, di tempat yang sama, North Caroline, kekhawatiran itu 
menjadi kenyataan. Tiga muslim ditembak mati oleh seorang ateis, 
Craig Stephen Hicks. Seperti biasa, media-media barat seolah 
bungkam. Padahal mereka kerap menyebut dirinya sebagai media 
demokratis. Misalnya, CNN media asal Amerika Serikat ini 
disebut-sebut sebagai kiblat berita dunia baru yang 






Terorisme dan Islam dalam Wajah Media Internasional 
Terorisme merupakan salah satu isu global yang masih 
menjadi sorotan utama pada beberapa media Internasional. 
Indonesia Indikator yang dirilis dalam RMOL.co pada tanggal 27 
Desember 2015 mengatakan bahwa terorisme internasional 
menjadi kejahatan yang paling banyak diberitakan media online di 
seluruh dunia sepanjang 2015.  Terbukti dengan mendominasi 
pemberitaan di 1.230 media online nasional dan media online 
internasional berbahasa Inggris. Kejahatan cyber dan perdagangan 
narkoba menempati masing-masing urutan kedua dan ketiga. 
Kebanyakan isu-isu terorisme internasional menjadi isu 
global dan melibatkan para pemimpin negara-negara besar, seperti 
Amerika Serikat, Prancis, Israel, Australia, dan Inggris (Republika, 
27/12/2015). Kedua data yang dirilis oleh beberapa media online 
Indonesia menunjukkan bahwa tingkat informasi media global 
terhadap isu terorisme sangat lah tinggi. Bagi penulis, hal ini bisa 
terjadi karena dua kemungkinan, yang pertama adalah semakin 
seringnya penyerangan berupa aksi terror oleh kelompok-
kelompok radikal dan yang kedua adalah ingin di bentuknya kesan 
public global terhadap isu teroris ini. 
Terdapat beberapa perbedaan oleh beberapa media dalam 
mengkonstruksi suatu peristiwa menjadi sebuah berita. Setiap 
media mempunyai cara dan kecenderungan dalam menampilkan 
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sebuah berita. Hal ini dikarenakan kebijakan media dan latar 
belakang wartawan yang dapat mempengaruhi dalam menentukan 
berita apa yang akan dimuat dan bagian mana yang menjadi fokus 
pemberitaan serta bagian lain yang tidak diberitakan (Nugroho dan 
Eriyanto dan  urdialis, 1999: 20; Nelson dan Clawson dan Oxley, 
1997: 567-568, dalam 2015). Namun, yang menjadi perhatian 
adalah ketika berita yang dituliskan memberikan pengaruh persepsi 
terhadap masyarakat luas. Terlebih jika menimbulkan stereotype 
yang mengakibatkan terdiskriditnya suatu kelompok. Misalnya 
berita yang dituliskan oleh salah satu media besar new York Times 
pada Juni 2016 ini 
The convictions capped an investigation that began in 2014 
and has led to six other young men pleading guilty to 
terrorism charges, and once again shined a harsh light on 
radicalization among young men in the country’s largest 
Somali community. Law-enforcement authorities have said 
that more than 20 young men from Minnesota have left to 
join the Shabab militant group in Somalia and that more 
than 15 have tried or succeeded in leaving to join the Islamic 
State. (New York times: june3,2016). 
 
Berita tersebut secara keseluruhan berisi tentang hukuman 
yang dijatuhkan kepada beberapa pemuda Somalia yang diduga 
ikut bergabung dengan kelompok keras radikal. Salah satu yang 
menjadi catatan pada berita ini adalah bahwa kesalahan pemuda-
pemuda hingga di jatuhkan hukuman adalah karena keinginan 
mereka yang diduga ingin bergabung dengan Negara islam.  
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Beberapa waktu belakangan, nama atau sebutan Negara 
Islam kerap kali menjadi bahan pembicaraan yang dikaitkan erat 
dengan jaringan kelompok teroris dunia yang cukup kejam yaitu 
ISIS. Media-media online baik lewat berita tertulis maupun video 
mencoba mendeskripsikan mengenai organisasi ini. Media 
Nasional Indonesia yang juga cukup besar, Kompas, tidak kalah 
untuk memberitakan mengenai organisasi yang dianggap bermula 
dari Negara dikawasan timur,yaitu Irak. 
Salah satu dari kelompok itu adalah ISI, yang sekarang 
menjadi Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS). Mereka sudah 
berperang di Irak selama beberapa tahun dan punya ribuan 
tentara yang terlatih baik dan fanatik. Mereka telah 
menguasai Irak utara dan sangat berhasrat untuk mendirikan 
negara berdasarkan agama yang mereka kelola sendiri. 
Kedatangan mereka mengubah perang di Suriah ke situasi 
yang tidak pernah diduga orang sebelumnya. ISIS sangat 
brutal dan radikal sehingga kelompok itu segara terlibat 
peperangan dengan hampir semua faksi lainnya dalam 
kalangan pemberontak Suriah. Mereka menyerang dan 
membunuh anggota kelompok teroris lainnya. Di wilayah 
yang dikuasai, mereka mendirikan negara Islam dengan 
aturan yang sangat keras, bahkan jika dibandingkan dengan 
Al Qaeda. Arab Saudi pun terkejut dan menarik 
dukungannya. (Kompas, 5 Agustus 2014). 
 
Media daily express, mengkonstruksi berita dengan judul 
“BRIGHTON TERROR PLOT: Teen ISIS jihadis 'planned' gun 
and knife attack on seaside town”, pada 5 April 2016. Secara garis 
besar, berita tersebut menyampaikan bahwa terdapat beberapa 
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penduduk seaside town Brighton, Inggris yang tergabung kedalam 
kelompok ISIS merencanakan aksis terror mereka, “The 28 strong 
gang, which includes five teenage girls who converted to Islam, 
were thought to be planning a terror attack in Brighton using knives 
or a pistol.” 
Bentuk isi berita yang cukup menunjukkan kedekatan 
antara islam dan aksi teroris, dengan pernyataan bahwa para pelaku 
aksi terror tersebut berusaha menyelamatkan diri mereka dengan 
pergi ke Negara Syuria, yang sebelumnya telah diprogram untuk 
melakukan aksi radikalisasi. “Names of the 28 had appeared on 
lists of people deemed to be at risk of travelling to Syria, and were 
known to counter-terrorism police. Roughly 60 per cent of the crew 
are Islamic converts, and at least one girl had previously been 
referred to the government’s counter-radicalisation programme, 
Channel.” 
Sebelumnya, pada 1 Juli 2015  Daily express pernah 
memberitakan keterkaitan antara ISIS dan umat muslim. Dengan 
judul “More than 42 MILLION Muslims 'support ISIS' – as experts 
warn the figure will grow”. Daily mencoba menegaskan bahwa 
dukungan terhadap kelompok yang sering kali dianggap melakukan 
aksi terror dengan cara kekerasan lebih banyak dilakukan oleh umat 
muslim. Media berita ini, memang dikenal sebagai salah satu media 
yang sering memberitakan mengenai aksi terorisme yang dikaitkan 
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dengan kelompok-kelompok islam. Bahkan beberapa kali, 
pemberitaan terlihat men-generalisasi umat muslim dunia.  
Tidak hanya melalui teks berita, wabah islamophobia juga 
muncul melalui berita dalam bentuk gambar. Wajah teroris seperti 
yang diberitakan, lebih sering di tunjukkan dengan symbol-simbol 
yang biasa dilekatkan dengan umat muslim.   
 
Akibat Islamophobia bagi Muslim; dari Stereotype Hingga 
Penolakan Islam 
Gerakan teroris dan ekstremis tidak hanya memberikan 
kekhawatiran terhadap kelompok sasaran atau yang berseberangan 
dengan konsep perjuangan kelompok radikal seperti misalnya ISIS. 
Muslim juga merasakan kekhawatiran ketika kelompok tersebut 
secara terus menerus melakukan penyerangan dengan 
menggunakan dasar agama atau yang lebih dikenal dengan konsep 
“jihad”. Istilah “teroris muslim” secara umum akan terdengar 
bahwa seluruh muslim merupakan teroris, atau yang melakukan 
aksi terorisme hanyalah muslim.  
Kekhawatiran umat muslim lainnya jelas beralasan, agar 
masyarakat dunia yang menerima berita media dapat membedakan 
kelompok mana yang jelas-jelas melakukan kekerasan dan 
kelompok mana yang tidak. Wartawan memiliki peran penting 
terhadap permasalahan ini. Karena selain sebagai gerbang pertama 
23 
 
sumber informasi, mereka juga menyebarkan nilai-nilai yang 
menjadi pegangan dikalangan masyarakat.  
Sebuah survey melalui internet dari 1.360 orang yang 
dilakukan oleh Global Market Insight, Muslim Voice UK, Queens 
University in Belfast and the University of Liverpool UK Muslims, 
menyalahkan islamophobia yang digambarkan di media. Penelitian 
tersebut mengungkapan bahwa 40% muslim menyalahkan perasaan 
anti-islam di media, sementara 74% dari non-muslim menyalahkan 
islamophobia di 9/11 
(Www.islamophobiawatch.com/islamophobia-watch / 2006/7/18 / 
media menyalahkan-over-islams-image.html, dalam Global Media, 
Islamophobia And Its Impact On Conflict Resolution). 
Islamophobia tidak hanya berdampak pada stereotype 
masyarakat dunia terhadap islam. Namun lebih dari itu, terjadi 
penolakan islam di beberapa Negara. Seperti yang ditulis oleh 
huffingtonpost.com (8/11/11),  
“Not only did Muslim Americans die on that day, they have 
since suffered psychological and emotional trauma as no 
other group of Americans has. No other community has 
been more maligned, disrespected, misrepresented, 
harassed, intimidated, misunderstood or rendered suspect 
— not only by private citizens acting on their First 
Amendment rights, but by military personnel, public 
utilities, government officials and agencies, indeed, even 
presidential candidates, who either openly express anti-
Muslim bigotry or display a conspicuously high tolerance 




Tumbuh dengan latar belakang islamophobia jelas 
merugikan kelompok muslim terlebih yang bertempat dinegara-
negara Eropa yang cenderung gencar menolak islam di tempat 
mereka. selain pada dampak psikologis pada umat muslim, 
islamophobia juga memberikan dampak sosial terhadap masyarakat 
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ASAS IMPARSIALITAS DAN OBJEKTIFITAS 
PADA MEDIA MASSA ONLINE TERKAIT 
PEMBERITAAN PEMILIHAN PRESIDEN 
 
Oleh: Dionni Ditya Perdana 




Imparsialitas dan objektifitas merupakan keharusan yang dimiliki 
media massa. Di satu sisi media massa tidak dapat terlepas dari 
kepentingan ekonomi maupun politik dan pengaruh kepemilikan. 
Kekuatan dalam penyampaian pesan secara massif yang dimiliki 
media massa kerap kali disalahgunakan terlebih ketika media 
tersebut memiliki afiliasi politik tertentu. Tahun 2014 di Indonesia 
merupakan tahun pemilihan presiden dimana memunculkan banyak 
bakal calon dengan latar sebagai ‘pemilik’ media massa. Mengulas 
keseharian hingga menghiasi media dengan wajah calon tersebut 
tontonan yang dijejali kepada khalayak. Hasil penelitian 
menunjukkan Media massa yang dimiliki politisi cenderung tidak 
dapat menerpakan objektifitas dan imparsialitas dalam 
pemberitaannya apabila terkait kepentingan pemilik media 
tersebut. 







Idealnya suatu media massa dapat memberitakan informasi 
secara objektif dan tidak memihak. Namun penerapan objektif dan 
tidak memihak dalam media massa bukanlah hal yang mudah. 
Bahkan ada pandangan lain yang menganggap keobjektifan dan 
imparsialitas media massa dalam pemberitaannya adalah 
ketidakmungkinan.  
Regulasi mengenai objektifitas dan imparsialitas di Indonesia 
sudah banyak yang mengatur, diantaranya seperti: Undang-undang 
Penyiaran No. 32 Tahun 2002 Pasal 36 ayat 4, “Isi siaran wajib 
dijaga netralitasnya dan tidak boleh mengutamakan kepentingan 
golongan tertentu”. Selain itu ada pula P3/SPS (peraturan perilaku 
penyiaran) Pasal 9 ayat 1 “Lembaga penyiaran harus menyajikan 
informasi dalam program faktual dengan senantiasa mengindahkan 
prinsip akurasi, keadilan, dan ketidakberpihakan (imparsialitas)”. 
Kemudian pada Kode etik Jurnalistik dalam Bab II Cara 
Pemberitaan Pasal 5 berbunyi: “wartawan menyajikan berita secara 
berimbang dan adil, mengutamakan kecermatan dari kecepatan 
serta tidak mencampuradukan fakta dan opini. Tulisan yang berisi 
interpretasi dan opini, disajikan dengan menggunakan nama jelas 
penulisnya”. 
Hal tersebut menunjukan bahwa objektifitas dan 
imparsialitas dalam pemberitaan merupakan hal penting untuk 
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diterapkan. Mengingat efek media massa terhadap khalayak dapat 
membentuk cara pandang khalayak dalam suatu permasalahan atau 
informasi yang diberikan. Menjadi permasalahan ketika media 
massa sebagai saluran milik dan untuk publik namun digunakan 
dengan kepentingan beberapa orang yang memiliki pengaruh 
terhadap media massa tersebut, seperti pemilik modal. Maka alih-
alih menerapkan keobjektifan, media massa tersebut justru menjadi 
wahana dalam mengkonstruksi suatu pemberitaan. 
Tahun 2014 di Indonesia pernah dilaksanakan pemilihan 
umum presiden. Hal menarik beberapa pemilik media ikut andil 
mencalonkan diri terlihat dari kerapnya iklan yang bermuatan 
kampanye terselubung pada media massa yang dimilikinya. 
Dengan demikian, kata objektifitas akan semakin jauh dari harapan. 
Hal ini menjadi pertanyaan tentang bagaimana media massa dapat 
bersikap objektif dan tidak memihak apabila ada konflik 
kepentingan dalam media massa tersebut. 
Jika kita amati tayangan media pada saat ini memunculkan 
kecurigaan mengingat kerapnya pemilik media yang jarang 
terekspos kemudian menjadi penghias layar kaca hampir setiap 
harinya. Aburizal Bakri pada TVOne, Vivanews dan Antv, Surya 
Paloh pada MetroTV dan atau Hary Tanoe pada MNCTv, RCTI dan 
anak grup media yang dimiliki mereka kerap digambarkan sebagai 
sosok pemimpin yang tepat di masa akan datang.  
32 
 
Salah satu media online yang berada dalam grup Media 
Nusantara Citra (MNC) yakni okezone.com. Pada 2014 
pemberitaan terkait Wiranto-Hary Tano muncul lebih dari 66 
berita, berita yang muncul pada laman tersebut jarang bahkan tidak 
muncul pada media online lainnya. Media online yang sudah terbit 
sejak 2007 ini terkategori situs berita dan hiburan, rubrik yang 
muncul pada laman okezone.com diantaranya news, finance, 
lifestyle, celebrity, bola, sports, travel, idx channel dan lainnya. 
Rubrik yang ditampilkan menunjukkan bahwa fokus dari media 
tersebut bukan pada pemberitaan politik. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk menganalisis mengenai asas imparsialitas dan 
objektifitas okezone.com dalam memberitakan mengenai pasangan 
calon presiden Wiranto dan Hary Tanoe. Dari latar belakang 
tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, 
bagaimana penerapan asas imparsialitas dan objektifitas dalam 
pemberitaan Wiranto-Harytanoe pada media massa online 
okezone.com?. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Objektifitas Dan Asas Imparsialitas 
The concept of journalistic objectivity assumes that there is 
no distinction between reality and news since they are historically 
located in modern positivism. The perception of the media as the 
"mirror" of society came together with their own consolidation of 
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journalism in the mid-nineteenth century. Objectivity is also linked 
to the content. It has a relationship with "accuracy" and 
"truthfulness", which results in impartiality,(Silvia: 2012). 
Memahami makna objektif dalam media massa kerap kali 
dilihat dari hasil atau isi berita yang disampaikan. Suatu berita 
dikatakan objektif ketika berita tersebut akurat, sesuai dengan fakta 
yang ada, dan tidak memihak. Tentu pandangan bahwa berita 
adalah informasi yang ditampilkan secara objektif tersebut berlaku 
dalam faham positivis. Sebaliknya kaum konstruksionis tidak 
pernah mensetujui bahwa ada berita yang objektif. 
The problem is that the journalist must undertake a choice of 
context in which to place the facts. And this choice is his own 
subjective choice, (Wien, Defining Objectivity whitin Journalism). 
Hal tesebut menggambarkan bahwa setiap berita merupakan hasil 
pilihan fakta yang berdasarkan sudut pandang wartawan dalam 
menilai fakta yang ada. Sehingga menegaskan bahwa 
subjektifitaslah yang selama ini dilakukan wartawan dalam setiap 
memberikan informasi atau berita. 
Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda 
atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, 
prefensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial 
tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya 
masing-masing, (Eriyanto, 2012:18). 
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Menjadi dasar bahwa setiap seseorang memiliki sisi 
subjektif dalam menilai suatu fakta berita. Ketika basic dari 
wartawan mempengaruhi suatu penilaian mengenai berita, apakah 
keobjektifan dapat muncul di dalamnya. Seorang wartawan yang 
terlalu agamais dengan wartawan yang nasionalis mungkin akan 
berbeda dalam menginformasikan berita mengenai kerusuhan umat 
beragama atau isu-isu teror yang terjadi di Indonesia. 
Realitas diamati oleh wartawan dan diserap dalam 
kesadaran wartawan, (Eriyanto, 2012:20). Artinya dalam setiap 
permasalahan wartawan dapat memilih angle apa yang akan 
dijadikan topik pemberitaan. Pemilihan sudut pandang tersebut 
kembali lagi ke kesubjektifan wartawan. Lantas bagaimana 
seharusnya penerapan keobjektifan tersebut dapat dibenarkan?, 
tentu setiap faham memiliki cara pandang masing-masing 
mengenai makna objektif. 
Reporter harus dapat menjaga netralitas, harus objektif, dan 
tidak memihak dalam menulis berita, (Kusumaningrat, 2006:55). 
Namun adapula sisi ideal dimana reporter, wartawan sudah 
seharusnya bukan menjadi diri mereka secara pribadi namun 
menjadi sosok yang melepaskan interpretasinya terhadap sesuatu. 
Jurnalisme tak pernah hidup di ruang hampa. Selalu ada 
setting sosial yang lengkap dengan segala tata nilainya dalam 
sebuah proses pencarian, pengumpulan, dan penyebaran informasi 
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(journalism), (Santoso). Keobjektifan selalu dipertanyaakan ketika 
manusia dalam lingkup tertentu tentu memiliki nilai-nilai tertentu 
dalam bekerja. Setiap wartawan secara pribadi memiliki dasar 
pengalaman, lingkungan dan pendidikan yang membuat mereka 
memandang dengan sudut pandang tertentu. Namun sekaligus 
mengikuti aturan dalam media dimana dia bekerja. Jika ada aturan 
bahwa tidak boleh memberitakan hal buruk mengenai pemilik 
media atau harus dapat mengambil sudut pandang lain agar si 
pemilik media tidak dicemarkan oleh medianya sendiri. Sekalipun 
aturan tersebut tidak tertulis. 
Berita objektif artinya berita yang dibuat itu selaras dengan 
kenyataan, tidak berat sebelah, bebas dari prasangka, 
(Kusumaningrat, 2006:54). Objektifitas adalah prinsip yang acap 
kali hanya dihubungkan dengan isi, (McQuail, hlm.129). Jika 
pengertian objektif salah satunya adalah seperti demikian, maka 
ketika berita tersebut menampilkan pernyataan dari kedua belah 
pihak secara seimbang, tanpa memasukan opini, maka berita 
tersebut telah dapat dikategorikan objektif. Jika kita ingin 






Komponen utama objektivitas berita (Westersthal, 1983) 
 
Dari bagan diatas, makna dari objektifitas dapat diketahui 
dengan lebih rinci dimana ketika berita telah dinyatakan netral, 
seimbang, relevan, dan benar, maka berita tersebut tentu objektif. 
Sebaliknya ketika berita tersebut seimbang saja, atau benar saja, 
apakah berita tersebut dapat dikatakan objektif. Misalkan 
pemberitaan mengenai demonstrasi mahasiswa, faktanya benar 
mahasiswa melakukan aksi bakar-bakar, namun apakah cukup 
dengan melihat sisi tersebut saja, apakah cukup memberitakan apa 
yang dilakukan mahasiswa saja namun tidak memberitakan 







Westerstahl (dalam McQuail, 2005), mengatakan bahwa 
pemberitaan disebut objektif memenuhi dua syarat, yakni 
faktualitas dan imparsialitas. Faktualitas berarti kebenaran yang di 
dalamnya memuat akurasi (tepat dan cermat), dan mengkaitkan 
sesuatu yang relevan untuk diberitakan (relevansi). Sementara itu, 
imparsialitas mensyaratkan adanya keseimbangan (balance) dan 
kenetralan dalam mengungkap sesuatu, (Santoso). Artinya telah 
dapat dikatakan objektif jika imparsialitas diterapkan dan 
faktualitas diutamankan. 
Everret E. Denis dalam "Basic Issues in Mass 
Communication" (1984), menandaskan bahwa objektivitas 
pemberitaan hanya akan dapat dicapai, jika (1) Ada pemisahan 
antara fakta dan opini, (2) Ada penyajian berita tanpa disertai 
dimensi emosional, dan (3) Media mampu bersikap jujur dan 
seimbang terhadap semua pihak. Dari beberapa penjelasan 
mengenai makna objektifitas, dapat dibenarkan bahwa objektifitas 
tersebut dapat diterapkan dalam suatu pemberitaan. Namun hal 
tersebut tergantung terhadap kebijakan media dalam menerapkan 
aturan dan wartawan dalam menjalankan pekerjaan secara 
profesional. Objektifitas dipertanyakan pada media massa yang 
dimiliki politisi ketika dalam masa menjelang pemilihan umum 
pada tahun 2014 tersebut. 
Sementara itu Entman (1989) dan Nelkin (1987) sepakat 
bahwa obyektifitas jurnalisme dibangun di atas dua komponen, 
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yakni depersonalisasi (depersonalization) dan keseimbangan 
(balance). Depersonalisasi berarti wartawan seharusnya tidak 
mengekspresikan pandangan, evaluasi, dan keyakinan pribadinya 
dalam pemberitaan. Sedangkan keseimbangan berarti wartawan 
mampu menghadirkan pandangan yang mewakili kedua belah 
pihak yang ‘berseteru’ tanpa condong pada salah satunya. dalam 
wacana kontemporer, imparsialitas jurnalisme ini senafas dengan 
tujuan produksi berita yang pluralis, yakni merepresentasikan suara 
khalayak yang beragam latar belakang (Durham, 1998). 
Ketidak berat sebelahan (fairness), pada gilirannya, juga 
bisa disalhpahami jika hal ini dilihat sebagai tujuan. Ketidak 
beratsebelahan seharusnya bermakna wartawan berlaku adil 
terhadap fakta dan terhadap pemahaman warga atas fakta-fakta 
tersebut, (Kovach & Rosentiel, 2011:95). 
Kedekatan wartawan dengan sumber berita menjadi kendala 
bagi wartawan untuk mendapatkan berita yang bebas dari bias si 
pemberi berita, (Kusumaningrat, 2006:104). Pada peraktiknya, 
wartawan memiliki spesifikasi tersendiri dalam mencari berita. 
Wartawan olahraga tentu memiliki chanel-chanel sumber informasi 
yang semakin banyak semakin lama dia mendalami profesi sebagai 
wartawan olahraga. Begitupun dengan wartawan yang mendapat 
bagian dalam berita politik, tentu kenalan politi yang tak jarang 
menjalin kedekatan tentu meminta agar wartawan tersebut menjaga 
citranya dalam pemberitaan. Namun dari semua hal tersbut, 
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dikatakan penerapan keobjektifan memang sulit untuk 
diberlakukan apabila media massa dan wartawan tidak profesional 
dalam pekerjaannya. 
Hasil Analisis 
Industri (media massa) kita tak steril dari kepentingan 
politik, bahkan sebagian besar (media massa) kita dikuasai para 
pengusaha sekaligus politisi. Lantas bagaimana menjaga agar 
liputan dengan pertarungan politik tidak memasuki ruang 
independensi newsroom?, (Jauhari,2012:35). 
Menjadi pertanyaan besar mengenai keobjektifan media 
massa yang dimiliki politisi pada tahun pemilihan umum 2014 
silam. Surya Paloh yang akan maju sebagai calon presiden dari 
partai Nasional Demokrasi memiliki media massa diantaranya 
Metro TV, Metrotvnews.com, dan Media Indonesia Grup. Selain 
itu adapula Aburizal Bakrie yang juga akan maju sebagai calon 
presiden dari partai Golongan Karya, dimana media massa yang 
dipimpinnya yakni TVOne, Antv, dan vivanews.com. Kedua nama 
tersebut bukan nama baru dalam dunia politik di Indonesia. Namun 
pada 2014 bertambah lagi pemilik media yang akan maju dalam 
pemilihan umum. Hary Tanoe yang memiliki MNC Grup, RCTI, 
Global TV dan Okezone.com akan maju sebagai wakil dari Wiranto 
dalam pemilihan presiden. 
Perbedaan yang semakin terlihat dalam media massa adalah 
para politisi yang memiliki media lebih sering muncul dari pada 
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yang tidak memiliki media. Media diharapkan dapat menjadi 
kendaraan ampuh untuk mensukseskan pencalonan diri para 
pemilik atau mitranya. Permasalahan mengenai lumpur lapindo 
kembali naik namun pada media massa lain yang bukan dimiliki 
Aburizal. Partai Nasdem selalu menayangkan iklan nya pada media 
massa yang dimiliki Surya Paloh. Begitupun dengan partai Hanura 
yang menjadi sering muncul pada media massa milik Hary Tanoe. 
Kemuculan kuis yang ditayangkan RCTI diindikasi sebagai 
kampanye terselubung milik Wiranto dan Hary Tanoe karena 
menggunakan akronim yang diusung pasangan dari partai Hanura 
tersebut yakni WINHT. Selain itu pada Okezone.com pemberitaan 
mengenai WINHT lebih banyak diterbitkan daripada media massa 
online lainnya. Hingga Desember 2013, berita terkait Wiranto-Hary 















Gambar 1. Pencarian Berita Terkait Wiranto-Harytanoe pada 
okezone.com 
Sebaliknya media massa online lain ada yang tidak sama 
sekali menampilkan berita terkait WINHT seperti Vivanews.com 
dan BBC Indonesia. Tempo online dan antaranews.com 
menampilkan 1 berita terkait, detiknews.com menampilkan 3 berita 
terkait, dan metrotvnews.com menampilkan 4 berita terkait. Seperti 




















Gambar 2. Pencarian berita di laman Vivanews.com dan Tempo.co 
 
Diantara 66 berita terkait Wiranto- Hary Tanoe, beberapa 
judul yang mengindikasi adanya ketidak berimbangan okezone 
dalam memberitakan terlihat dalam judul-judul berita sebagai 
berikut: 




- Ratusan Kartu Asuransi Hanura Disebar di Kalideres (17 November 
2013) 
- Popularitas Win-HT Kian Meroket, Ini Alasannya (09 September 
2013) 
- Win-HT Simbol Kemajemukan (05 September 201) 
- Warga Korban Banjir di Pasuruan Dapat Sembako dari Win-HT (01 
Desember 2013) 
- Pengamat: WIN-HT Menanjak, Bukti Rakyat Butuh Pemimpin 
Alternatif (22 Oktober 2013) 
- Konvensi Demokrat Kalah Populer Dibanding Deklarasi Win-HT 
(02 September 2013) 
- Win-HT Punya Banyak Kelebihan (14 September 2013) 
- Wiranto-HT Kolaborasi Generasi Muda dan Senior (31 Agustus 
2013 ) 
 
Dari judul-judul berita yang ditampilkan pada media massa 
online okezone.com kita dapat melihat keberpihakannya kepada 
pasangan WINHT, hal tersebut diwajarkan oleh beberapa khalayak 
yang menilai bahwa tidak mungkin suatu media menjelekan 
pemilik medianya. Kekuatan pemilik modal masih mempengaruhi 




Dalam tafsirnya berbunyi bahwa “independen berarti 
memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani 
tanpa campur tangan, paksaan, intervensi dari pihak lain termasuk 
pemilik perusahaan pers, (Jauhari,2012:39). Kemudian 
independensi wartawan dipertanyaakan ketika mereka bekerja 
tidak secara objektif dan imparsial. Keteguhan independensi 
seorang wartawan mungkin terkalahkan dengan realitas bahwa 
kebijakan media massa dimana dia bekerja memiliki aturan main 
yang memang dirancang sebagai media untuk pemilik bukan untuk 
masyarakat.  
Brian McNair (1995) menegaskan bahwa media bukanlah 
ranah yang netral, dimana berbagai kepentingan dan pemaknaan 
berbagai kelompok akan mendapatkan perlakuan yang seimbang. 
Justru media adalah subyek yang mengkonstruksi realitas 
berdasarkan penafsiran dan definisinya sendiri untuk disebarkan 
kepada khalayak, (Jauhari,2012:125). 
Sehingga ketidakpercayaan terhadap asas imparsialitas dan 
objektifitas media semakin diperkukuh dengan melihat kenyataan 
yang ada. Terkadang pemakluman malah terjadi sedangkan fungsi 
utama dan frekuensi milik masyarakat terlupakan. 
Teori-teori jurnalisme diserahkan kepada akademisi dan 
dalam sejarahnya banyak orang media yang mengabaikan nilai 
pendidikan jurnalisme, dengan berpendapat bahwa satu-satunya 
tempat untuk belajar adalah ruang redaksi, (Kovach & Rosentiel, 
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2011:43). Tak heran jika media massa dapat bekerja diluar 
kodratnya sebagai media milik massa namun menjadi industri 
informasi yang diolah sesuai dengan kebijakan dan kepentingan 
pemilik modal atau mitra. Dan orang-orang di dalamnya turut 
melupakan atau bahkan tidak mengetahui bahwa tugas mereka 
bukan sebagai tim sukses kampanye pasangan calon presiden 
tersebut. 
Bahasa bukan sekedar alat komunikasi untuk 
menyampaikan fakta, informasi, atau opini. Bahasa juga bukan 
sekedar alat komunikasi untuk menggambarkan realitas, namun 
juga menentukan gambaran atau citra tertentu yang hendak 
ditanamkan kepada publik, (Syahputra, 2013:89). Itulah mengapa 
media massa masing-masing berlomba untuk menonjolkan sisi baik 
pemilik dan berkelit atas kasus-kasus yang ditimpa pemilik agar 
citra mereka tetap terjaga sebagai politisi. 
Ada beberapa situasi yang memungkinkan penyimpangan 
terhadap kebijakan. Karena kebijakan bersifat terselubung, maka 
norma-normanya tidak selalu jelas. Jika kebijakan dipaparkan 
secara eksplisit, motivasi, alasan, alternatif, dan materi lain yang 
bertentangan harus pula dijelaskan, (Severin&Tankard, 2008:404). 
Ketika kebijakan masing-masing media berbeda tentu tak heran 
jika cara mereka mengkonstruksi suatu informasi dengan berbeda 
pula. Selalu ada konflik kepentingan dibalik kebijakan yang 
diciptakan perusahaan media massa tersebut. 
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Teori media klasik, Marshal McLuhan: media, terpisah dari 
apapun isi yang disampaikannya, pengaruh individu ataupun 
masyarakat, (Littlejohn: 2009). Rasanya teori klasik tersebut tak 
dapat lagi disandingkan dengan kenyataan yang ada. Tak ada media 
massa yang tidak memberikan informasi yang tidak disesuaikan 
dengan kepentingan media tersebut. Terlebih media yang dimiliki 
politisi. Imparsialitas dan objektifitas hanya teori dalam media 
massa.  
Kesimpulan 
Dari pembahasan tersebut disimpulkan bahwa objektifitas 
adalah hasil dari pemberitaan yang netral, berimbang, sesuai 
dengan fakta dan tidak memihak. Objektifitas dan imparsialitas 
dapat terjadi apabila wartawan dan media massa memiliki 
komitmen yang sama untuk meninggalkan kepentingan masing-
masing dalam memberitakan suatu informasi. Media massa yang 
dimiliki politisi cenderung tidak dapat menerpakan objektifitas dan 
imparsialitas dalam pemberitaannya apabila terkait kepentingan 
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Konflik mengiringi pemilihan Ketua KPK baru. Pada 
September 2019 DPR telah menetapkan pemimpin baru KPK yang 
akan menjabat pada 21 Desember 2019. Proses pemilihan 
pemimpin batu tersebut menulai kekisruhan yang terjadi antara 
DPR dan pemimpin KPK yang lama. Para pemimpin terdahulu 
tidak setuju dengan salah satu kandidat yang dinilai telah menyalahi 
kode etik. Sementara itu, seluruh anggota DPR Komisi III bulat 
dengan satu suara. Keributan tersebut tak hanya terjadi pada 
internal saja, masyarakat sipil, aktivis dan pengamat korupsi pun 
merasa bahwa hal tersebut janggal. Dalam hal ini Presiden Joko 
Widodo juga menjadi pusat perhatian, karena ia dinilai tidak 
mendengarkan suara rakyatnya. 
Keadaan diperparah dengan dilanjutkannya pembahasan 
mengenai Revisi Undang-Undang KPK. Proses pemilihan ketua 
KPK dan pembahasan RUU KPK dinilai sebagai pengingkaran 
terhadap semangat demokrasi Indonesia. Sejak awal, proses 
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pembahasannya penuh kejanggalan. Revisi tersebut dilakukan 
dipengujung masa jabatan DPR. Selain itu, DPR juga tidak 
melibatkan KPK dalam pembahasannya. Total proses revisi UU 
KPK yaitu 13 hari, tentu saja hal itu memberikan tanda tanya besar 
karena DPR seakan terburu-buru dalam melakukan pengesahan. 
Selain proses revisi UU KPK yang terkesan buru-buru, 
proses pemilihan kandidat calon Ketua KPK juga menuai 
perdebatan. Hal tersebut terjadi terdapat kandidat yang dianggap 
bermasalah. Kandidat tersebut adalah Firli Bahuri yang pada 
periode sebelumnya menjabat sebagai Deputi Penindakan KPK. 
Para anggota lama KPK tidak setuju dengan pencalonan Firli 
sebagai pimpinan KPK, tetapi Firli justru mendapat dukungan 
penuh dari DPR.  
Media pun ramai memberitakan persoalan tersebut. Mulai 
media cetak, elektronik hingga online kompak mengangkat topik 
hangat yang sedang ramai. Masyarakat yang tadinya tidak terlalu 
peduli akan persoalan politik mendadak menjadi seperti ahlinya. 
Pemberitaan di media pun membuat kondisi negara yang sedang 
panas menjadi semakin terbakar. Pada saat seperti ini media massa 
sangat berperan penting dalam proses penyampaian pesan dari 
pemerintah kepada masyarakat begitu pun sebaliknya. 
Media massa berperan sebagai wadah penghubung antara 
masyarakat dan pemerintah dalam melakukan komunikasi. 
Komunikasi yang terjadi melalui media massa disebut komunikasi 
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massa. Mulyana (2007: 83) mengemukakan komunikasi sebagai 
media massa baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik 
(radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 
dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 
tersebar di banyak tempat, anonim, heterogen.  
Salah satu media massa cetak yang dari dulu hingga kini 
masih eksis yaitu majalah. Dikutip dari indopos.co.id berdasarkan 
survey yang dilakukan Nielsen tahun 2017, alasan utama para 
pembaca masih setia pada majalah adalah karena tertarik dengan 
kisah nyata yang diulas. Jika dilihat dari profil pembaca, media 
cetak Indonesia cenderung dikonsumsi oleh konsumen dari rentang 
usia 20 – 49 tahun (74%), memiliki pekerjaan sebagai karyawan 
(32%) dan mayoritas pembacanya berasal dari kelas atas (54%). 
Kemudian dikutip dari kompasiana.com survey Nielsen 
menunjukkan bahwa komsumen media cetak sebesar 36% 
merupakan pemimimpin perusahaan dan birokrat mapan. Hal ini 
menunjukkan bahwa media cetak juga masih produktif dan dari 
kalangan yang mapan. Keberadaan media cetak juga bisa menjadi 
bacaan yang mendidik karena tidak sembarang orang bisa menulis 
informasi didalamnya. Berbeda dengan media online yang lebih 
longgar. Selain itu, media cetak masih dapat bertahan sampai 
sekarang karena memiliki element trust (kepercayaan). Sehingga, 
hal tersebut berpengaruh pada konten yang lebih berkualitas 
dengan kata lain mampu menetralisir berita hoax. 
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Salah satu majalah yang belakangan ini sedang mendapat 
sorotan karena membahas kasus RUU KPK adalah Majalah Tempo. 
Tempo sendiri awalnya merupakan perusahaan yang memproduksi 
majalah berita mingguan pada tahun 1971.  Kemudian pada 
September 2019 saat dimana Indonesia mengalami gejolak politik, 
Tempo dengan majalahnya kembali terbit dengan sampul yang 
kontroversial. Majalah yang diterbitkan pada tanggal 16 September 
2019 menggambarkan wajah Presiden Indonesia, Joko Widodo 
dengan latar bayangan yang seakan-akan digambarkan mirip 
seperti Pinokio dengan judul “Janji Tinggal Janji” edisi 16 
September 2019. 
Peneliti memilih Majalah Tempo sebagai subjek pada 
penelitian ini juga karena didasari oleh beberapa faktor. Salah satu 
yang menarik pada Majalah Tempo adalah disaat media cetak 
lainnya mengalami penurunan pendapatan, Majalah Tempo pada 
tahun 2019 justru mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Jika 
dibandingkan dengan produk milik Tempo lainnya seperti Koran 
Tempo dan Tempo Online, Majalah Tempo memiliki pendapatan 
iklan yang paling besar yaitu 50,5 pada tahun 2019.  
Dikutip dari hasil Laporan Tahunan PT Tempo Inti Media 
Tbk, Majalah Tempo masih menjadi pemimpin pasar pada 2019. 
Pendapatan Majalah Tempo mencapai Rp 50,52 miliar, naik cukup 
tajam 23,4 persen dari tahun sebelumnya sebesar Rp 40,9 miliar. 
Pada 2019 total pendapatan Majalah Tempo naik hampir 6% 
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menjadi Rp 79,24 miliar. Laba yang didapat pada tahun itu sebesar 
Rp 25,5 miliar. Kenaikan pendapatan tersebut menandakan bahwa 
pembaca Majalah Tempo meningkat pada tahun 2019.  
Berikut merupakan data analisis dan pembahasan 





Selain itu, diketahui pula perusahaan Tempo sangat 
menjunjung tinggi integritas medianya. Sehingga berita-berita yang 
disajikan pun harusnya fakta yang bisa dipercaya tanpa ada unsur 
kepentingan lain didalamnya. Salah satu indikasi yang dapat dilihat 
adalah dari struktur kepemilikan saham Tempo Media Tbk. 
Perusahaan Tempo merupakan perusahaan publik atau perusahaan 
terbuka yang sahamnya dapat dibeli oleh masyarakat umum. Pada 
Tempo Media Tbk, pemegang saham terbesar adalah masyarakat 








Banyaknya pemilik saham yang berasal dari kalangan 
masyarakat, maka hal tersebut juga dapat mengindikasikan bahwa 
Tempo telah terbebas dari kepentingan-kepentingan pemimpinnya. 
Seperti yang diketahui, para pemimpin perusahaan media tak hanya 
berpengaruh pada lanskap media, tetapi juga berperan penting 
dalam panggung politik dan ekonomi di Indonesia. 
Pada masa sekarang ini, sudah sangat sulit menemukan 
sumber berita yang independen. Melihat nilai-nilai dari Tempo, 
peneliti ingin memastikan apakah berita-berita yang disajikan telah 
sesuai dengan claim dari Tempo itu sendiri. Berangkat dari rasa 
penasaran, pen eliti ingin mencari tahu lebih lanjut, pesan apa yang 
sebenarnya ingin disampaikan Majalah Tempo. Maka dari itu, 
55 
 
peneliti memilih Laporan Utama Majalah Tempo sebagai objek 
pada penelitian ini guna mengetahui bagaimana konstruksi Majalah 
Tempo terkait dengan pemilihan Ketua KPK. 
Pada kasus yang terjadi oleh Majalah Tempo ini, media 
massa sebagai jembatan informasi antara pamerintah dan 
masyarakat memiliki andil yang cukup besar dalam menciptakan 
sudut pandang khalayak. Berita yang dikonstruksi oleh media 
kemudian menjadi konsumsi masyarakat luas akan memberikan 
dampak yang begitu besar. Terlebih hal ini terjadi pada kondisi 
dimana negara sedang tidak kondusif. Walaupun berita yang 
diterbitkan itu melalui majalah, tetapi banyak netizen yang 
mengunggahnya melalui media sosial dimana khalayak nya lebih 
banyak dan heterogen.  
Disadari bahwa pengaruh dari media masa memang sangat 
lah kuat, terlebih dalam komunikasi politik pada suatu negara. 
Berita yang telah sampai ke tangan publik dapat memiliki arti yang 
bermacam-macam. Hal tersebut dikarenakan perbedaan latar 
belakang yang dimiliki oleh tiap orang.  
Media merupakan arena pergaulan antara ideologi yang 
saling berkompetensi. Antonio Gramsci melihat pada media 
sebagai ruang dimana berbagai ideologi dipresentasikan. Di satu 
sisi media bisa dijadikan sebagai sarana penyebaran ideologi 
penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas wacana publik. Namun 
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disisi lain, media juga dapat menjadi alat resistensi terhadap 
kekuasaan (Sobur, 2013: 30). 
Adanya kontroversi yang terjadi itu lah yang membuat 
peneliti tertarik untuk mengetahui apa sebenarnya isi dari artikel 
berita tersebut melalui analisis framing model Zhongdan dan Pan 
Kosicki sebagai acuan. 
Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, 
actor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. 
Pembingkaian tersebut tentu saja melalui konstruksi. Di sini realitas 
sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa 
dipahami dengan bentuk tertentu. Hasilnya, pemberitaan media 
pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang-orang tertentu. 
Semua elemen tersebut tidak hanya bagian dari teknis jurnalistik, 
tetapi menandakan bagaimana peristiwa dimaknai dan ditampilkan. 
Dikutip dari Eriyanto (2018), bagi Berger, realitas itu tidak 
dibentuk secara ilmiah tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh 
Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan 
pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda atau plural. 
Setiap orang bisa mempunyai konstruksi berbeda-beda atas suatu 
realitas. 
Penelitian ini dibuat guna mengetahui bagaimana 
konstruksi berita mengenai Pemilihan Ketua KPK dalam Laporan 
Utama Majalah Tempo. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
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A. Konstruksi Realitas Media 
 Realitas yang ditampilkan di media merupakan hasil 
pemikiran para pekerja media yang telah mengalami penambahan 
maupun pengurangan. Isi yang disajikan oleh media telah 
bercambur oleh faktor subjektivitas dari pelaku yaitu orang – orang 
yang terlibat di media. Apa yang disajikan pada khalayak sering 
kali tidak selalu persis dengan realita sebenarnya.  
Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. 
Realitas itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif 
wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, sudut pandang 
tertentu dari wartawan. Disini tidak ada realitas yang 
bersifat objektif, karena realitas itu tercipta lewat konstruksi 
dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda, 
tergantung bagaimana konsepsi ektika realitas itu dipahami 
oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda 
(Eriyanto, 2018: 22). 
 
 Pada pandangan konstruksionis, media dianggap sebagai 
agen konstruksi pesan. Eriyanto mengatakan bahwa media 
bukanlah sekedar saluran bebas, ia juga subjek yang 
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mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan 
pemihaknya. Disini media dipandang sebagai agen konstruksi 
sosial yang mendefinisikan realitas. Pandangan semacam ini 
menolak argumen yang menyatakan media seolah-olah sebagai 
tempat saluran bebas. Berita yang kita baca bukan hanya 
gambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan pendapat sumber 
berita, melainkan juga konstruksi dari media itu sendiri. Lewat 
berbagai instrumen yang dimilikinya, media ikut membentuk 
realitas yang tersaji dalam pemberitaan.  
Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of 
reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. 
Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya yang 
berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in 
the Sociological of Knowledge (1966). Ia memperkenalkan 
proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, di mana 
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas 
yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif 
(Bungin, 2008: 13). 
 
Menurut Berger dan Luckmann, realitas sosial dikonstruksi 
melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
Konstruksi sosial dalam pandangan mereka, tidak 
berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan 
kepentingan - kepentingan. Gagasan konstruksi sosial telah 
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dikoreksi oleh gagasan dekonstruksi yang melakukan 
interpretasi terhadap teks, wacana dan pengetahuan 
masyarakat (Sobur, 2009).  
 
Adanya konstruksi realitas pada suatu media massa dapat 
menyebabkan perubahan persepsi masyarakat. Khalayak bisa 
memandang suatu realitas menjadi psitif atau bahkan negatif 
tergantung bagaimana pikiran yang terbentuk setelah mendapatkan 
informasi melalui media massa. Dan hal tersebut terbukti pada 
banyak media massa di Indonesia yang dapat mempengaruhi pola 
pikir masyarakat khususnya pada bidang politik.  
B. Konstruksi Berita 
Proses penulisan berita memiliki hubungan erat dengan 
rutinitas yang terjadi di media. Aspek yang terkandung dalam isi 
berita merupakan hasil konstruksi dari wartawan dan media 
sehingga relevan bagi khalayak. Karena realitas bersifat kompleks 
maka ia harus disesuaikan dengan konteks sosial dimana khalayak 
tersebut berada. 
Hasil kerja jurnalistik tidak bisa dinilai dengan 
menggunakan sebuah standar yang rigid, seperti halnya 
posotivis. Hal ini karena berita adalah produk dari 
konstruksi dan pemaknaan atas realitas. Pemaknaan 
seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan orang 
lain, yang tentunya menghasilkan “realitas” yang berbeda 
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pula. Karenanya, ukuran yang baku dan standar tidak bisa 
dipakai. Kalau ada perbedaan antara berita dan realitas yang 
sebenarnya, maka tidak dianggap sebagai kesalahan, tetapi 
memang seperti itulah pemaknaan mereka atas realitas 
(Eriyanto, 2018: 30-31). 
 
 Penyebab berita bersifat subjektif adalah karena pada saat 
meliput kejadian, wartawan melihat dengan perspektif dirinya 
sendiri. Praktik tersebutlah yang mempengaruhi wartawan dalam 
memaknai sebuah realitas. Karena itu, untuk mengerti mengapa 
praktik jurnalistik bisa seperti itu, peneliti melihat bagaimana 
peristiwa itu dikonstruksi. 
 Selain perspektif pada diri wartawan, hal yang 
mempengaruhi konstruksi berita adalah sudut pandang yang 
dimiliki oleh media massa itu sendiri. Sudut pandang tersebut dapat 
berasal dari: ideologi media, visi, misi, kepentingan pribadi pemilik 
media dan lain-lain. Sehingga realitas suatu peristiwa berubah 
menjadi realitas media. Realitas peristiwa di lapangan dikonstruksi 
dengan menambah atau mengurangi berdasarkan kepentingan 
tertentu. Pada konsteks tersebut terjadilah makna lain dibalik 
realitas. 
Stuart Hall dalam Ahmad Mulyana (2011) mempertegas 
bahwa realitas adalah tidak lah secara sederhana dapat dilihat 
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sebagai satu set fakta, tetapi hasil dari ideologi atau pandangan 
tertentu.  
Definisi berita sendiri yaitu informasi yang layak disajikan 
kepada publik. Berita yang tergolong layak adalah informasi yang 
sifatnya faktual, aktual, akurat, objektif, penting dan tentu saja 
menarik perhatian publik. Biasanya, berita berupa pernyataan yang 
dipublikasikan melalui media massa (Suryawati, 2009: 67) 
Istilah/kata berita berasal dari bahasa Sansekerta, yakni vrit 
yang kemudian masuk dalam bahasa Inggris menhadi write, arti 
sebenarnya ialah “ada” atau “terjadi”. Sebagian ada yang 
menyebutnya vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. 
Vritta masuk ke dalam bahasa Indonesia menjadi “berita” atau 
“warta” (Djuroto, 2004: 46). Suhandang menyimpulkan bahwa 
berita merupakan laporan atau pemberitahuan tentang segala 
peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang (dalam 
Suhandang, 2003: 103). 
 
Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan metode analisis framing Model Pan 
dan Kosicki. Analisis framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki ini dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana cara 
pandang media terhadap suatu realitas yang kemudian dibuat ke 
dalam bentuk berita. Metode ini juga dipilih karena dianggap sesuai 
dengan media massa cetak majalah yang beritanya bersifat 
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mendalam. Karena model Pan dan Kosicki merupakan model yang 
paling kompleks dibanding model analisis framing yang terkenal 
lainnya. Aspek yang akan menjadi penilaian yaitu struktur 
sintaksis, skrip, tematik dan retoris. 
 
Perangkat Framing Pan & Kosicki 
Dikutip melalui Eriyanto (2018: 294), terdapat empat macam 
perangkat framing menurut Pan dan Kosicki. Berikut penjelasan 
keempat perangkat tersebut: 
a) Sintaksis, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menyusun peristiwa ke dalam bentuk susunan umum berita. 
Struktur ini dapat diamati dari bagian berita (lead, latar, 
headline, kutipan yang diambil dan sebagainya). 
b) Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk 
berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita 
atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas 
peristiwa ke dalam bentuk berita. 
c) Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam 
proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang 
membentuk teks secara keseluruhan. 
d) Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan 
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melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, 
grafik dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung 
tulisan melainkan juga menekankan arti tertentu kepada 
pembaca. 
 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder guna memperkuat 
hasil penelitian. Adapun data primer pada penelitian ini yaitu 
artikel pemberitaan terkait Pemilihan Ketua KPK pada laporan 
utama Majalah Tempo edisi 16 September 2019. Data sekunder 
pada penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan ilmiah seperti 
tugas akhir mahasiswa, jurnal dan buku-buku yang sesuai dengan 
pembahasan pada penelitian ini.  
Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan elemen-elemen dari perangkat framing model Pan dan 
Kosicki. Adapun perangkat tersebut yaitu Struktur Sintaksism 
Struktur Skrip, Struktur Tematik dan Struktur Retoris. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Peneliti akan menganalisis berita-berita mengenai kasus 
pengangkatan ketua KPK yang baru yaitu Firli Bahuri yang menuai 
banyak perbedatan yang diberitakan oleh Majalah Tempo edisi 16 




Analisis Berita; Judul: Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi 
Di bawah ini merupakan hasil penelitian menggunakan 
keempat elemen framing model Zhongdang dan Pan Kosicki yang 
di dapat pada berita pertama di Laporan Utama Majalah Tempo 
edisi 16 – 22 September 2019 yang telah peneliti susun kedalam 
tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 1 













berita / tulisan) 
Skema Berita Judul  Hidup – Mati Komisi 
Anti Korupsi 
Lead  Dewan Perwakilan 
Rakyat mimilih 
kandidat yang disebut 
bermasalah, Inspektur 
Jenderal Firli Bahuri, 
sebagai Ketua KPK. 
Bersamaan dengan 
itu, Presiden Joko 
Widodo menyetujui 
revisi Undang – 
undang KPK. Satu 
pemimpin komisi 
antikorupsi mundur 
dan dua lainnya 
menyerahkan 









calon Ketua KPK. 
 

















- Nasdem, 2 
orang. 








- PKS, 1 orang. 
- Demokrat, 1 
orang. 
Pemimpin KPK lama, 
sebanyak 4 orang. 
Lembaga non 










struktur berita yang 
dituliskan. 
Penutup  Jokowi memilih irit 
bicara menanggapi 
keterpilihan pimpinan 
KPK yang baru. “Itu 
sudah lolos Pansel dan 
prosedurnya sudah 
dalam kewenangan 
DPR,” ucapnya. Soal 
pemimpin KPK 
mundur, kata dia, “Ya, 








berita / tulisan) 
Kelengkapan 
Berita 
What Polemik yang terjadi 
antar partai mengenai 
kandidat pemimpin 
KPK. 
Where Ruang pimpinan 
Komisi Hukum DPR. 
When 12 dan 13 September 
2019. 
Who Aziz Syamsuddin, 
Anwar Rachman, 
Arsul Sani, Masinton 
Pasaribu, Muslim 
Ayub, Taufiqulhadi, 
Zulfan Lindan, Nasir 
Jamil, Alexander 
Mawarta, Waode Nur 
Zainab, Politikus 
Golkar, Utut Adianto, 
Erma Suryani Ranik, 










How PKB mengusulkan 

















Detail  - Data jumlah kasus korupsi di 
DPR pusat dan daerah. 
- Komposisi pendapat 






Koherensi penjelas, ditandai dengan 
adanya kata yang. Selain itu terdapat 
koherensi sebab – akibat, ditandai 
dengan adanya kata karena. 
Bentuk Kalimat Paragraf pada berita ini menggunakan 
paragraf deduktif. Terlihat dari ide 
pokok yang terletak pada kalimat 
pertama paragraf.  
Kata Ganti Kata ganti yang digunakan oleh penulis 





Kata (Leksikon) - “pasukan inti” 
- “mengamankan” 
- “tsunami” 
- Ngotot  




A. Struktur Sintaksis  
Struktur sintaksis yang ada pada artikel Majalah Tempo 
dengan judul “Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi” yaitu terkait 
dengan bagaimana cara wartawan merangkai peristiwa proses 
pemilihan kandidat calon pemimpin KPK yang baru. Hal yang 
diperhatikan pada struktur ini yaitu sebagai berikut: 
a) Judul / Headline 
Salah satu unsur yang diperhatikan pada struktur 
sintaksis adalah judul berita. Judul yang dipilih Majalah 
Tempo yaitu “Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi”. 
Pemilihan kata Hidup dan Mati diambil untuk 
menggambarkan nasib KPK yang sedang terancam. 
  
- Nawa Cita 
- Jeri  
Idiom Diujung tanduk. 
Grafis (Gambar / 
foto) 
Terdapat foto papan voting dibagian 
depan berita. Pada isi berita terdapat 
foto Nurul Ghufron disandingkan 




b) Lead / Teras Berita 
Lead berfungsi sebagai inti dari sebuah artikel atau 
suatu berita. Lead yang terdapat pada berita ini adalah: 
Dewan Perwakilan Rakyat mimilih kandidat yang 
disebut bermasalah, Inspektur Jenderal Firli Bahuri, 
sebagai Ketua KPK. Bersamaan dengan itu, 
Presiden Joko Widodo menyetujui revisi Undang – 
undang KPK. Satu pemimpin komisi antikorupsi 
mundur dan dua lainnya menyerahkan tanggung 
jawab ke Presiden. 
 
Lead diatas sudah mewakili keseluruhan isi berita. 
Dengan membaca lead tersebut, pembaca sudah dapat 
mengetahui inti dari persoalan yang akan dibahas. Pada 
paragraf lead tersebut terdapat kata “bermasalah” untuk 
menggambarkan seorang Firli Bahuri. Dengan penempatan 
kata tersebut pada lead berita, dapat berpengaruh pada sudut 
pandang khalayak yang kemudian membaca keseluruhan isi 
berita. 
c) Latar Informasi 
Bagian dari struktur sintaksis yang memperlihatkan 
makna apa yang ingin disampaikan oleh wartawan. Yang 
menjadi latar informasi dalam berita ini yaitu terdapat 
perubahan dinamika dalam proses pemilihan calon Ketua 
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KPK. Berita sebanyak empat halaman itu menjelaskan 
tentang perdebatan yang terjadi antar partai mengenai 
kandidat calon pimpinan KPK. Hal tersebut dapat dilihat 
dari beberapa paragraf seperti berikut. 
Paragraf ke dua: 
…Semula, Aziz menyarankan lima kandidat 
diputuskan lewat musyawarah. Tawaran itu tak di 
respons peserta rapat. Ada fraksi yang malah 
bersitegang mempertahankan calon masing – 
masing. 
Paragraf ke tiga: 
…Awalnya pertemuan itu guyub, tapi memanas 
ketika ada partai yang memiliki calon berbeda. 
 
Pada latar informasi tersebut, penulis berupaya 
menjelaskan keruwetan yang terjadi selama pemilihan 
berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan 
kata “bersitegang” dan “memanas” guna menggambarkan 
situasi yang terjadi saat itu. 
 
d) Kutipan  
Pada berita Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi ini, 
wartawan menggunakan kutipan langsung dari beberapa 
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narasumber. Kutipan yang menggambarkan adanya 
perdebatan, diantaranya adalah sebagai berikut. 
Paragraf ke dua, kutipan Aziz Syamsuddin: 
“Ada dinamika, tapi semua sudah kami selesaikan,” 
ujar Aziz. 
Paragraf ke tiga, kutipan Aziz Syamsuddin: 
“Sesuai dengan tata tertib, jika mekanisme 
musyawarah tidak tercapai, pemilihan harus 
ditempuh lewat pemungutan suara,” katanya. 
Kutipan – kutipan tersebut menjadi pelengkap sekaligus 
penguat bahwa telah terjadi perdebatan sehingga 
diputuskan untuk melakukan voting. Ada pula kutipan 
narasumber yang berkaitan dengan disahkannya revisi UU 
KPK, sebagai berikut. 
Paragraf ke- 20: 
“Mereka yang terpilih nanti harus mendukung revisi 
UU KPK,” ujar seorang politikus senior Golkar. 
 
Paragraf ke- 21: 
“Targetnya disahkan pada rapat paripurna 24 
September nanti,” kata politikus ini. “Kalau meleset 
juga aman kerena pemimpin baru menyetujui revisi. 




Paragraf ke- 25, kutipan Masinton Pasaribu: 
“Saya usulkan ke teman – teman Komisi III untuk 
memilih Firli,” ujar Masinton. 
“Ini zalim,” ujarnya. 
 
 Paragraf ke- 28, kutipan Agus Rahardjo: 
“Kami kecewa. Kalai pemimpinnya bermasalah, 
KPK pasti tidak harmonis,” kata Agus. 
“Revisi Undang – Undang KPK juga mengancam 
lembaga ini. Ada yang terancam dengan keberadaan 
KPK.” 
 
Paragraf ke- 37, kutipan Kurnia Ramadhana: 
“Presiden ingkar janji dan mengabaikan aspirasi 
masyarakat,” ucapnya. 
 
Paragraf ke- 38, kutipan Jokowi: 
“Itu sudah lolos Pansel dan prosedurnya sudah 
dalam kewenangan DPR.”  
Kutipan yang dipilih Majalah Tempo untuk 
melengkapi isi beritanya, menggambarkan sudut pandang 
mana yang digunakan Majalah Tempo dalam melihat 
permasalahan ini. Kutipan tersebut juga digunakan untuk 
menggiring opini masyarakat terhadap suatu pandangan 
73 
 
tertentu. Singkatnya, Majalah Tempo menginformasikan 
bahwa politikus PDIP menyuarakan untuk memilih Firli 
yang dinilai bermasalah. Sementara pimpinan KPK yang 
lama merasa kecewa dan khawatir KPK tidak akan menjadi 
lembaga yang independen. Ditengan itu, Presiden justru 
bersikap tidak tegas terhadap permasalahan yang sedang 
terjadi. Pada artikel ini pun, Majalah Tempo memasukkan 
pendapat dari narasumber dari Indonesia Curruption Watch 
yaitu Kurnia Ramadhana untuk membangun objektivitas 
dan memperkuat argumen. 
 
e) Penutup  
Penutup yang digunakan Majalah Tempo pada 
berita ini yaitu sebagai berikut: 
Jokowi memilih irit bicara menanggapi keterpilihan 
pimpinan KPK yang baru. “Itu sudah lolos Pansel 
dan prosedurnya sudah dalam kewenangan DPR,” 
ucapnya. Soal pemimpin KPK mundur, kata dia, 
“Ya, itu hak setiap orang.” 
 
Berdasarkan kalimat pada paragraf tersebut, terlihat 
Majalah Tempo ingin memberi tahu bahwa Jokowi 
menyerahkan keputusan pada Panitia Seleksi dan DPR. 
Padahal, Presiden punya andil terkait persoalan tersebut. 
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Terlebih, sebelumnya Jokowi pun sempat menyatakan akan 
meminta masukan dari masyarakat dan para tokoh 
mengenai hasil seleksi yang dilakukan oleh Panitia. 
 
B. Struktur Skrip  
Kelengkapan suatu berita dinilai dari ada atau tidak 
adanya unsur 5W + 1H. Adapun unsur yang terkandung dalam 
artikel Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi oleh Majalah Tempo 
adalah sebagai berikut. Unsur what, yaitu peristiwa apa yang 
sedang wartawan angkat menjadi informasi. Pada unsur ini, 
wartawan menonjolkan perdebatan yang terjadi antar partai saat 
pemilihan calon pemimpin KPK berlangsung. Selain itu, berita 
tersebut juga menginformasikan bahwa Presiden menyetujui 
revisi UU KPK yang kontroversial. Kemudian unsur where, 
yaitu dimana peristiwa yang menjadi informasi tersebut 
diangkat. Keributan yang terjadi tersebut, berlokasi di ruang 
pimpinan Komisi Hukum DPR. Adapun unsur when yang 
tercatat pada artikel tersebut terjadi pada 12 dan 13 September 
2019. Unsur selanjutnya adalah who, yaitu siapa saja yang 
sedang penulis angkat dalam pemberitaan tersebut. Disini 
terdapat beberapa nama yaitu Aziz Syamsuddin, Anwar 
Rachman, Arsul Sani, Masinton Pasaribu, Muslim Ayub, 
Taufiqulhadi, Zulfan Lindan, Nasir Jamil, Alexander Mawarta, 
Waode Nur Zainab, Utut Adianto, Erma Suryani Ranik, Agus 
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Raharjo, Joko Widodo, Kurnia Ramadhana. Selanjtnya unsur 
why, yaitu mengapa bisa terjadi perdebatan antar partai. Hal 
tersebut terjadi karena tidak tercapainya musyawarah antar 
fraksi, maka diputuskan untuk melakukan voting. Kemudian 
yang terakhir adalah unsur how, yaitu bagaimana hal tersebut 
bisa terjadi. Tidak tercapainya musyawarah terjadi karena PKB 
mengusulkan nama baru yaitu Nurul Ghufron sebagai kandidat 
calon pemimpin KPK. Sedangkan PAN menolak usulan 
tersebut. 
 
C. Struktur Tematik 
Struktur tematik menilai suatu berita berdasarkan 
bagaimana peristiwa itu diungkapkan wartawan kepada 
khalayak. Adapun unsur – unsur yang terdapat di dalamnya 
meliputi sebagai berikut: 
a) Detail 
Peneliti melihat beberapa poin yang dilakukan oleh 
wartawan atau penulis guna melakukan penekanan terhadap 
suatu peristiwa. Adapun dalam unsur ini, peneliti 
menemukan beberapa elemen detail. Pertama, komposisi 
pendapat dari partai opisisi sangat sedikit dibanding dengan 
pendapat partai koalisi. Paragraf yang beisi pendapat dari 
partai oposisi ditulis sebanyak 7 paragraf, sedangkan partai 
koalisi ditulis sebanyak 19 paragraf. Adapun partai oposisi 
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yang ditulis yaitu PAN sebanyak empat (4) paragraf, PKS 
dua (2) paragraf dan Demokrat satu (1) paragraf. Sedangkan 
pendapat partai koalisi yaitu PKB empat (4) paragraf, 
Nasdem tiga (3) paragraf, PDIP enam (6) paragraf, Golkar 
lima (5) paragraf dan PPP satu (1) paragraf. 
Pada isi berita juga terdapat informasi mengenai 
kasus korupsi terbanyak yaitu dari anggota DPR pusat dan 
daerah. Dari 255 perkara, Majalah Tempo hanya 
menyebutkan kasus yang melibatkan anggota PDIP dan 
Golkar saja, sementara kasus dari partai lain tidak 
disebutkan. Kasus PDIP ditulis sebanyak tiga (3) paragraf, 
sedangkan Golkar ditulis satu (1) paragraf.  
b) Koherensi (Jalinan antar Kata) 
Berdasarkan analisa peneliti, koherensi yang 
terdapat pada berita ini adalah koherensi penjelas dan 
koherensi sebab – akibat. Koherensi penjelas ditandai 
dengan adanya kata yang. Selain itu juga terdapat koherensi 
sebab – akibat yang ditandai dengan adanya kata karena. 
Koherensi sebab – akibat dan koherensi penjelas 
digunakan untuk memperjelas kalimat, sehingga fakta yang 
dituliskan tersampaikan dengan baik. Kalimat yang 
digunakan pada berita ini secara umum saling berhubungan 




c) Bentuk Kalimat 
Pada artikel ini, Majalah Tempo banyak memakai 
bentuk deduksi yang menguraikan inti di awal teks lalu 
disusul oleh keterangan yang mendetail. Inti teks yang 
diuraikan adalah memanasnya suhu pertemuan saat 
pendapat PKB dan PAN tidak menemukan titik temu yang 
berarkhir dengan pemungutan suara.  
d) Kata Ganti 
Menurut peneliti, kata ganti yang digunakan 
Majalah Tempo pada artikel berita ini yaitu kata ganti 
orang ketiga. Hal tersebut dilihat dari penggunaan kata dia 
yang terdapat pada beberapa paragraf. Salah satunya 
terdapat pada paragraf ke delapan, yaitu: 
…Menurut dia, Lutfi Jayadi Kurniawan dinilai lebih 
mempuni dibanding Ghufron. 
D. Struktur Retoris  
Sebagai kelanjutan dari struktur – struktur sebelumnya, 
struktur retoris menggambarkan pilihan gaya atau kata yang 
dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolkan. Terdapat beberapa unsur dalam struktur retoris 
yaitu sebagai berikut: 
1) Leksikon (Kata)  
Leksikon menunjukkan bagaimana wartawan memilih kata 
dari berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Pada berita ini 
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peneliti menemukan beberapa kata yang digunakan wartawan 
untuk menggambarkan sebuah fakta. Kata-kata tersebut 
diantaranya adalah “pasukan inti”, “mengamankan” dan “tsunami”. 
Pada paragraf ke- 18 kata “pasukan inti” berdas arkan KBBI 
Online memiliki makna yang menjadi pokok dalam gerakan 
perang.  
Mereka yang memiliki hak suara tidak semuanya “pasukan 
inti” di Komisi Hukum. Saat uji kelayakan dan kepatutan, 
anggota Komisi Hukum DPR yang hadir kadang hanya 
setengahnya dari jumlah 56 orang. Ada juga anggota DPR 
yang menjadi cabutan. 
Sedangkan “mengamankan” pada paragraf 21, berdasarkan 
KBBI Online, digunakan untuk menggantikan kata melingdungi 
atau menyelamatkan.  
…tak lama setelah Panitia Seleksi mengumumkan sepuluh 
nama, Wakil Ketua DPR Utut Adianto menemui Melchias 
Marcus Mekeng di gedung DPR. Mereka mambahas 
sejumlah hal. Mereka antara lain membahas upaya 
“mengamankan” calom pemimpin KPK dan revisi UU 
KPK. 
Sedangkan kata “tsunami” pada paragraf 30 berdasarkan 
KBBI Online memiliki makna gelombang laut yang amat dahsyat. 




…Di PDI Perjuangan, kasus suap kuota impor bawang putih 
yang melibatkan bekas anggota Komisi Perdagangan dari 
fraksi partai itu, I Nyoman Dharmantra, berpotensi menjadi 
“tsunami”. Saat gelar perkara di KPK pekan pertama 
Agustus lalu, nama seorang petinggi partai itu disebut 
sebagai orang yang memiliki jatah kuota yang digunakan 
Chandry Suanda alias Afung. 
 
Selain itu terdapat pula kata ngotot pada paragraf ke empat 
dam ke sepuluh. Kata tersebut digunaan untuk menggantikan kata 
keras kepala. 
Menurut seorang peserta rapat, suhu pertemuan memanas 
ketika Partai Kebangkitan Bangsa ngotot menyorongkan 
nama Nurul Ghufron masuk daftar paket lima komisioner. 
 
…Karena kedua partai ngotot, pemilihan dilakukan dengan 
pemungutan suara. 
 
Selanjutnya kata ditemukan kata dinamika sebanyak dua 
kali pada kutipan oleh Aziz dan Masinton, masing-masing di 
paragraf ke dua dan ke tujuh. 




“Ada dinamika yang meminta keterwakilan kalangan 
nahdliyin,” ujar Masinton. 
 
Ditemukan pula kata Nawa Cita dalam paragraf ke- 37. 
Pada konteks ini Nawa Cita merupakan istilah yang merujuk pada 
visi – misi Joko Widodo. 
…Menurut dia, sikap Jokowi itu bertolak belakang dengan 
poin Nawa Cita, yaitu komitmen menjalani reformasi 
sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi. 
 
Adapun poin Nawa Cita yang dimaksud yaitu poin nomor 
empat yang berbunyi: 
Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem 
dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, 
dan tepercaya. 
 
Pada paragraf ke- 33 terdapat kata jeri yang berdasarkan KBBI 
Online memiliki arti cemas atau takut. 
Di Golkar, perkara korupsi proyek kartu tanda penduduk 
elektronik dan kasus suap pengusaha batu bara Samin Tan 





Pemilihan kata-kata tersebut digunakan Majalah Tempo 
sebagai caranya untuk merepresentasikan suatu peristiwa. 
2) Idiom  
Pada berita Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi, peneliti 
menemukan satu idiom yang digunakan oleh Majalah Tempo. 
Idiom merupakan gabungan kata yang membentuk arti baru yang 
tidak memiliki hubungan dengan kata asalnya. Adapun idiom pada 
artikel berita ini yaitu “diujung tanduk” pada paragraf 34.  
Agus meminta Presiden mengundang pimpinan untuk 
memberikan pendapat atas pimpinan KPK baru dan revisi undang-
undang. Dia mengatakan lembaganya sedang di ujung tanduk.  
Di ujung tanduk dapat diartikan sebagai keadaan yang 
membahayakan atau mengkhawatirkan. Paragraf di atas 
menggambarkan nasib KPK yang sedang dalam situasi berbahaya. 
Kalimat tersebut memiliki kesinambungan dengan judul berita 
yaitu Hidup – Mati Komisi Anti Korupsi. 
 
3) Grafis (Gambar / Foto) 
Majalah Tempo menampilkan tiga foto pada berita ini. Foto 
pertama terletak diawal berita bersebelahan dengan judul, yaitu foto 
papan hasil pemungutan suara dengan orang-orang yang sedang 







Foto pada berita Majalah Tempo 
 
Foto di atas memberikan kesan bahwa orang-orang yang 
berada di dalam foto tersebut sangat antusias dengen hasil yang 
diperoleh. Kemudian di halaman selanjutnya terdapat dua foto, 
yaitu foto Nurul Ghufron yang disandingkan dengan foto para 





Foto pada berita Majalah Tempo 
Pada foto sebelah kiri adalah Nurul Ghorfon yang merupakan 
salah satu kandidat yang menang menjadi pimpinan baru KPK. 
Pada foto sebelah kanan terlihat tiga pimpinan KPK yaitu Saut 
Situmorang, Agus Rahardjo dan Laode M. Syarif dengan mimik 




Judul pada berita pertama yaitu Hidup – Mati Komisi Anti 
Korupsi. Majalah Tempo pada kalimat ini menggunakan kata 
hidup – mati sebagai representasi dari nasib KPK yang sedang 
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terancam. Selain itu diksi yang digunakan pun menarik pembaca. 
Pada berita kedua tertulis judul Jenderal Polisi Sarat 
Kontroversi. Majalah Tempo lebih memilih kata kontroversi 
dibanding dengan kata lain yang memiliki arti serupa misal, 
perdebatan atau pertentangan. Hal tersebut dinilai peneliti sebagai 
upaya agar terlihat senetral mungkin. Kemudian judul pada berita 
ketiga yaitu Batal Istana Mengoreksi Hasil Seleksi, pun masih 
menggunakan kalimat yang aman. meskipun cenderung 
menggunakan pilihan kata yang aman, pada beritanya Majalah 
Tempo tetap terlihat memiliki kecenderungan menekankan pada 
suatu fakta (tidak netral). 
Kemudian bagian pengutipan. Menurut Eriyanto (2018), 
pengutipan sumber ini menjadi perangkat framing atas tiga hal. 
Pertama, mengklaim kebenaran dari pernyataan yang dibuat 
dengan mendasarkan diri pada otoritas akademik. Kedua, 
menghubungkan poin tertentu dari pandangannya kepada pejabat 
yang berwenang. Ketiga, mengecilkan pendapat terntentu yang 
dihubungkan dengan mayoritas sehingga dipandang sebagai 
menyimpang. Pada ketiga artikelnya ditemukan Majalah Tempo 
menggunakan jenis kedua dan ketiga. Majalah Tempo lebih banyak 
menggunakan kutipan dari anggota PDIP. Pemilihan kutipan 
pendapat narasumber juga dapat menjadi elemen penilaian. Pada 
ketiga berita tersebut, Majalah Tempo banyak menuliskan kutipan 
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yang mempengaruhi sudut pandang pembaca. . Seperti pada 
kutipan berikut: 
Berita 1 
“Mereka yang terpilih nanti harus mendukung revisi UU KPK.” 
“Kalau meleset juga aman kerena pemimpin baru menyetujui 
revisi. Selama ini selalu ditolak pimpinan.” 
“Saya usulkan ke teman – teman Komisi III untuk memilih 
Firli,” 
 
Berita 3 (Kutupan tidak langsung) 
Anggota Panitia Seleksi, Hendardi, mengatakan penentuan itu 
sudah berdasarkan sinyal dari Istana Negara agar memilih 
kesepuluh nama yang akan membuat nyaman semua pihak. 
 
Pernyataan-pernyataan tersebut dipilih Majalah Tempo sebagai 
informasi pada beritanya. Pemilihan kalimat-kalimat tersebut 
membuat pembaca berpandangan bahwa PDI Perjuangan 
menginstruksikan kepada seluruh anggota DPR Komisi Hukum 
untuk memilih Firli sebagai Ketua KPK. Diketahui juga bahwa 
seluruh kandidat calon pemimpin KPK harus menandatangani surat 
yang menyatakan bahwa mereka akan mendukung revisi UU KPK. 
Dengan maksud, siapapun yang terpilih sudah pasti akan 
menyetujui usulan revisi tersebut. Mengapa DPR sangat bersikeras 
agar revisi UU KPK disahkan? Hal itu terjadi karena jika RUU 
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tersebut resmi berlaku, maka tidak akan ada lagi OTT (Operasi 
Tangkap Tangan) oleh KPK. Hal itu tentu melemahkan fungsi 
KPK. Menurut data, PDI Perjuangan menempati posisi pertama 
partai yang terjaring OTT selama 2018. Berikut kutipan dari 
tribunnews.com. 
Ketua SETARA Institute, Hendardi, mencatat ada 8 kepala 
daerah dari partai berlambang banteng moncong putih itu yang 
terjerat kasus korupsi. 
"Jika merujuk data, kader-kader PDIP justru yang menduduki 
peringkat pertama terjaring OTT KPK," ujar Hendardi di 
kawasan Cikini, Jakarta Pusat, Kamis (20/12/2018). 
 
Dengan narasi – narasinya, Majalah Tempo ingin memberi tahu 
kepada pembaca bahwa ada niat terselubung dibalik pencalonan 
Firli sebagai Ketua KPK. Padahal Firli yang menuai banyak 
masalah justru mendapat dukungan penuh dari DPR, dan disetujui 
oleh Presiden.  
 
Struktur Skrip 
Pada struktur skrip, Majalah Tempo dinilai sudah memenuhi 
kaidah jurnalistik. Hal tersebut memang sudah seharusnya 
dilakukan mengetahui berita tersebut ditulis pada media cetak 
majalah. Seperti telah dibahas pada bab sebelumnya, majalah 
memiliki beberapa karakteristik. Diantaranya adalah penyajiannya 
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lebih dalam, karena waktu penerbitannya lebih lama maka 
informasi yang dapat dikumpulkan juga lebih banyak dan 
mendalam. Seperti yang ada pada berita dua Jenderal Polisi Sarat 
Kontroversi. Pada artikel tersebut terdapat informasi yang 
diperoleh pada 1 November 2018, yakni satu tahun sebelum berita 
tersebut dipublikasi. Hal tersebut dilakukan Majalah Tempo untuk 
menyampaikan informasi secara mendalam dan sesuai dengan 
fakta. 
Selain itu, pada struktur skrip juga terlihat adanya pemilihan-
pemilihan pernyataan, narasumber yang digunakan untuk 
memberikan kesan tersendiri. Seperti contohnya kutipan Masinton 
Pasaribu pada berita 1 yaitu: 
“Saya usulkan ke teman-teman Komisi III untuk memilih Firli”. 
Masinton merupakan anggota PDIP yang dapat diartikan bahwa 
dengan ia mengucapkan kalimat tersebut, mengisyaratkan PDIP 
juga mendukung dan menggerakkan anggota Komisi III untuk Firli 
sebagai Ketua KPK.  
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Eriyanto yang 
mengatakan bahwa pemilihan narumber, pertanyaan yang diajukan, 
serta pemilihan peristiwa merupakan bagian dari konstruksi berita.   
Hipotesis yang dibuat oleh wartawan akan menentukan 
bagaimana stategi wacana yang dibuat oleh wartawan. Siapa yang 
diwawancarai, pertanyaan apa yang diajukan kepada narasumber, 
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peristiwa apa yang diliput, data apa yang harus dicari dan apa yang 
tidak relevan dsb (Eriyanto, 2018: 302). 
 
Struktur Tematik 
Pada struktur ini, wartawan mengungkapkan bagimana 
pandangannya atas peristiwa Pemilihan Ketua KPK dalam bentuk 
teks secara keseluruhan. Struktur Tematik yang peneliti analisa dari 
ketiga berita pada Laporan Utama Majalah Tempo, ketiganya 
mempersuasif publik untuk berpikir bahwa ada sesuatu dibalik 
pencalonan Firli dan pembuatan revisi UU KPK. Sesuai dengan 
yang dikatakan Eriyanto (2018, 294) bahwa struktur ini melihat 
bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk yang lebih 
kecil. 
Detail-detail pada berita lebih condong mengacu pada PDI 
Perjuangan dibanding partai lainnya. penekanan fakta pada Firli 
pun terlihat jelas dari bagaimana Majalah Tempo mengorek 
informasi tentang pelanggaran etik Firli hingga riwayat karir dan 
jumlah harta milik Firli. Sedangkan kandidat lainnya tidak ada yang 
dideskripsikan secara lengkap. 
Menurut peneliti, Majalah Tempo memilih untuk bermain aman 
dalam menuliskan beritanya. Tetapi jika yang membaca adalah 
orang yang paham akan politik, maka sudah sangat jelas bahwa 





Diamati dari struktur retorisnya, Majalah Tempo melakukan 
penekanan fakta dalam bentuk pengulangan kata. Kata yang sering 
muncul yaitu kontroversi. Penekanan fakta yang dilakukan 
Majalah Tempo, bermaksud untuk membuat publik berfikir bahwa 
ada sesuatu yang janggal pada proses pemilihan Firli Bahuri. 
Seperti pada berita pertama, diinformasikan bahwa kala itu 
musyawarah untuk memilih ketua KPK tidak menemukan titik 
terang, sehingga dilakukanlah pemungutan suara. 
Selain itu terdapat pula beberapa diksi yang dipilih Majalah 
Tempo untuk menggambarkan persoalan mengenai Pemilihan 
Ketua KPK, diantaranya adalah tsunami dan buru-buru. Hal 
tersebut tentu bukan merupakan kebetulan, melainkan juga bisa 
menjadi indikasi penilaian pandangan Majalah Tempo terhadap 
kasus tersebut. 
Dengan demikian, pilihan kata yang dipakai tidak semata-mata 
hanya karena kebetulan, tetapi juga secara ideologis menunjukkan 
bagaimana pemaknaan seseorang terhadap fakta atau realitas 
(Eriyanto, 2018: 305). 
Analisa yang dilakukan oleh peneliti, menemukan terdapat hal 
yang janggal pada pemungutan suara, karena ini merupakan kali 
pertama pemilihan ketua KPK dilakukan secara voting. Diketahui, 
pemilihan tersebut dilakukan oleh 56 orang anggota DPR Komisi 
Hukum. Pada berita pertama dituliskan bahwa PDIP dan Golkar 
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memiliki paket nama yang telah disiapkan yang didalamnya 
terdapat nama Firli Bahuri.  
Pada paragraf selanjutnya juga ditulis bahwa anggota PDIP 
terang-terangan mengusulkan kepada anggota lainnya untuk 
memenangkan Firli. Peneliti menemuan fakta bahwa PDIP 
menempati kursi terbanyak di Komisi Hukum DPR yaitu 9 kursi. 
Pada Komisi III ini, PDIP juga menempati posisi sebagai ketua 
yang dijabat oleh Herman Herry. Fakta-fakta tersebut menunjukkan 
kesinambungan hipotesis adanya skenario dibalik pemilihan Firli. 
Fakta semakin ditekankan pada berita kedua yang menyebutkan 
bahwa Firli melakukan pertemuan dengan Megawati, Ketua Umum 
PDI Perjuangan. Menurut peneliti, pemungutan suara yang 
dilakukan merupakan bagian skenario yang telah dibuat untuk 
memenangkan Firli.  
Konstruksi yang dibangun Majalah Tempo dilihat dari struktur 
retorisnya, ia menggunakan perangkat retoris untuk membangun 
citra, mengingkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan 
meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Foto 
yang digunakan Majalah Tempo dalam beritanya digunakan untuk 
memperkuat isi dari teks berita. 
Meskipun dengan maksud menonjolkan dan menekankan 
pesan, menurut Pan dan Kosicki, berita umumnya justru 
ditujukan untuk menekankan kepada khalayak pembaca bahwa 
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apa yang ditulis adalah fakta dan benar, dan bukan sekedar 
persuasi (Eriyanto, 2018: 304). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa yang peneliti lakukan menggunakan 
teori analisis framing model Zhongdang dan Pan Kosicki mengenai 
konstruksi pemberitaan terkait pemilihan Ketua KPK dan revisi 
Undang-undang KPK pada Laporan Utama Majalah Tempo edisi 
16 – 22 September 2019, berikut merupakan kesimpulan yang 
didapat: 
1. Peneliti menganggap bahwa berita yang dipublikasikan 
Majalah Tempo tersebut merupakan bentuk kritik kepada 
pemerintah khususnya Jokowi sebagai Presiden. Majalah 
Tempo menganggap Jokowi telah ingkar janji. 
2. Majalah Tempo membingkai konflik yang terjadi saat 
pemilihan pemimpin KPK dan revisi UU KPK sebagai 
skenario yang telah dibentuk oleh pemerintah. Firli Bahuri 
sengaja dicalonkan agar bisa menang dan menjadi alat 
untuk memperlemah KPK. Begitu pun revisi UU KPK yang 
semakin memperparah kondisi KPK.  
3. Cara penyampaian pesan yang digunakan Majalah Tempo 
pada artikelnya menggunakan komunikasi implisit. Alih-
alih mengkritik secara terang-terangan, Majalah Tempo 
memilih menggunakan kalimat-kalimat yang tersirat, tidak 
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dinyatakan secara jelas. Dilihat dari keseluruhan isi 
majalahnya, Majalah Tempo lebih diperuntukkan bagi  laki-
laki dewasa dengan latar pendidikan yang baik. Dengan 
klasifikasi pembaca seperti itu, Majalah Tempo tidak harus 
menggunakan bahasa yang blak-blakan, karena para 
pembacanya pun sudah memahami maksud yang 
disampaikan Majalah Tempo. 
Tujuan dibalik penulisan berita ini yaitu Majalah Tempo ingin 
mengkritisi pemerintahan Jokowi yang sebelumnya telah berjanji 
akan meminta masukan dari masyarakat dan para tokoh, tetapi hal 
itu tidak terjadi. 
Peneliti menilai, tindakan Majalah Tempo ini sesuai dan tidak 
melanggar kode etik jurnalistik. Karena sesuai dengan fungsi pers 
sebagai pilar keempat demokrasi yang salah satu fungsinya yaitu 
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL MAHASISWA 
PENGGUNA NARKOBA JENIS SABU-SABU DI 
LINGKUNGAN SOSIAL 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
komunikasi interpersonal mahasiswa pengguna sabu sabu dengan 
lingkungan sosialnya. Penelitian dilakukan di Kota Bengkulu 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Data penelitian 
diperoleh dari empat orang informan pokok yang ditentukan 
menggunakan teknik snowball sampling dan empat orang informan 
kunci yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data yang 
dikumpulkan lalu dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data hingga 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
Komunikasi Interpersonal mahasiswa pengguna narkoba jenis 
sabu-sabu dengan lingkungan sosialnya tidak berbeda dengan 
komunikasi pada umumnya, bahkan informan mengalami 
peningkatan rasa percaya diri ketika berkomunikasi dengan orang 
lain. Hal ini diakui sebagai akibat dari menggunakan sabu sabu 
sehingga gairah dan rasa percaya diri meningkat dan tidak ada rasa 
malu dan rendah diri. Namun terdapat perubahan lain yang 
dirasakan oleh informan yakni produksi keringat yang berlebihan 
sebagai akibat dari menggunakan sabu sabu tersebut.  
 
Kata Kunci: Komunikasi interpersonal, sabu sabu, mahasiswa,  
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A. PEN DAHULUAN 
Latar Belakang 
 Narkoba (singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan 
adiktif berbahaya lainnya) adalah bahan/zat yang jika dimasukkan 
dalam tubuh manusia, baik dengan cara diminum, dihiriup, maupun 
disuntikan dapat mengubah pikiran, suasana hati, atau perasaan, 
dan perilaku seseorang. Selain itu dapat  menimbulkan 
ketergantungan bagi penggunanya. Narkoba  merupakan zat atau 
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis 
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau 
perubahan kesadaran, menghilangkan nyeri dan menjadi doping 
stamina (bnn.go.id,2019). 
Penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin meningkat 
dan permasalahan yang ditimbulkan juga semakin kompleks. 
(Priambada,  media.neliti.com). Badan Narkotika Nasional (BNN) 
menyebut pengguna narkoba di Indonesia mencapai 5,1 juta orang, 
dan itu terbesar di Asia. Dari jumlah itu, 40% di antaranya berasal 
dari kalangan pelajar dan mahasiswa. “Ada yang penasaran lalu 
mencoba, ada yang sudah berapa kali terus ketagihan, dan ada yang 
sudah kecanduan lalu jadi bandar. Yang coba-coba pakai saja 




Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah besar dan 
serius, bukan hanya di Indonesia tapi juga sudah merambah ke 
berbagai daerah termasuk Bengkulu. Data dari BNN Provinsi 
Bengkulu menunjukan bahwa, pada tahun 2018 pengguna narkoba 
di Provinsi Bengkulu sendiri mencapai 1,6 persen atau sekitar 
22.605 orang. Seperti yang dikemukakan oleh Kepala BNN kota 
Bengkulu AKBP Alexander Soeki, S.Sos, bahwa “jumlah 
pengguna narkoba  di dalam kota Bengkulu ada sekitar 5.670 orang, 
dari jumlah itu tidak menampik akan adanya penambahan jumlah 
pengguna narkoba jika tidak ada langkah pencegahan yang 
kongkrit, untuk itu BNN kota Bengkulu berkomitmen melakukan 
pencegahan dengan terus melakukan sosialisasi tentang bahaya 
narkoba” (klikwarta.com: 2018). Data terbaru malah terjadi 
lonjakan kasus pengguna narkoba di Bengkulu dimana dalam kurun 
2019 hingga pertengahan 2020 mencapai 20 ribu orang. 
(bengkulu.antaranews.com, Agustus 2020) 
Narkoba (nakoba dan Obat/Bahan Berbahaya), disebut juga 
NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lain) adalah obat 
bahan atau zat bukan makanan yang jika diminum, diisap, dihirup, 
ditelan, atau disuntikan, berpengaruh pada kerja otak yang bila 
masuk kedalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh terutama 
otak (susunan saraf pusat), sehingga menyebabkan gangguan 
kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi 
kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta ketergantungan (dependensi) 
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terhadap NAPZA tersebut. Berdasarkan jenisnya narkoba dapat 
menyebabkan; perubahan pada suasana hati, perubahan pada 
pikiran dan perubahan perilaku. (Martono & Joewana, 2008). 
Sabu-sabu adalah satu dari sekian banyak jenis narkoba dan 
jenis sabu sabu paling diminati dan sering digunakan sebagai 
doping oleh penggunanya. Diantara para pengguna sabu sabu ini 
adalah mahasiswa. Seperti data yang diperoleh melalui media 
dimana Petugas Kepolisian Resor Rejang Lebong serta Polda 
Bengkulu menangkap enam mahasiswa dari beberapa perguruan 
tinggi (PT) negeri maupun swasta di Bengkulu karena terlibat 
penyalahgunaan narkoba jenis sabu sabu. 
(bengkulu.antaranews.com, Juni 2020). Pengguna narkotika jenis 
sabu dan ganja mendominasi penyalahgunaan narkoba dengan 
kalangan umur mulai dari 10 tahun hingga 59 tahun. (Ridwan Arief, 
bengkulu.antaranews.com, Agustus 2020). 
Studi mengatakan, penggunaan sabu-sabu dapat 
menyebabkan perubahan struktural dan fungsional pada otak yang 
menyebabkan gangguan emosi dan memori. Efek dari 
menggunakan sabu-sabu adalah meningkatnya perhatian, 
meningkatnya aktivitas, cara bicara yang cepat, penurunan nafsu 
makan, berkurangnya rasa lelah, kehilangan kontrol diri, dan 
merasa euforia. Secara fisik, orang yang menggunakan sabu-sabu 
akan bernapas lebih cepat, jantung berdetak lebih cepat dan tidak 
teratur, suhu tubuh meningkat, dan tekanan darah tinggi. Orang-
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orang yang menggunakan sabu-sabu biasanya akan mengalami 
gejala psikis seperti paranoid, agresif, halusinasi baik pada 
penglihatan maupun pendengaran, gangguan mood, dan delusi. 
(tirto.id, September 2019). 
Dengan adanya efek yang ditimbulkan dari sabu sabu, maka 
jika ditinjau dari ilmu komunikasi, mengkonsumsi sabu sabu akan 
mempengaruhi perilaku seseorang ketika berkomunikasi dengan 
orang lain. Aktivitas komunikasi itu sendiri adalah proses 
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang 
lain, atau juga sekelompok orang dengan efek dan umpan balik 
yang langsung. (De Vito, 2007).   
 Dalam situasi komunikasi interpersonal, individu individu 
akan berkomunikasi secara langsung maupun menggunakan media 
tertentu dalam setting interpersonal. Dalam situasi ini, para 
partisipan akan dapat melihat secara langsung bagaimana perilaku 
dari partisipan komunikasi tersebut. Untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi interpersonal mahasiswa pengguna narkoba jenis sabu 
sabu di lingkungan sosialnya, akan digambarkan melalui hasil 
penelitian ini.  
Adapun tujuan yang ingin didapatkan melalui penelitian ini 
adalah: Mengetahui bagaimana proses komunikasi interpersonal 
mahasiswa pengguna sabu-sabu di lingkungan sosialnya baik di 
lingkungan kampus maupun tempat tinggalnya. Hambatan apa saja 
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yang dialami oleh mahasiswa pengguna sabu sabu ketika 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang orang dilingkungan 
sosialnya.  
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi Interpersonal merupakan turunan kata dari 
awalan inter, yang berarti “antara” dan kata person, yang berarti 
“orang”. Komunikasi interpersonal secara umum terjadi di antara 
dua orang. Seluruh proses komunikasi terjadi di antara beberapa 
orang, namun banyak interaksi tidak melibatkan seluruh orang 
didalamnya secara akrab (Julia T.Wood,2013:22). 
 Komunikasi Interpersonal (interpersonal communication) 
juga bisa dikatakan sebagai komunikasi antara orang–orang secara 
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun non verbal. 
(Deddy Mulyana, 2004) 
Komunikasi interpersonal berfungsi meningkatkan 
hubungan insani, menghindari dan mengatasi konflik-konflik 
pribadi, mengurangi ketidakpastian atas sesuatu, serta berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. Disamping itu, 
komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan 
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manusiawi diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Melalui 
komunikasi interpersonal dapat membina hubungan baik, sehingga 
dapat menghindari dan mengatasi konflik-konflik yang terjadi. 
(Canggara, 2004). 
Berdasarkan perspektif pragmatis, (Devito, 1997:264), 
komunikasi interpersonal yang efektif memiliki karakteristik 
sebagai berikut:  
1. Kepercayaan diri (confidence). Ketika seseorang 
berkomunikasi, harus memiliki rasa percaya diri dalam 
bersosialisasi. Hal tersebut dapat terlihat pada 
kemampuanya untuk menghadirkan suasana nyaman 
pada saat interkasi dengan orang lain.  
2. Kebersatuan (immediacy). Mengacu pada penggabungan 
antara komunikan dan komunikator, dimana terciptanya 
rasa kebersamaan dan kesatuan yang mengisyaratkan 
minat dan perhatian untuk mau mendengarkan.  
3. Manajemen interkasi (interaction management). Dalam 
hal ini pihak pihak yang berkomunikasi berkontribusi 
untuk menciptakan suasana komunikasi yang 
memuaskan kedua belah pihak. Kemampuan 
menafsirkan pesan verbal dan perilaku nonverbal 
menjadi penting karena keduanya saling berkesesuaian 
dan saling memperkuat.  
4. Pemantauan Diri (Self Monitoring) 
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Melakukan pemantauan diri secara selektif, bergantung 
pada situasi komunikasi. Hal ini juga berkaitan dengan 
manajemen interaksi antarpribadi, dimana seseorang 
melakukan penyesuaian atas perilakunya berdasarkan 
umpan balik dari pihak lain.  
5. Daya ekspresi (expressiveness). Mengacu pada 
keterampilan mengkomunikasikan secara terbuka 
keterlibatan dalam interaksi antar pribadi. Dalam hal ini, 
individu yang berkomunikasi memiliki tanggungjawab  
terhadap apa yang dikomunikasikan dan memiliki posisi 
setara.  
6. Orientasi ke pihak lain (other orientation). Mengacu 
pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri 
selama komunikasi interpersonal berlangsung. Juga  
mengkomunikasikan perhatian dan minat terhadap apa 
yang dikatakan oleh lawan bicara. Mengkomunikasikan 
keinginan untuk bekerja sama dalam mencari pemecahan 
masalah. 
Dari pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan partisipan yang 
aktif merespon pesan baik secara verbal maupun secara nonverbal. 
Komunikasi interpersonal diyakini lebih efektif dalam rangka 
mengubah sikap dan perilaku karena prosesnya berlangsung secara 
tatap muka, sehingga umpan balik bisa diketahui secara langsung.  
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2. Hambatan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal yang dilakukan seseorang 
dengan orang lain terkadang menemukan hambatan-hambatan yang 
membuat proses komunikasi tidak berjalan sesuai harapan 
komunikator dan penerima. Adapun hambatan-hambatan tersebut 
yaitu (Arifin,2011 : 26) :  
a. Hambatan psikologis, gangguan komunikasi yang disebabkan 
karena persoalan-persoalan dari diri individu itu sendiri, 
misalnya timbul rasa curiga atau prasangka terhadap lawan 
komunikasi tersebut.  
b. Hambatan status, disebabkan oleh perbedaan status atau latar 
belakang seseorang dengan lawan komunikasinya. Misalnya 
status sosial tinggi dan rendah. 
c. Hambatan kerangka berpikir, gangguan proses komunikasi 
yang disebabkan perbedaan persepsi masing-masing lawan 
komunikasi dalam penyampaian serta menanggapi suatu pesan.  
d. Hambatan budaya, rintangan dalam proses komunikasi yang 
disebabkan oleh perbedaan nilai, norma, kebiasan yang dianut 
pada lawan komunikasi.  
e. Hambatan tematik, gangguan komunikasi yang disebabkan 
oleh perbedaan bahasa yang digunakan sehingga menimbulkan 
hambatan penyampaian pesan dalam proses komunikasi.  
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f. Hambatan teknis, terjadi apabila alat yang digunakan dalam 
berkomunikasi mengalami gangguan. Sehingga pesan yang 
disampaikan melalui saluran tidak tersampaikan dengan lancar 
dan baik.  
3. Narkoba Jenis Sabu-Sabu 
Sabu sabu merupakan satu dari sekian banyak jenis narkoba. 
Sabu-sabu mengandung metamfetamina atau juga disebut 
metilamfetamina. narkoba sebagai barang yang ilegal dan tidak 
dibenarkan untuk beredar di negara ini, salah satunya Sabu-sabu. 
Sabu sabu menyebabkan penggunanya merasa lebih berstamina, 
percaya diri dan berbagai reaksi lainnya akan tetapi sifatnya hanya 
sementara. Pada awal ditemukannya, metamfetamin sebenarnya 
diresepkan sebagai ramuan diet dan mengatasi depresi, akan tetapi 
seiring berjalannya waktu, pemanfaatannya justru disalahgunakan.  
Pemerintah Indonesia secara tegas melarang peredarannya 
narkotika jenis sabu sabu ini di Indonesia. Larangan ini tertuang 
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika 
dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.  
Penggunaan Metamfetamin memiliki efek adiktif yang 
tinggi. Menurut Drug Abuse, zat ini sebetulnya dilegalkan oleh 
lembaga pengawas obat-obatan Amerika, FDA. Metafetamin 
diigunakan untuk membuat obat terapeutik yang biasa diresepkan 
untuk penderita ADHD, narkolepsi, dan obesitas. (tirto.id, 2020).  
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Sabu-sabu mengandung berbagai zat yang buruk bagi 
tubuh. Dilansir dari Medical News Today, sabu-sabu yang dibuat 
secara ilegal biasanya mengandung kafein tinggi, talk, dan racun 
lainnya. Studi mengatakan, penggunaan sabu-sabu dapat 
menyebabkan perubahan struktural dan fungsional pada otak yang 
menyebabkan gangguan emosi dan memori.  
Sabu-sabu memberikan efek menyenangkan pada 
penggunanya. Ini bisa terjadi karena saat mengonsumsi sabu-sabu, 
tubuh akan melepaskan neurotransmiter dopamin dalam jumlah 
yang besar. Dopamin merupakan zat kimia yang dapat 
meningkatkan motivasi, kebahagiaan, dan kemampuan motorik. 
Zat ini akan bekerja pada bagian otak yang menyebabkan seseorang 
selalu tergoda untuk mengonsumsi lebih banyak sabu-sabu.  
Dalam banyak kasus 'pesta sabu', para penggunanya akan 
berpesta dengan hanya mengonsumsi sabu-sabu selama beberapa 
hari tanpa makan makanan apa pun. Efek dari menggunakan sabu-
sabu adalah meningkatnya perhatian, meningkatnya aktivitas, cara 
bicara yang cepat, penurunan nafsu makan, berkurangnya rasa 
lelah, kehilangan kontrol diri, dan merasa euforia. Secara fisik, 
orang yang menggunakan sabu-sabu akan bernapas lebih cepat, 
jantung berdetak lebih cepat dan tidak teratur, suhu tubuh 
meningkat, dan tekanan darah tinggi. Orang-orang yang 
menggunakan sabu-sabu biasanya akan mengalami gejala psikis 
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seperti paranoid, agresif, halusinasi baik pada penglihatan maupun 
pendengaran, gangguan mood, dan delusi. (tirto.id, 2020) 
 Mahasiswa mengkonsumsi Narkoba jenis sabu-sabu untuk 
meningkatkan percaya diri ketika berinteraksi sosial, hal ini 
dikarenakan sabu-sabu memberikan efek menyenangkan pada 
penggunanya, ini bisa terjadi pada saat sehabis mengonsumsi sabu-
sabu. Yonada nancy mengatakan “ketika mengkonsumsi sabu-sabu 
tubuh akan melepaskan neurotransmiter dopamin dalam jumlah 
yang besar, dopamin merupakan zat kimia yang dapat 
meningkatkan motivasi, kebahagiaan, dan kemampuan motoric” 
(Tirtoid, 2019). Ketika efek sabu-sabu tersebut habis maka 
penggunanya mengalami gejala psikis seperti paranoid, agresif, 
halusinasi baik pada penglihatan maupun pendengaran, 
delusi,kecapekan dan kehabisan tenaga, hal ini disebabkan tidak 
makan dan kurang tidur, dan akan menyebabkan gangguan mood. 
Ketika pengguna mengalami hal tersebut maka akan mengganggu 
interaksi dengan lingkungannya. Untuk menghindari terganggunya 
interaksi social, maka kebanyakan pengguna sabu-sabu ingin selalu 
menggunakan sabu-sabu lagi dan lagi untuk menjadi dopping agar 






C.  METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya pendekatan penelitian merupakan suatu cara 
yang dapat digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam. (Moleong. 2015:6). Penelitian 
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana proses 
komunikasi interpersonal mahasiswa pengguna narkoba jenis sabu-
sabu di lingkungan sosial.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa pengguna aktif 
narkotika jenis sabu sabu di Kota Bengkulu. Objek  penelitian yang 
ingin diteliti adalah bagaimana komunikasi interpersonal yang 
dilakukan mahasiswa pengguna narkoba jenis sabu-sabu dengan 
lingkungan sosialnya di Kota Bengkulu. 
  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yakni 
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 
langsung diperoleh oleh peneliti. Teknik yang digunakan dalam 




Observasi dilakukan untuk melacak secara sistematis dan 
langsung gejala-gejala komunikasi terkait dengan 
persoalan sosial, politik dan cultural masyarakat (Pawito, 
2007:111). Melalui observasi, peneliti bisa merekam 
fakta dan data karena secara langsung mengamati 
perilaku komunikasi subjek penelitian dalam hal ini 
mahasiswa pengguna altif narkoba jenis sabu sabu.   
b. Wawancara 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang 
penting dalam penelitian yang melibatkan manusia 
sebagai subjek sehubungan dengan realitas atau gejala 
penelitian (Pawito,2007:132). Peneliti melakukan 
penggalian data melalui wawancara mendalam dengan 
informan penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan 
menggunakan teknik purposive. Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh informasi terkait komunikasi 
interpersonal mahasiswa pengguna aktif narkoba jenis 
sabu sabu dengan lingkungan sosialnya di Kota 
Bengkulu.   
c. Dokumentasi  
Dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interprestasi data. Selain 
bersumber pada buku-buku, skripsi terdahulu, dan jurnal 
109 
 
yang berhubungan dengan tema penelitian, penelitian ini 
juga menggunakan dokumentasi berupa foto wawancara 
dengan informan pokok dan kunci, namun untuk 
wawancara bersama mahasiswa pengguna sabu-sabu 
disamarkan atau tidak di dokumentasikan karena bersifat 
privasi. 
 
Data Sekunder, dalam penelitian ini diperoleh melalui 
penelusuran sumber sumber referensi baik dari buku, jurnal 
maupun sumber sumber online yang berkaitan dengan tema 
penelitian.  
  
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data interaktif model Miles and Huberman yang mencakup reduksi 
data, penyajian data hingga penarikan kesimpulan. Adapun langkah 
langkah yang ditempuh oleh peneliti yakni, data data yang 
diperoleh di lapangan baik melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi dicatat dengan teliti dan rinci. Kemudian, membuat 
kategorisasi data yang berkaitan dengan penelitian, selanjutnya 
mendisplaykan data atau biasa disebut penyajian data. Pada proses 
ini, data akan disajikan secara secara sistematis agar mudah 
dipahami. Proses akhir dari analisis data adalah penarikan 
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kesimpulan  dan  verifikasi, yakni menyimpulkan temuan lapangan 
terkait bagaimana komunikasi interpersonal informan sebagai 
pengguna aktif narkoba jenis sabu sabu dengan lingkungan 
sosialnya.  
Untuk mengurangi justifikasi peneliti atas hasil temuan 
lapangan, maka dilakukan uji keabsahan data melalui uji triangulasi 
sumber.  
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Komunikasi Interpersonal Informan Pokok dengan 
lingkungan sosial 
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh individu 
berfungsi meningkatkan hubungan antar manusia, menghindari 
permusuhan dan mengatasi konflik, mengurangi ketidakpastian 
atas sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 
orang lain. Mengacu pada perspektif pragmatis, (Devito, 
1997:264), komunikasi interpersonal yang efektif memiliki 
karakteristik sebagai berikut seperti, Kepercayaan Diri 
(confidence), Kebersatuan (immediacy), Manajemen interkasi 
(interaction management), Pemantauan Diri (Self Monitoring), 
Daya ekspresi (expressiveness), Orientasi ke pihak lain (other 
orientation). Berikut ini, dideskripsikan hasil wawancara dengan 
informan terkait komunikasi interpersonal yang mereka lakukan 
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dengan orang orang di lingkungan sosialnya dengan mengacu pada 
efektifitas komunikasi perspektif pragmatis.  
Dari informasi yang diperoleh, rata rata informan memiliki 
kriteria komunikasi efektif dari perspektif pragmatis tersebut 
Berikut akan dirangkum pernyataan informan pokok dan informan 
kunci mengenai aktivitas komunikasi interpersonal mereka dengan 
lingkungan sosialnya:  
 “pada saat saya berada di kampus, saya biasa saja berinteraksi 
dengan teman teman saya, demikian pula pada saat saya berada di 
kost-an. Saya merasa tidak ada yang berbeda, bahkan setelah saya 
menggunakan sabu sabu, rasa percaya diri saya semakin tinggi. Saya 
merasa bersemangat dan dengan begitu orang orang yang saya ajak 
ber-komunikasi-pun tidak pernah curiga kalau saya adalah pengguna 
sabu sabu.” 
Pernyataan informan ini didukung oleh informan kunci yakni teman 
kost-an dari informan pokok:  
“Saya lumayan sering ngobrol dengan (jumadi), dia orangnya 
terbuka dan percaya diri. Dia tidak pernah minder atau rendah diri 
ketika kami ngumpul ngumpul dan kami saling bertukar 
pembicaraan. Komunikasi kami berjalan baik-baik saja saat bertemu 
dan dia juga bagi saya orang yang terbuka dan humble, sering 
mengobrol tentang perkuliahan dan yang lain-lain, saya merasa tidak 
ada perubahan cara komunikasi dari dia. Pada saat saat tertentu, 
memang kami hanya saling bertegur sapa karena adakalanya dia 
sibuk mengerjakan tugas tugasnya dan istirahat. Jadi ya, wajar kalau 
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menurut saya. Intinya sejauh yang saya ketahui, dia orangnya ramah 
dan humble.”  
 
Selain memiliki rasa percaya diri, informan juga mampu 
menciptakan rasa kebersamaan, artinya informan mampu menjadi 
pendengar yang baik pada saat orang yang berkomunikasi dengan 
dirinya menyampaikan pendapatnya. Namun adakalanya informan 
pokok sulit mengontrol dirinya sendiri dimana dia kurang 
memberikan kesempatan lawan bicaranya untuk berbicara. Hal ini 
diakui sebagai reaksi dari menggunakan sabu sabu sehingga 
penggunanya menjadi lebih aktif dari biasanya. Seperti pernyataan 
informan kunci menanggapi informan pokok, sebagai berikut:  
“kalau kita sedang ngumpul, dia paling bisa membawa diri. 
Tapi kadang kadang dia banyak sekali berbicara, 
menceritakan pengalamannya. Terkadang kami heran juga, 
kenapa ada perubahan pada dirinya pada saat 
berkomunikasi. Tapi secara umum, saya melihat dia 
orangnya supel dan ramah. Dia sering cerita dengan saya 
bagaimana perkuliahannya, bagaimana dengan teman-
temannya di kampus, sering curhat juga dia deketin 
perempuan, kalau moodnya sedang bagus ngobrol sama dia 




Dari pernyataan informan pokok dan kunci di atas, dapat 
digambarkan bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan 
mahasiswa pengguna narkoba jenis sabu-sabu cenderung bisa 
diterima oleh teman teman dan lingkungan tempat tinggal mereka. 
Informan pengguna sabu sabu juga memiliki kemampuan untuk 
menempatkan diri pada saat berkomunikasi dengan orang lain serta 
bisa berbaur dengan orang orang disekitar tempat tinggalnya. 
Informan kunci juga tidak meraskan perbedaan cara komunikasi 
pengguna sabu-sabu, mereka memiliki rasa percaya diri, mampu 
mengontrol situasi pada saat berkomunikasi dan bisa membaca 
situasi kapan harus berbicara dan kapan harus mendengarkan orang 
lain berbicara.   
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, mahasiswa yang 
menggunakan narkoba jenis sabu sabu menjadikannya sebagai 
doping dan meningkatkan rasa percaya diri. Sehingga mereka yang 
dalam sifat aslinya sebenarnya tidak percaya diri dan tidak supel 
dalam bergaul, dengan mengkonsumsi sabu sabu mereka jadi penuh 
semangat dan percaya diri. Akan tetapi, diakui oleh informan 
pokok, bahwa mereka tidak hanya mengalami perubahan dalam 
cara berkomunikasi mereka dengan lingkungannya, tapi ada 
dampak yang mereka sadari tidak baik bagi fisik mereka yakni, 
detak jantung biasanya lebih cepat dan tidak teratur, tekanan darah 
mereka tidak stabil dan cenderung naik, keringat berlebihan, lebih 
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aktif (hiperaktif). Mereka juga mengakui susah tidur serta 
berkurangnya nafsu makan. Atas dasar itulah mereka menyadarai 
bahwa semakin hari tubuh mereka semakin kurus.   
Informan juga menyadari bahwa apa yang mereka lakukan 
sebuah kesalahan dan merugikan diri mereka sendiri dan keluarga, 
namun mereka sulit untuk berhenti mengkonsumi sabu sabu. Rata 
rata informan sudah merasa ketergantungan dengan sabu sabu. 
Ketika ditanyakan apakah ada keinginan untuk berhenti 
mengkonsumsi sabu sabu, jawaban dari informan pokok bahwa jika 
suatu hari nanti bisa, mereka akan berhenti mengkonsumsi sabu 
sabu. Mereka menyatakan keinginnya untuk berubah menjadi lebih 
baik. Berikut ini penjelasan dari aspek aspek komunikasi 
interpersonal dari perspektif pragmatis berdasarkan temuan 
lapangan, sebagai berikut:  
1. Kepercayaan diri (confidence). Ketika informan pengguna 
sabu berkomunikasi dengan orang lain, mereka memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi. Hal ini sebagai reaksi dari sabu sabu 
dimana ketika sabu sabu masuk ke dalam tubuh penggunanya 
maka akan membuat perilaku mereka menjadi sangat aktif dari 
biasanya.   
2. Kebersatuan (immediacy). Pada saat berinteraksi dengan orang 
lain, informan pokok mampu menciptakan suasana 
kebersamaan dan kesatuan, dimana informan pokok 
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menunjukkan minatnya dan perhatiannya atas topik topik yang 
dikomunikasikan.   
3. Manajemen interkasi (interaction management). Dalam hal ini 
pihak pihak yang berkomunikasi berkontribusi untuk 
menciptakan suasana komunikasi yang memuaskan kedua 
belah pihak. Kemampuan menafsirkan pesan verbal dan 
perilaku nonverbal menjadi penting karena keduanya saling 
berkesesuaian dan saling memperkuat. Namun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terkadang situasi komunikasi didominasi 
oleh informan pokok. Hal ini diakui oleh  informan kunci, 
bahwa adakalanya pembicaraan didominasi oleh informan 
pokok, bahkan lebih banyak berbicara dibanding yang lainnya. 
4. Pemantauan Diri (Self Monitoring) 
Melakukan pemantauan diri secara selektif, bergantung pada 
situasi komunikasi. Hal ini juga berkaitan dengan manajemen 
interaksi antarpribadi, dimana seseorang melakukan 
penyesuaian atas perilakunya berdasarkan umpan balik dari 
pihak lain. Hal ini bergantung pada mood dari informan pokok, 
jika mood mereka sedang bagus, maka mereka akan mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan orang orang di lingkungan 
tempat tinggalnya.  
5. Daya ekspresi (expressiveness). Mengacu pada keterampilan 
mengkomunikasikan secara terbuka keterlibatan dalam 
interaksi antar pribadi. Dalam hal ini, individu yang 
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berkomunikasi memiliki tanggungjawab  terhadap apa yang 
dikomunikasikan dan memiliki posisi setara.  
6. Orientasi ke pihak lain (other orientation). Mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri selama 
komunikasi interpersonal berlangsung. Juga  
mengkomunikasikan perhatian dan minat terhadap apa yang 
dikatakan oleh lawan bicara. Mengkomunikasikan keinginan 
untuk bekerja sama dalam mencari pemecahan masalah. 
Informan pokok mampu melakukan penyesuaian selama 
berinteraksi dengan orang lain dan mampu menunjukkan sikap 
empati.  
Dari pemaparan di atas, komunikasi interpersonal yang 
dilakukan mahasiswa pengguna sabu sabu dengan lingkungan 
sosialnya berjalan dengan baik meskipun ada beberapa 
karakteristik dari komunikasi interpersonal yang efektif dari 
perspektif pragmatis tidak sesuai dengan temuan lapangan, 
diantaranya pada aspek manajemen interaksi dan pemantauan diri.  
2. Hambatan Komunikasi 
Beberapa factor yang menjadi penghambat dalam 
komunikasi yang dirasakan oleh informan diantaranya faktor 
psikologis bawaan dirinya informan sendiri dan faktor perubahan 
sikap dan fisik karena efek sabu-sabu. Informan pokok pengguna 
narkoba jenis sabu-sabu merasakan rasa percaya diri dan gairah 
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yang tinggi saat berkomunikasi hingga membuat mereka kurang 
memberi kesempatan lawan komunikasinya berbicara hingga 
sedikit egois. Namun, pada saat informan tidak menggunakan sabu-
sabu,  cenderung sekedarnya saja berinteraksi dan lebih susah 
mengolah kata-kata untuk berbicara karena tidak adanya stimulan 
yang biasa diberikan oleh sabu-sabu. Perubahan fisik karena efek 
sabu-sabu seperti produksi keringat yang tinggi, anggota tubuh 
lebih aktif membuat komunikasi mereka terhambat karena terus 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal mahasiswa pengguna 
narkoba jenis sabu-sabu dengan lingkungan sosialnya mengacu 
pada perspektif pragmatis, bahwa informan memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi ketika berinteraksi dan berkomunikasi sebagai 
reaksi dari mengkonsumsi sabu sabu tersebut. Selain itu, informan 
pengguna juga merespon secara positif pada saat berkomunikasi 
dengan orang lain. Hanya saja, informan kurang mampu 
mengendalikan diri pada saat berbicara dan terkadang terlalu 
mendominasi pembicaraan. Hal ini juga diyakini sebagai reaksi dari 
sabu sabu yang sudah dikonsumsi oleh informan.   
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 Terdapat beberapa factor yang menjadi penghambat dalam 
komunikasi yakni faktor psikologis bawaan dirinya sendiri dan 
faktor perubahan sikap dan fisik karena efek sabu-sabu, pengguna 
narkoba jenis sabu-sabu merasakan rasa percaya diri dan gairah 
yang tinggi saat komunikasi hingga membuat mereka kurang 
memberi kesempatan lawan komunikasinya berbicara hingga 
sedikit egois, saat tidak menggunakan sabu-sabu mereka cenderung 
sekedarnya saja berinteraksi dan lebih susah mengolah kata-kata 
untuk berpendapat karena tidak adanya stimulan yang biasa 
diberikan oleh sabu-sabu. Perubahan fisik karena efek sabu-sabu 
seperti keringat terus menerus lebih dari biasanya, anggota tubuh 
lebih aktif membuat komunikasi mereka terhambat karena terus 
berfikir ingin mengontrol diri agar orang lain tidak curiga atas 
perubahan itu. 
F. SARAN  
 Meskipun dari aspek komunikasi, tumbuh rasa percaya diri 
dari mengkonsumsi sabu sabu, akan tetapi sabu sabu tetaplah 
sebagai zat yang berbahaya jika dikonsumsi secara tidak benar dan 
terus menerus. Untuk itu, bagi mahasiswa pengguna narkoba jenis 
sabu sabu dalam penelitian ini diharapkan bisa berhenti 
menggunakannya karena akan berdampak buruk bagi 
kehidupannya dimasa yang akan datang.  
119 
 
Kepada pihak terkait, secara khusus pihak kampus, agar 
secara massif mensosialisasikan dampak buruk penggunaan 
narkoba dilingkungan kampus dan melibatkan mahasiswa dalam 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
media konvensional dan media baru atau new media di kalangan 
masyarakat nelayan di wilayah Kota Bengkulu. Pemetaan media 
apa yang banyak digunakan oleh para Nelayan ini akan membantu 
dan memudahkan pihak pemerintah dalam melakukan sosialisasi 
program apapun yang akan dilakukan di tengah-tengah masyarakat 
khususnya Nelayan. Ketidaktepatan para pemangku dan pengambil 
kebijakan dalam menentukan pilihan media akan mengakibatkan 
sebuah prorgam yang akan dilaksanakan bisa mengalami 
kegagalan. Misalnya program Jaminan Sosial, Jaminan Kesehatan 
ataupun Bantuan Pendidikan. Sedangkan Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
diskriptif. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
observasi partisipan dan dibantu menggunakan daftar pertanyaan 
sebagai pegangan. Kemudian penentuan unit informasi atau  
informan dalam  penelitian ini  menggunakan teknik sampling 
kebetulan ( accendental sampling ) yaitu mendatangi lokasi 
penelitian permukiman para nelayan, kemudian mengajukan 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan pilihan media bagi mereka 
dalam mengakses informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media yang paling banyak mereka konsumsi dari 48 informan yang 
ditemui ternyata adalah media televisi yaitu sebanyak 40 orang atau 
sebesar 83,30 %, Radio sebanyak 5 orang atau sebesar 10,40 % dan 
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media lainnya sebanyak 3 orang atau sebesar 6,30 %. Alasan 
mereka memilih Tevisi terutama Televisi Lokal karena acaranya 
lebih lengkap disamping hiburan juga banyak informasi yang 
berkaitan dengan pekerjaan mereka sebagai nelayan, umpamanya 
informasi tentang cuaca yang disampaikan oleh pihak Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika ( BMKG ) Bengkulu. 
Kemudian temuan lain yang didapatkan di lapangan bahwa 
sebagian besar para nelayan ini bekerja di atas 15 tahun serta 
mereka mulai menekuni pekerjaan ini sejak usia belia atau muda, 
bahkan ada yang sejak usia di bawah 15 tahun.Berdasarkan 
informasi yang mereka sampaikan bahwa mereka sebagian besar 
meneruskan pekerjaan orang tuanya, pertama diajak orang tua 
melaut dan mereka meninggalkan bangku sekolah, kemudian 
berkembang menjadi hobi disamping menopang kebutuhan 
ekonomi keluarga. 
 













1. Latar Belakang 
Masyarakat Pinggiran kota atau sering disebut dengan istilah 
marginal society merupakan masyarakat yang tinggal dan 
bermukim di pinggiran kota dari sudut tempat tinggal atau 
bermukim. Namun biasanya mereka bergaul dalam kehidupan 
sehari-hari maupun aktivitasnya dalam mencari nafkah di pusat 
kota seperti komunitas masyarakat lainnya. Karena secara 
geografis pemukiman mereka berdekatan dengan pusat kota, maka 
pola hidup dan gaya hidup mereka mengikuti masyarakat 
perkotaan. Begitu pula dengan konsumsi media terutama media 
massa, mereka biasanya akan lebih tinggi menggunakannya 
dibandingkan dengan masyarakat pedesaan yang jauh dari pusat 
kota. Kemudahan aksesibilitas ke pusat kota seperti transportasi 
dan infrastruktur dasar lainnya, akan membuat masyarakat 
pinggiran kota lebih gampang mengakses semua informasi baik 
melalui kontak langsung maupun melalui saluran media massa. 
Masyarakat nelayan pada umumnya tinggal dan bermukim di 
daerah pinggiran kota, mengelompok dalam satu komunitas serta 
mencari nafkah di laut. 
Perkembangan media massa, baik cetak maupun elektronik 
mengalami pertumbuhan yang luar biasa saat ini. Ditambah lagi 
dengan tumbuh-kembangnya media sosial ditengah masyarakat. 
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Industri media massa saat ini telah ikut terdongkrak serta 
memunculkan konglomerasi media yang menguasai berbagai jenis 
media massa. Informasi saat ini sudah menjadi kebutuhan yang 
sangat vital atau telah menjadi kebutuhan primer masyarakat, 
apalagi didorong oleh kehadiran media sosial yang sudah sangat 
berkembang saat ini. Lalu lintas informasi yang disuguhkan media 
massa mampu menyediakan informasi yang sangat cepat kepada 
masyarakat mengenai apa yang sedang terjadi. Kebutuhan akan 
informasi yang up to date bagi masyarakat eklasinya sangat cepat 
secara dinamis. Kadangkala antar masing-masing media massa 
berupaya mencari strategi kecepatan dan keakuratan berita yang 
mereka suguhkan kepada publik. 
Perbedaan sasaran dan perbedaan segmentasi khalayak yang 
dijadikan sasaran oleh setiap media, sudah barang tentu 
mengharuskan pengelola media massa perlu berpikir cermat. Sebab 
kehadiran media ditengah masyarakat pembaca, penonton atau pun 
pendengar sangat ditentukan oleh ketersediaan sarana dan 
prasarana serta kemampuan masyarakat pengkonsumsi media itu 
sendiri yang dikenal, hingga mereka menjadikan media itu sebagai 
pusat informasi dengan istilah “Media Habit”. Kebiasaan apa yang 
digunakan oleh masyarakat dalam memanfaatkan media atau media 
apa yang sangat digandrungi oleh masyarakat dalam suatu tempat. 
Komunikasi massa didefinisikan sebagai proses penggunaan 
sebuah media massa untuk mengirim pesan pada audiens yang luas 
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dengan tujuan memberikan informasi, menghibur atau membujuk 
(Vivian, 2008:450). Komunikasi massa itu menghasilkan produk 
berupa pesan-pesan komunikasi kepada khalayak. Produk tersebut 
disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus-
menerus dalam tenggang waktu yang tetap, misalnya harian, 
mingguan atau bulanan (Ardianto, 2004:4). Sehingga terpaan 
media massa yang dikonsumsi oleh khalayak itu akan memiliki 
dampak tertentu pada khalayak pembaca, penonton mau pun 
pendengar.  
Akhirnya, sampai saat ini penelitian yang dilakukan terhadap 
efek media massa masih berkutat pada penemuan berapa besar 
dampaknya terhadap masyarakat. Hasil penelitian-penelitian tadi 
hanya mengidentifikasikan banyak orang yang belajar dari berita 
yang mereka lihat, baca atau dengar serta faktor apa yang kemudian 
memfasilitasi atau menghambat pembelajaran khalayak dari berita 
dan efek apa yang timbul dari pemahaman maupun 
kesalahpahaman yang diterima khalayak (Bryant & Thompson, 
2002:240). 
Kebanyakan penelitian melakukan kajian terhadap efek 
media massa kepada para penonton, pembaca maupun pendengar. 
Namun mereka kadangkala lupa, bahwa pengaruh atau efek media 
hanya akan terjadi manakala media tersebut dikonsumsi oleh 
publik. Penggunaan media yang mahal akan sangat percuma 
apabila media tersebut tidak ditonton, dibaca atau didengar oleh 
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masyarakat. Maka kajian ketepatan media yang akan ditujukan 
pada khalayak, menjadi sesuatu hal yang penting untuk diteliti. 
Agar kita dapat memetakan segmentasi khalayak sasaran disaat kita 
ingin menggunakan media tertentu pada masyarakat tertentu. 
Secara teoritis dalam perencanaan komunikasi, keberhasilan 
komunikasi tidak hanya ditentukan ketepatan memilih komunikator 
serta pesan saja, akan tetapi kegagalan perencana komunikasi 
seringkali juga dikarenakan kesalahan menentukan pilihan media 
sebagai sarana penyampai pesannya. 
Oleh karena itu, maka pemilihan judul dalam penelitian ini 
bermaksud untuk mengidentifikasi serta menemukan media apa 
saja yang dikonsumsi oleh masyarakat nelayan Kota Bengkulu 
yang akan dijadikan sebagai sasaran penelitian ini. Dengan harapan 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
pengambil kebijakan maupun para penggiat pembangunan 
terutama para politikus yang ingin mencari popularitas, simpati 
ataupun ingin melakukan sosialisasi dalam pemilihan legislatif atau 
pemilihan Kepala Daerah.  
Pemanfaatan media yang tepat tentu akan membantu para 
pemangku kebijakan untuk melakukan proses pendekatan atau 
apabila ingin melakukan program sosialisasi kegiatan 
pembangunan ditengah-tengah masyarakat penerima manfaat. 
Kegagalan sebuah program pembangunan ditengah masyarakat, 
seringkali diakibatkan oleh ketidaktahuan publik terhadap tujuan 
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dan manfaat pembangunan yang akan dilakukan oleh para penggiat 
serta pemangku kebijakan. Hal itu biasanya akibat kesalahan kita 
memilih saluran komunikasi atau media yang tepat sebagai alat atau 
saluran pendekatan, misalnya pada masyarakat kota kita asumsikan 
mereka menonton televisi dan membaca koran maupun media 
sosial atau new media.  
Namun kita lupa, apakah pada masyarakat pinggiran kota 
juga mengkonsumsi berbagai jenis media tersebut? Karena tingkat 
sosial ekonomi serta tingkat pendidikan mereka yang berbeda dari 
masyarakat pusat kota kebanyakan, maka pilihan media yang 
mereka gunakanpun mungkin akan berbeda. Akibatnya, 
masyarakat pinggiran kota ketinggalan informasi bahkan menjadi 
buta informasi. Contoh nyatanya adalah seperti pengetahuan 
mereka tentang KTP elektronik atau Kebijakan Kartu Jaminan 
Pendidikan (KJP) dan Kartu Indonesia Sehat (KIS) yang 
dicanangkan oleh pemerintah pusat yang masih sangat minim. 
Ternyata banyak pihak dari masyarakat pinggiran kota yang tidak 
mengerti bagaimana cara penggunaan KJP dan KIS, bahkan syarat 
untuk mendapatkan kartu tersebut pun mereka masih banyak belum 
memahaminya. 
Perkembangan media baru atau internet yang luar biasa 
pesatnya sekarang ini, telah menambah kekayaan informasi yang 
dibutuhkan khalayak. Meskipun banyak membawa dampak positif, 
namun tidak bisa dipungkiri juga bahwa kehadiran new media 
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dengan segala kemudahan bagi khalayak untuk mengakses 
informasi ini telah banyak pula membawa dampak negatif. Tidak 
sedikit kasus-kasus asosial dan amoral yang terjadi ditengah-tengah 
masyarakat, akibat tontonan serta berbagai fiture yang ditayangkan 
melalui youtube di Facebook, Instagram dll. Oleh karena itu, 
berkembangnya fasilitas Internet sebagai wadah media soaial, 
kehadirannya diharapkan sekaligus juga harus diwaspadai. 
Berdasarkan pengamatan sementara dikalangan para nelayan, 
bahwa kehidupan sosial masyarakatnya sebagian besar sudah 
menggunakan media komunikasi seperti Hand Phone dengan 
berbagai aplikasinya. Maka kehidupan maya pada masyarakat 
nelayan bukanlah sesuatu yang baru serta asing dalam pergaulan 
sosial mereka, apalagi tempat tinggal mereka berada di tengah kota 
dan sebagian menjadi kawasan wisata. 
Maka dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul : 
Penggunaan Media Konvensional dan Media Baru Pada 
Masyarakat Nelayan Kota Bengkulu. Dengan memilih lokasi 
pemukiman Nelayan Kelurahan Malabro Kota Bengkulu dan 
Kelurahan Sumber Jaya yang dianggap mewakili Masyarakat 
Nelayan Kota Bengkulu, meskipun tempat tinggal mereka dekat 
dengan pusat kota, namun permukiman mereka telah dikategorikan 




2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagamana penggunaan Media Konvensional ditengah 
kehidupan Masyarakat Nelayan Kota Bengkulu? 
b. Bagaimana kehadiran Media Baru atau New Media dikalangan 
MasyarakatNelayan Kota Bengkulu 
 
3. Tujuan Penelitian 
Ada pun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penggunaan media konvensional oleh 
Masyarakat Nelayan Kota Bengkulu 
b. Ingin menemukan apakah media baru sudah dijadikan sarana 
komunikasi bagi Masyarakat Nelayan Kota Bengkulu 
c. Ingin menjelaskan apa yang menjadi alasan penentuan 
pilihan media tersebut oleh Masyarakat Nelayan Kota 
Bengkulu 
d. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini, manfaat yang ingin diperoleh adalah: 
a. Sebagai bahankajian bidang ilmu komunikasi untuk 
melihat media yang familiar ditengah Masyarakat 
Nelayan Kota Bengkulu 
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b. Sebagai bahan informasi teoritis bagi para pembaca dan 
penelitian lanjutan untuk melihat bagaimana literasi 
media dan konsumsi media Masyarakat Nelayan Kota 
Bengkulu 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi para pengambil kebijakan 
dalam melakukan sosialisasi program kepada 
Masyarakat Nelayan Kota Bengkulu 
b. Sebagai masukan bagi para pengambil kebijakan agar 
menemukan strategi penggunaan media yang tepat bagi 




1.1 Pengertian Media Massa 
Media massa merupakan sarana komunikasi yang digunakan 
dalam rangka menjangkau khalayak dalam jumlah besar serta 
tersebar di sejumlah wilayah yang luas. Maka media massa menurut 
Nurudin (2007 4) adalah komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa baik cetak mau pun elektronik. Oleh karena itu, dalam 
komunikasi massa diperlukan alat penunjang atau sarana prasarana 
yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan. 
Sejalan dengan perkembangan waktu, maka selain media massa 
cetak dan elektronik tadi, saat ini muncul perkembangan media 
massa modern dengan ditemukannya internet. Meskipun sampai 
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sekarang ini masih menjadi sebuah perdebatan yang menarik, apakah 
media internet masuk dalam kategori media massa atau tidak. Akan 
tetapi manakala kita lihat dari sudut ciri, fungsi serta elemennya 
maka dikatakan oleh Nurudin (2007: 13), internet masuk dalam 
kategori media massa. Beliau memberikan alasan dari dua sudut 
pandangan yang beliau namakan dengan istilah paradigma lama dan 
paradigma baru. 
a) Paradigma lama, pendapat yang menganggap bahwa 









b) Paradigma Baru, media massa terdiri dari: 








Perkembangan teknologi komunikasi massa sekarang ini 
tanpa kita sadari telah membawa dampak serta pengaruh yang luar 
biasa terhadap pola hidup serta perilaku bagi para penggunanya. 
Hal itu terjadi akibat penggunaan media massa yang hampir 
menyita hampir seluruh waktu dan kehidupan kita. Kita akan 
merasa sangat kehilangan segalanya apabila jauh atau tidak dapat 
mengakses media massa dalam satu hari saja. 
Kemudian apabila kita lihat dari fungsinya, maka media 
massa mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1. Fungsi Informasi, yang meliputi : 
a) Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi 
dalam masyarakat tentang dunia 
b) Menunjukkan hubungan kekuasaan 
c) Memudahkan inovasi, adaptasi dan kemanjuan 
2. Fungsi Korelasi, yang meliputi : 
a) Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari peristiwa dan 
informasi 
b) Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan 
c) Melakukan sosialisasi 
d) Mengkoordinasi beberapa kegiatan 
e) Membentuk kesepakatan 




3. Fungsi Kesinambungan, yang meliputi : 
a) Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui 
keberadaan kebudayaan khusus 
b) Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai 
4. Fungsi Hiburan, yang meliputi : 
a) Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana 
rekreasi 
b) Meredakan ketegangan sosial 
5. Fungsi Mobilisasi, yaitu : 
a) Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang 
politik, perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan dan 
kadang juga dalam bidang agama 
 
1.2 Media Baru (Internet) 
Kehadiran media baru atau yang lebih dikenal dengan internet 
sekarang ini tidak hanya familiar pada masyarakat perkotaan. Akan 
tetapi, hal ini juga telah merambah kehidupan masyarakat pinggiran 
kota termasuk menjadi konsumsi masyarakat nelayan. Sebagaiman 
diungkapkan oleh Laquey dalam Ardianto dan Erdinaya (2004 : 
142),, bahwa internet merupakan jaringan longgar dari ribuan 
komputer yang menjangkau jutaan orang diseluruh dunia. Awal 
mulanya, berkembangnya internet dimulai dengan lahirnya Apernet 
pada tahun 1969. Aparnet merupakan sebuah proyek eksperimen dari 
kementerian Amerika Serikat yang diberi nama DARPA 
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(Department of Defense Advanced Research Project Agency). Saat 
dimulainya proyek tersebut, misinya sangat sederhana yaitu ingin 
mencoba menggali teknologi jaringan yang dapat menghubungkan 
para peneliti dengan berbagai sumber daya jauh seperti komputer dan 
pangkalan data yang besar. 
Kemudian perkembangan Aparnet ini maju terus mengikuti 
perkembangan dinamikan kebutuhan informasi di tengah 
masyarakat. Sebagaima diungkapkan oleh Sayling Wen dalam 
bungin (2005 : 137) bahwa yang terpenting dan paling luas adalah 
internet, menghubungkan komputer-komputer pribadi yang paling 
sederhana hingga komputer-komputer super canggih. Kekuatan dan 
kelebihan internet ini bukan hanya kecanggihan software-nya saja, 
akan tetapi aplikasi software komunikasi dan kolaborasi koneksi 
digunakan untuk mendukung komunikasi, koordinasi dan kolaborasi 
jaringan yang ada dalam Cyber Communication. 
 
1.3 Jejaring Sosial  
Setelah teknologi komputer dapat dihubungan dengan satu sama 
lainnya melalui jaringan internet, maka berkembang pula dukungan 
jejaring sosial melalui komunikasi antar komputer. Sebagaimana 
dikatakan oleh Soekanto (2002 : 51) dimana situs jejaring sosial 
diawali oleh classmates.com pada tahun 1995 yang berfokus pada 
hubungan antar mantan teman sekolah dan sixderes.com pada tahun 
1997 yang membuat ikatan secara tidak langsung. 
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Jejaring sosial secara umum memberikan layanan untuk 
membuat biodata dirinya. Biasanya para pengguna bisa mengunggah 
foto dirinya dan juga teman dekatnya serta para pengguna lainnya. 
Beberapa jaringan sosial bisa juga menambahkan fitur-fitur seperti 
halnya membuat group untuk melakukan kegiatan sharing antar 
sesamanya. Melalui penggunaan jejaring sosial tersebut, kita dapat 
menjumpai banyak orang dengan berbagai karakternya, mau pun 
berbagai perbedaan latar belakang ke seluruh penjuru dunia. 
Pemanfaatan jejaring sosial ini juga bisa membuat kita menjalin 
persahabatan serta mengirimkan komentar, dengan memanfaatkan 
situs-situs yang tersedia. Persahabatan serta pertemanan seperti ini 
banyak dimanfaatkan banyak orang dalam dunia maya, salah satunya 
melalui jejaring sosial yang marak sekarang ini seperti Facebook.  
Kehadiran Facebook ditengah masyarakat sekarang ini, 
disamping sebagai sarana komunikasi melalui media baru, 
kadangkala sering dijadikan masyarakt sebagai alternatif jawaban 
terhadap ketidakpercayaan terhadap media mainstream. Selain itu, 
kemudahan dalam mengaksesnya media baru ini juga lebih gampang 
dioperasikan. Karena lebih sederhana dan lebih aman 
penggunaannya, juga lebih bergengsi serta mengikuti trend masa 
kini. Karena Telepon Seluler tidak lagi dianggap sebagai barang 
mewah, akan tetapi miliki telepon seluler sudah dianggap menjadi 
sebuah kebutuhan primer bagi setiap ora, Maka media baru saat ini 
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hampir dimiliki oleh semua orang dari berbagai macam golongan 
usia dan jenis pekerjaan. 
 
1.4 Perencanaan Media 
Biasanya dalam dunia pemasaran komersial, setiap perusahaan 
membutuhkan perencanaan media (media planning) yaitu proses 
menyusun langkah tindakan menggunakan pengguna ruang dan 
waktu dimana media digunakan terhadap pencapaian tujuan 
pemasaran dan periklanan. Ada dua hal yang sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pemasaran dan periklanan. Ada dua hal 
yang sangat berpengaruh terhadap perencanaan media menurut 
Windhal dkk (1992 : 153), yaitu : 
 
Rencana Promosi, jika dalam rencana itu disebutkan perlunya 
dipakai media tertentu, maka media itulah yang mesti digunakan 
 
Khalayak Sasaran, kepada siapa kita akan memasarkan sebuah 
produk dan tujuan apa yang mau kita capai dari mereka 
berpengaruh terhadap media yang kita pakai. 
 
Maksudnya pada level teknis, penggunaan media dengan efek 
tertentu tidak dapat dilepaskan. Begitu pula dengan siapa yang 
menjadi khalayak sasaran yang akan diterpa oleh media tersebut. 
Hal ini juga harus menjadi pertimbangan agar pesan yang kita 
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kirimkan menjangkau khalayak sasaran yang kita inginkan, maka 
pilihlah media yang cocok dengan struktur demografis dan 
sosiologis khalayaknya. Misalnya pada segmen remaja, maka 
pilihlah media yang digandrungi oleh kaum remaja, begitu pula 
pada masyarakat marginal society atau masyarakat pinggiran kota 
tentu perlu disesuaikan dengan kondisi mereka. 
Saat ini banyak orang menggunakan strategi pemakaian media 
terpadu (media mix), dalam rangka mengeliminasi kemungkinan 
menurunnya perhatian khalayak. Dengan dipakainya berbagai 
macam media secara sinergis satu sama lain, maka perhatian dan 
ingatan khalayak bisa kita pertahankan. 
Hornik membagi lima hipotesis yang bisa digunakan oleh 
perencana komunikasi, antara lain: 
 
Agent Effects-Only Hypothesis, efek komunikasi dihasilkan 
secara interpersonal, sehingga media menjadi tidak relevan. 
Biasanya cocok pada masyarakat paguyuban dimana solidaritas 
sosialnya masih tinggi 
Agent-Necessary-For-Media Effects Hypothesis, Media massa 
memiliki efek, tetapi hanya dengan kehadiran seorang agen 
perubahan dilapangan. Cocok digunakan melalui para pemuka 
pendapat untuk mempengaruhi anggota kelompoknya. 
Additive Hypothesis, Media massa dan saluran interpersonal 
dipercaya bisa membawa perubahan, tetapi masing-masing 
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berdiri sendiri. Cocok bagi khalayak yang memiliki dua struktur 
sosial sekaligus, sebagian masyarakatnya sudah modern 
sedangkan sebagian lainnya masih tradisional. 
 
Substitution Hypothesis, Kedua saluran sama-sama efektif dan 
keefektifannya bisa saling menggantikan. Cocok untuk 
masyarakat yang sedang dalam transisi dari tradisional ke 
masyarakat modern. 
 
Reinforcement Hypothesis, Kedua saluran memiliki efek yang 
berdiri sendiri tetapi dengan sebuah interaksi yang positif. 
Cocok untuk digunakan pada masyarakat yang sedang dalam 
masa transisi. Hornik dalam Windhal dkk (1992) 
 
Fegurson (1999 : 16) menganjurkan agar perencana komunikasi 
mengirimkan paket yang berisi bahan-bahan kampanye kepada 
media sebelum wartawannya darang ke lokasi. Dengan demikian 
akan menambah kesempatan kepada media untuk memberitakan 
sebuah program kampanye dari sudut pandang perencana 
komunikasi, karena pihak media memiliki lebih banyak informasi 





1.5 Urutan Kerja dalam Strategi Media 
Perencanaan media memiliki berbagai variasi, dimana variasi 
atau jenis perencanaan media sangat tergantung pada berat 
ringannya masalah yang harus ditanggulangi oleh sebuah lembaga 
atau organisasi yang menyusun perencanaan. Variasi dalam 
menyusun perencanaan tersebut bisa berbeda-beda dari aspek 
jumlah urutan perencanaan yang harus ditempuh, strategi media 
yang harus dipakai, dan rekomendasi media yang diperlukan untuk 
kegiatan komunikasi. 
Langkah-langkah yang harus dipertimbangkan apabila kita ingin 
melakukan strategi media yang tepat untuk digunakan ditengah 
masyarakat, maka kata Ferguson (1999), ada tiga faktor yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu : 
 
Tahap Pertama, Mengumpulkan dan mempersiapkan 
informasi pemasaran yang tepat agar orang-orang kreatif dapat 
dengan segera menemukan strategi mereka (media apa yang 
cocok) 
 
Tahap Kedua, Orang-orang kreatif harus “membenamkan” diri 
ke dalam informasi tersebut untuk menetapkan suatu posisi atau 





Tahap Ketiga, melakukan presentasi dihadapan klien untuk 
memperoleh persetujuan sebelum rencana iklan yang dibuat, 
diproduksi dan dipublikasikan lewat media yang telah 
ditetapkan. 
 
Kecermatan seorang perencana komunikasi untuk 
mempertimbangkan ketiga faktor di atas tersebut, akan menemukan 
kualitas dan kesuksesan dari perencanaan komunikasi yang telah 
disusunnya. Oleh karena itu, seorang perencana komunikasi 
dituntut mempunyai kehati-hatian serta ketekunan dalam 
menyusun dan mengimplementasikan program perencanaan 
komunikasi di lapangan. 
 
1.6 Strategi Memilih Media 
Peran dan fungsi media adalah untuk menjangkau dan 
mempengaruhi khalayak sasaran. Maka untuk kepentingan ini, 
penggunaan media dalam sebuah kampanye komunikasi tergantung 
pada empat hal yang saling berkaitan (Rogers dan Shoemaker, 
1987) : 
 
a) Tujuan Perencanaan Komunikasi 
b) Segmen Khalayak Sasaran 
c) Pendekatan Komunikasi yang dipakai 




Oleh karena itu, kita perlu tahu dasar pemilihan satu atau lebih 
media untuk sebuah kampanye komunikasi. Ada beberapa 
pertanyaan berkenaan dengan masalah ini. Media apakah yang 
mesti digunakan untuk menjangkau khalayak sasaran dengan 
karakteristik tertentu? Media manakah yang sebaiknya digunakan 
untuk memperkenalkan sebuah program komunikasi? Media 
apakah yang tepat untuk digunakan agar khalayak sasaran 
bertindak sesuai dengan harapan yang kita sebagai perencana 
hendaki? 
Menawarkan atau menyebarkan sesuatu yang baru (produk, 
merek, jasa dan lain-lain) kepada khalayak harus dilakukan secara 
bertahap. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi khalayak, 
misalnya khalayak tidak menerima atau menolak suatu inovasi 
secara langsung atau satu kali “tembakan” komunikasi, 
sebagaimana diungkapkan oleh Rogers dan Shoemaker (1987) 
bahwa sebelum seseorang memutuskan menerima inovasi biasanya 
melewati beberapa tahapan : 
 
Kesadaran, Kondisi dimana khalayak mulai mengetahui adanya 
sesuatu yang baru, tetapi mereka masih memiliki kekurangan 




Minat, dimana khalayak mulai menunjukkan ketertarikan terhadap 
inovasi tersebut dan mulai mencari keterangan lebih lanjut 
 
Evaluasi, tahap dimana seseorang mulai menilai ide-ide baru atau 
gagasan baru dihubungkan dengan situasi dirinya sendiri saat ini 
dan masa mendatang dan mulai menentukan untuk mencoba atau 
tidak 
 
Percobaan, tahap dimana mereka menerapkan ide atau 
menggunakan produk tersebut, walaupun dalam skala yang kecil 
untuk menentukan tingkat kegunaannya, apakah sesuai dengan 
dirinya atau tidak 
 
Penerimaan atau Adopsi, dimana mereka menggunakan ide baru 
secara tetap dan dalam skala yang lebih luas 
 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka seorang perencana media 
telah memperkirakan atau mempersiapkan media atau saluran 
komunikasi tambahan. Misalnya mengkombinasikan televisi 
dengan radio, majalah dengan koran sebagai media tambahan untuk 
menumbuhkan kesadaran khalayak serta pembentukan citra positif. 
Selain itu juga menyediakan saluran interpersonal untuk 






a. Pendekatan Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian kualitatif dengan 
metode pendekatan deskriptif analitik. Pilihan pendekatan ini 
dijadikan sebagai pedoman, karena sesuai dengan kepentingan 
penelitian yang akan dilakukan. Dimana penelitian ini berupaya 
untuk mengungkap fenomena yang terjadi di tengah masyarakat 
pinggiran Kota Bengkulu. Menurut Sugiono (2014), penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Artinya 
makna yang terjadi dilapangan sesuai fakta yang ada, tanpa 
rekayasa dari peneliti.  
Metode penelitian deskriptif berupaya mendeskrpsikan kata-
kata yang kemudian dilanjutkan dengan menganalisanya secara 
cermat, teliti dan mendalam. Sedangkan Bogdan dan Taylor 
(1975:5) dalam Lexy J. Moleong (2000:3) mendefinisikan “Metode 
Penelitian Kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Selanjutnya Sugiono 
(2008:15) mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang 
digunakan untuk meneliti kondisi obyektif dan alamiah dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci. 
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Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendeskripsikan 
bagaimana fakta yang sesungguhnya terjadi di tengah masyarakat, 
berkaitan dengan : penggunaan media pada masyarakat pinggiran 
kota serta apa yang menjadi media habit ditengah masyarakat. 
Sehingga hasil akhir dari penelitian ini akan menemukan data dan 
fakta di lapangan untuk dijadikan dasar bagi para perencana 
komunikasi, khususnya dalam menyusun strategi perencanaan 
media yang tepat sasaran. 
 
b. Responden/ Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif menjadikan pertimbangan utama disaat 
melakukan pengumpulan data menggunakan informan. Pemilihan 
responden dan informan dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu memilih orang-orang yang dianggap 
cakap atau memenuhi kriteria yang layak untuk dijadikan 
responden/informan. Adapun kriteria yang akan dijadikan pedoman 
peneliti untuk menentukan responden/informan dalam penelitian 
ini adalah subyek-subyek yang dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan. 
Misalnya kedudukannya dalam rumah tangga sebagai kepala 
keluarga, penduduk yang menempati rumahnya sendiri serta 
menetap sudah cukup lama di lokasi, pekerjaan utamanya adalah 
sebagai nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Hingga merekalah yang dianggap tepat untuk dijadikan sasaran 
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penelitian. Untuk kepentingan penelitian ini, responden/ informan 
yang dibutuhkan lebih kurang 50 orang dibagi dalam dua lokasi 
yaitu 20 orang di Pasar Bengkulu dan 30 orang di Teluk Sepang. 
Pertimbangannya adalah karena jumlah populasi antara kedua 
lokasi ini memiliki perbedaan. 
 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah-langkah utama yang akan dilakukan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data adalah dengan cara menggunakan 
teknik observasi dan wawancara mendalam (in-depth interview). 
Alasan pemilihan kedua teknik ini karena apabila menggunakan 
kuesioner para nelayan ini aktivitasnya banyak bersentuhan dengan 
air, begitu pula tingkat pendidikan mereka yang relatif masih 
rendah. Maka, tentu untuk mengisi kuesioner akan menyulitkan 
mereka. Oleh karena itu, Pilihan menggunakan observasi dan 
wawancara dianggap paling tepat untuk diterapkan pada 
masyarakat nelayan Kota Bengkulu. Dimana observasi bisa 
dilakukan oleh peneliti sambil berbicara santai dengan bebas 
bersama para nelayan baik sambil berbelanja mau pun berbicara 
dalam suasana santai saat mereka beristirahat. Sehingga diharapkan 
melaui kedua teknik ini, mereka dapat dikondisikan untuk tidak 
tahu bahwa peneliti sedang melakukan kegiatan penelitian. 
Wawancara dilakukan secara terbuka dengan menggunakan catatan 
lapangan serta alat perekam selama wawancara berlangsung di 
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lapangan kepada para responden/ informan. Materi yang akan 
diwawancarakan tentu semua hal yang berkaitan dengan 
penggunaan media konvensional dan media baru yang kita anggap 
langka di tengah masyarakat nelayan. Asumsi kita tentu maskat 
desa ini masih asing dengan internet dan berbagai macam media 
baru yang dikonsumsi masarakat kita sekarang ini.  
 
d. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data dan informasi dikumpulkan, kemudian 
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data. Analisis data 
merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan-catatan lapangan dan 
material-material lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang 
data tersebut dan memungkinkan peneliti untuk mempresentasikan 
data temuan tersebut kepada orang lain Bogdan dan Biklen dalam 
Ahmadi (2014: 230) 
Maka teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini, akan menggunakan teknik analisis data model 
Miles dan Huberman, yaitu melalui : 
a) Reduksi Data 
Pada tahap pertama, peneliti melakukan tahap pengkodingan 
data, yaitu memberikan nama atau penamaan terhadap hasil 
penelitian. Peneliti kemudian akan menulis ulang catatan-
catatan lapangan yang telah dikumpulkan dan membuat 
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transkrip rekaman hasil wawancara. Selanjutnya, peneliti akan 
memilah informasi yang penting dan yang tidak penting dari 
catatan lapangan mau pun rekanaman hasil wawancara. 
b) Penyajian Data/ Display Data 
Tahap penyajian data adalah kegiatan dimana peneliti akan 
menyajikan semua hasil temuan lapangan berdasarkan kategori 
atau pengelompokan data atau informasi. Sehingga dengan 
demikian akan mempermudah para pembaca hasil penelitian ini 
untuk mencermati hasil penelitian yang ditemukan oleh 
peneliti. 
c) Verifikasi Data 
Kegiatan penarikan kesimpulan dari semua hasil temuan di 
lapangan selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang 
diambil adalah interpretasi peneliti dari hasil pengamatan 
lapangan serta hasil wawancara mendalam yang dilakukan 
kepada obyek penelitian. 
 
e. Uji Keabsahan Data 
Langkah melakukan uji keabsahan data ini dilakukan oleh 
peneliti dengan tujuan untuk menentukan validitas data yang telah 
di analisis. Validitas data ini dimaksudkan untuk membuktikan data 
mana yang benar diantara data yang telah diperoleh. Akan tetapi, 
untuk menentukan bahwa data yang telah dikumpulkan dapat 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh peneliti, agar 
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dapat meningkatkan pemahaman terhadap realitas mau pun gejala 
yang diteliti. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan 
cara uji triangulasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi data. 
Melalui teknik ini, peneliti berupaya melakukan pengumpulan 
informasi dari sumber-sumber yang berbeda. Hal ini bertujuan 
untuk memperkuat data yang telah dikumpulkan agar peneliti 
memperoleh keyakinan terhadap kebenaran dan kelengkapan data. 
Peneliti berusaha mencari beberapa sumber data atau informan 
yang berbeda dalam rangka menemukan serta menguji validitas 
data di lapangan. Melalui pola kerja seperti itu diharapkan hasil 
penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran nyata tentang 
situasi yang sebenarnya terjadi dikalangan para nelayan Kota 
Bengkulu. dengan demikian peneliti dapat menarik sebuah 
kesimpulan yang tepat dan akurat, agar dapat memberikan saran, 
masukan serta  rekomendasi kepada kelompok kepentingan. Baik 
bagi para peneliti lanjutan, maupun para pengambil kebijakan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua Keluarahan dalam Kota 
Bengkulu yaitu Kelurahan Malabro dan Kelurahan Sumber Jaya, 
dimana mayoritas penduduknya adalah berprofesi sebagai nelayan. 
Untuk melihat sebaran pekerjaan penduduk di kedua Kelurahan 
tersebut, akan dipaparkan sebagai berikut : 
Tabel. 4.1. 
Penduduk berdasarkan mata pencaharian 
Nomor Jenis Pekejaan Jumlah Persentase 
1 Aparatur Sipil Negara 34   3,87 % 
2 Wiraswasta 285 32,42 % 
3 Buruh Harian Lepas 105 11,95 % 
4 Nelayan 301 34,24 % 
5 Honorer   13   1,48 % 
6 Pedagang 113 12,86 % 
7 K. BUMN     7   0,80 % 
8 TNI/Polri    11   1,25 % 
9 Pensiunan    10   1,14 % 
10. Jumlah Total  879   100 % 




Berdasarkan data tersebut, dapat kita lihat bahwa jumlah 
masyarakat yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari sebagian besar adalah Nelayan yaitu sebanyak 301 
orang atau sebesar  34,24 %. Penduduk Kelurahan Malabro tersebar 
di 12 RT, 4 RW, kemudian terdiri dari 617 KK, dengan total jumlah 
penduduk sebanyak 2.515 orang terdiri dari 1.212 laki-laki dan 
1.303 permpuan . 
Apabila kita ingin melihat dari sebaran umur berdasarkan usia 
di Kelurahan Malabro, maka dapat dikelompokkan usia 
sebagaimana dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 
Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 
1 0-6 Tahun 108 137 
2 7 – 12 Tahun  180 129 
3 13 -18 Tahun 134 122 
4 19 -24 Tahun 188 209 
5 25- 55 Tahun 469 566 
6 56 – 79 Tahun  128 131 
7 ➢ 80 Tahun    5    9 
 Jumlah            1.212            1.303 




Beradasarkan data tabel di atas, bisa kita lihat bahwa 
pengelompokan umur terbesar berada pada usia 25-55 tahun dan 
usia 19-24 tahun, artinya usia masyarakat Kelurahan Malabro 
mengelompok pada usia produktif. Disatu sisi sangat 
menguntungkan karena rata-rata mereka usia bekerja, namun 
sebaliknya bisa juga berbahaya bila kebanyakan mereka 
menganggur, akan mengakibatkan angka ketergantungan yang 
tinggi. Begitu pula apabila kita kaitkan dengan penggunaan media 
sejalan dengan penelitian ini, maka usia produktif inipun akan 
banyak membutuhkan akses media, baik konvensional dan juga 
media sosial. 
Sedangkan penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di 
Kelurahan Malabro sangat bervariatif, meskipun sebagian besar 
memang didominasi pekerjaan yang paling banyak adalah Nelayan. 













Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Kelurahan Malabro 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Aparatur Sipil Negara 34 3,87 % 
2 Pegawai Honorer  13 1,48 % 
3 Swasta 46 5,23 % 
4 Wiraswasta  239 27,19 % 
5 Buruh Harian  105 11,95 % 
6 Nelayan 301 34,24 % 
7 Pedagang 113 12,85 % 
8 TNI/POLRI 11 1,25 % 
9 Pensiunan 10 1,14 % 
10 BUMN   7 0,80 % 
 Jumlah  879 100 % 
Sumber: Kelurahan Malabro, Tahun 2016 
 
Apabila kita lihat data tabel di atas, mencerminkan memang 
pekerjaan terbesar masyarakat di Kelurahan Malabro adalah 
berprofesi sebagai Nelayan yaitu sebanyak 301 orang atau sebesar 
34,24 %. Profesi sebagai Nelayan sudah mereka tekuni sejak lama 
serta berjalan secara turun temurun dari generasi ke generasi 
berikutnya, baik sebagai nelayan tangkap maupun sebagai buruh 
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nelayan. Karena tidak semua nelayan disini memiliki kapal maupun 
alat tangkap sendiri, oleh karena itu sebagian mereka menjadi 
tenaga buruh pekerja pada pemilik kapal tangkap ke tengah lautan.  
Begitu pula halnya dengan Kelurahan Sumber Jaya yang juga 
dijadikan sebagai sasaran penelitian ini, bahwa dari jumlah 
penduduk sebanyak 8098 orang sebanyak 44 % adalah berprofesi 
sebagai nelayan yang tersebar di 7 Rukun Tetangga. Kemudian 28 
% pekerja lepas atau pensiunan, sebanyak 16 % Swasta, 6 % 
pedagang serta sebanyak 2 % adalah petani. Hal ini menujukkan 
bahwa sebagian besar penduduk di Kelurahan Sumber Jaya 
memang mayoritas berprofesi sebagai nelayan, serta mereka 
cenderung tinggal mengelompok dalam satu kawasan yang dekat 
denga pelabuhan Pulau Baai dan pasar tempat pelelangan ikan ( 
TPI).  
Bentuk pemukiman mereka masih terkesan kumuh dan akses 
jalan gang antar rumah sangat sempit, maka apabila terjadi musibah 
kebakaran dapat dipastikan mobil pemadam kebakaran tidak bisa 
masuk ke lokasi. Begitu pula dengan sarana prasarana infrastruktur 
lingkungan yang tersedia, seperti drainase dan pembuangan air 
limbah rumah tangga masih sangat memprihatinkan. Tentu saja 
kondisi seperti ini akan sangat mempengaruhi tingkat kesehatan 
masyarakat, begitu pula masalah pendidikan anak-anaknya belum 
mendapatkan perhatian serius dari orang tua. Ditambah lagi 
fasilitas pendidikan, terutama setingkat Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) relatif 
jauh dari tempat tinggal mereka. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1 Profil Informan 
Bersama ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di 
Kelurahan Malabro terhadap beberapa informan di lapangan, maka 
dapat sajikan sebagai berikut. 
Tabel.4.4 
Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Nomor Jenis Pendidikan  Jumlah 
1. Sekolah Dasar 19  Orang 
2. Sekolah Menengah Pertama 17  Orang 
3. Sekolah Menengah Atas 12  Orang 
4. Perguruan Tinggi - 
 Total 48 Orang 
Sumber : Data Hasil Penelitian, Tahun 2017 
 
Melihat data tersebut, dapat kita amati bahwa sebagian besar 
tingkat pendidikan para nelayan di Kelurahan ini adalah Sekolah 
Dasar, bahkan tidak ada yang memiliki pendidikan sarjana. Karena 
sebagian besar mereka ini adalah buruh nelayan maupun nelayan 
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dengan alat tangkap yang masih sederhana, bukanlah nelayan 
modern. Begitu pula dengan tingkat umur atau usia rata-rata relatif 
muda, di bawah 50 tahun sebagaimana kita lihat pada tabel berikut. 
Tabel . 4.5 
Informan Penelitian Berdasarkan Usia 
Nomor Usia Informan Jumlah Persentase 
1. < 25 Tahun - - 
2. 26 -30 Tahun   7  14,48% 
3. 31 – 35 Tahun   6 12,50 % 
4. 36 – 40 Tahun 16  33,33 % 
5. 41 – 45 Tahun 15 31,25 % 
6. > 46 Tahun   4  8,33 % 
 Total  48 100,00 % 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2017 
Kemudian apabila kita lihat dari sudut lamanya mereka 
menjadi nelayan menunjukkan bahwa sebagian besar mereka sudah 
menggeluti pekerjaan ini cuku lama. Karena berdasarkan yang 
mereka sampaikan saat dilakukan wawancara, rata-rata mereka 
menjawab bahwa menggeluti profesi sebagai nelayan ini sudah 






Informan Berdasarkan Lamanya Menjadi Nelayan 
Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2017 
 
Apabila kita cermati data tabel di atas, maka nampak bahwa 
rata-rata informan sudah lama menggeluti profesinya sebagai 
nelayan. Hampir rata-rata mereka mencari kehidupan sebagai 
nelayan di atas 10 tahun, kalau kita bandingkan dengan rata-rata 
usia mereka sudah terjun ke dunia nelayan kebanyakan pada usia 
20 tahunan. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan nelayan sebagai 
pilihan hidup mereka merupakan pekerjaan dari orang tuanya, 
misalnya nampak ada yang usianya kini 30 tahun berdasarkan 
jawaban mereka bekerja sebagai nelayan sudah 15 tahun. Artinya 
dia mulai mengenal kehidupan menjadi nelayan sejak umur 15 
tahun, tentu hal ini berdampak pada rendahnya tingkat pendidikan 
para nelayan ini.  
 
No Lamanya Menjadi Nelayan Jumlah Persentase 
1. < 5       Tahun 5 Orang 10,42 % 
2. 6 – 10  Tahun 10 Orang 20,83 % 
3. 11 – 15 Tahun 15 Orang 31,25% 
4. > 15         Tahun 18 Orang 37,50% 
 Total 48 Orang 100,00 % 
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Karakateristik informan dalam mengakses informasi kelihatan 
hampir seragam, hal ini mungkin karena dipengaruhi oleh jenis 
pekerjaan yang mereka geluti. Kebanyakan nelayan menghabiskan 
waktunya di laut, maka akses informasi melalui media juga 
kelihatan sangat terbatas. Berdasarkan hasil penelitian lapangan 
yang peneliti lakukan, maka jawaban para informan dapat kita lihat 
pada tabel berikut. 
Tabel .4.7. 
Kebiasaan Informan Mengakses  Informasi 
No Mengakses Informasi Jumlah Persentase 
1 Suka mengikuti 24 50,00 
2 Jarang Mengikuti 18 37,50 
3 Tidak Pernah Mengikuti  6 12,50 
 Jumlah 48 100,00 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2017 
Melihat data tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa para 
nelayan suka mengikuti perkembangan informasi yang terjadi. 
Sebab biasanya setelah mereka mendarat membawa hasil 
tangkapannya, mereka banyak menghabiskan waktunya istirahat 
bersama keluarga. Oleh karena itu wajar jika angka mereka suka 
mengikuti informasi, bisa kita terima dan maklumi. Apabila kita 
kaitkan dengan media apa yang paling banyak mereka ikuti 
perkembangan informasinya, dapat kita gambarkan melalui data 




Media Yang Paling Banyak Digunakan Informan 
No. Media Yang Digunakan  Jumlah Persentase 
1 Radio 5 10,40 
2 Televisi 40 83,30 
3 Koran - - 
4 Facebook - - 
5 BBM - - 
6 Lainnya 3 6,30 
 Jumlah 48 100,00 
Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2017 
Berdasarkan data tabel 4.8 tersebut, menunjukkan bahwa 
sebagian besar nelayan ini baik di Kelurahan Malabro maupun 
Sumber Jaya menggunakan media konvensional yaitu Televisi 
sebanyak 83,30 %. sedangkan mereka yang menggunakan Radio 
hanya sebanyak 5 orang atau sebesar 10,40. %, diiringi oleh media 
lainnya sebanyak 3 orang atau sebesar  6,30 %. Artinya 
mengindikasikan bahwa media sosial atau new media belum 
banyak digunakan oleh nelayan, menurut mereka yang memiliki 
HP sebagian besar adalah anak-anaknya. 
Sedangkan alasan para nelayan memilih media tersebut 
sangat sederhana bahwa pertama mereka mencari hiburan setelah 
bosan di lautan, kedua mereka ingin mendengar berita yang 
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berkaitan dengan kehidupan mereka sendiri seperti berita tentang 
cuaca. Sebagaimana diungkapkan oleh para nelayan berdasarkan 
wawancara lapangan berikut.  
Tabel.4.9. 
Alasan Informan Memilih Media Tertentu 
No Alasan Pilihan Media Jumlah Persentase 
1 Jelas dan Cepat     15       31,25 % 
2 Banyak Informasi Lokal     12       25,00 % 
3 Lebih Praktis     21       43,75 % 
 Jumlah     48      100,00 % 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2017 
 
Data tabel 4.9 tersebut menggambarkan bahwa sebagian 
besar para nelayan memilih media yang punya kedekatan dengan 
kebutuhan mereka akan informasi, disamping itu lebih praktis, 
murah dan gampang untuk mereka akses. Makanya media koran 
kelihatan belum begitu familiar di tengah kehidupan para nelayan 
untuk mengakses informasi, disamping waktu mereka untuk 
membaca tidak ada, juga untuk  mendapatkannya sulit dan harus 
mengeluarkan biaya harian.  
 
Pembahasan 
 Kehidupan para nelayan di kota Bengkulu kelihatan tidak 
jauh berbeda dengan kehidupan nelayan pada umumnya. Mereka 
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lebih banyak menghabiskan waktunya di tengah laut, bahkan 
hampir dua puluh hari dalam satu bulan mereka habiskan waktunya 
untuk melaut. Kegiatan sehari-hari di luar melaut mereka habiskan 
untuk kumpul bersama keluarga, makanya televisi nampaknya 
merupakan media hiburan yang paling banyak mereka gunakan. 
Begitu pula secara ekonomis kehidupan keluarga nelayan ini 
hanya rutinitas, menangkap ikan kemudian menjulanya di pasar dan 
istirahat. Hampir semua mereka tidak punya aktivitas lain selain 
mencari ikan, oleh karena itu ekonomi rumah tangga mereka juga 
kelihatan statis atau tidak banyak mengalami perubahan. Anak-
anak mereka juga setelah besar dan kuat untuk membantu orang 
tuanya sudah mulai mereka berdayakan menolong orang tuanya 
melaut. Akibatnya hampir rata-rata tingkat pendidikan anak-
anaknya juga banyak berhenti setelah tamat Sekolah Menengah 
Pertama, bahkan banyak yang putus sekolah.  
Kondisi seperti ini berlangsung terus menerus dari generasi 
ke generasi, karena mereka hidup dalam komunitas yang homogen 
meskipun tinggal di pinggiran kota. Maka tantangan dan motivasi 
untuk berprestasi di kalangan anak-anaknya juga kelihatan rendah, 
sebab mereka bergaul dan berkembang ditengah lingkungan yang 
relatif sama. Mereka tinggal dan hidup berkelompok dalam suatu 
kawasan pemukiman, yang disebut perkampungan nelayan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari dua lokasi 
penelitian yang dilakukan pada kelompok nelayan di Kelurahan 
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Malabro maupun Kelurahan Sumber Jaya, hampir tidak ditemukan 
perbedaan yang sinifikan dari pola hidup dan pergaulan mereka. 
Meskipun misalnya nelayan di Kelurahan Malabro relatif lebih 
dekat dengan pusat kota serta dekat dengan pusat perbelanjaan 
Bengkulu Indah Mall serta berada di kawasan  obyek wisata Pantai 
Panjang, namun kehidupan mereka tetap kental dengan budaya dan 
tradisi mereka sendiri. Artinya mereka berkumpul sesama mereka 
dan bergaul sesama mereka saja, hingga pola kehidupan lain tidak 
mewarnai gaya pergaulan umpamanya cara berpakaian, pola 
tempat tinggal dan tradisi mereka.  
Apalagi nelayan yang bermukim di kawasan yang agak jauh 
dengan pusat kota seperti di Kelurahan Sumber jaya, tempat tinggal 
mereka dan gaya hidup mereka semakin terasa kental suasana 
pemukiman tradisional. Bentuk rumah, lingkungan yang terkesan 
kumuh serta pembuangan air limbah yang tidak tersedia semakin 
mengesankan pada suasana pemukiman nelayan dimanapun kita 
temui.   
Hal ini tentulah juga berimbas pada pemanfaatan media 
komunikasi yang mereka gunakan, misalnya kenapa televisi yang 
mereka pilih, karena dengan media televisi mereka bisa kumpul dan 
nonton bersama. Hingga susasana keakraban dan kekluargaan itu 
akan sangat kental terasa, kemudian nonton bersama sambil santai 
atau tidur-tiduran terasa lebih menyenangkan dibandingkan dengan 
radio maupun koran. Saat ditanya mengapa mereka tidak 
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menyenangi koran sebagai alat komunikasi, jawaban mereka 
hampir seragam, disamping mereka tidak suka membaca mencari 
koran juga susah dan harus keluar biaya. Begitu pula dari sudut 
kebutuhan informasi para nelayan ini lebih memeilih media yang 
memberikan informasi yang berkaitan dengan kehidupan mereka, 
seperti tentang ramalan cuaca, perkembangan harga pasar dan yang 
paling banyak kebutuhan akan hiburan. Maka televisi menurut 
mereka lebih lengkap semuanya itu mereka dapatkan sekaligus, 
dari sudut biaya juga lebih irit dan praktis.  
Kemudian saat ditanya mengapa media sosial tidak banyak 
mereka gunakan sebagai alat komunikasi, jawaban mereka juga 
hampir sama bahwa kehidupan mereka banyak ditengah laut. 
Kesibukan mereka ditengah laut tidak banyak waktu bagi mereka 
untuk bermain Hand Phone, apalagi banyak bergelut dengan air 
resikonya juga tinggi dan begitu juga dengan signal di tengah laut 
kadangkala tidak ada. Paling-paling yang menggunakan Hand 
Phone ya untuk kebutuhan anak-anak saja, menurut mereka dari 
sudut manfaatnya tidak terlalu penting disamping itu juga masalah 
biaya yang harus dikeluarkan perbulan juga cukup tinggi.Artinya 
kita dapat memahami bahwa pertimbangan pilihan media di 
kalangan para nelayan sangat rasional, disamping azas manfaat 
mereka juga menggunakan pertimbangan ekonomi sesuai dengan 
tingkat penghasilan yang mereka peroleh. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di dua kelurahan 
yang berbeda yaitu Kelurahan Malabro maupun Kelurahan Sumber 
Jaya, perilaku para nelayan ini hampir sama baik kegiatan 
keseharian mereka maupun pola pergaulan meraka menghabiskan 
waktunya di saat tidak melaut. Mereka lebih banyak berkumpul 
serta saling berbagi informasi antar sesama mereka dan tidak 
banyak memanfaatkan waktu untuk kegiatan lainnya.  
Sebagian besar alasan mereka disamping ingin beristirahat, 
juga karena mereka tidak punya keterampilan ataupun keahlian 
yang lain. Meskipun misalnya kalau kita lihat dari sudut lokasi 
tempat tinggalnya, permukiman nelayan di Kelurahan Malabro 
dekat dengan pusat perbelanjaan Bengkulu Indah Mall (BIM) serta 
di kawasan jalur jalan raya pantai panjang sebagai pusat obyek 
wisata. Namun kelihatannya mereka tidak tertarik untuk membuka 
jenis usaha baru misalnya kuliner, minuman dan lain sebagainya, 
bahkan para pelakunya orang yang datang dari luar daerah mereka.  
Upaya merubah perilaku dan merubah orientasi masyarakat 
memang bukanlah pekerjaan yang mudah, kalau minat serta 
kemampuan masyarakat dalam membaca peluang masih rendah. 
Hal inilah yang diperkirakan masih menjadi kendala dan 
kesulitan bagi pemerintah tatkala ingin mendorong motivasi 
masyarakat untuk berusaha meskipun peluang itu terbuka. Mereka 
kebanyakan masih terkungkung denga profesi yang mereka geluti, 
misalnya sebatas menjajakkan olahan hasil tangkapnya. 
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Umpamanya menjajakkan udang goreng atau kepiting goreng 
kepada penikmat wisata pantai panjang, namun bukanlah menu 
yang cocok bagi para pengunjung untuk dijadikan sebagai makanan 
jajanan. Pengunjung lebih tertarik dengan minuman air kelapa, 
jagung bakar atau kuliner seperti sate dan bakso, dibandingkan 
dengan membeli hasil oalahan nelayan. 
Oleh karena itu, bagi pihak pemerintah yang ingin 
membangun kehidupan para nelayan harus mengetahui betul 
seperti apa minat, bakat dan keterampilan para nelayan itu. Agar 
kebijakan yang diterpakan tepat sasaran serta sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Kalau tidak program-program bantuan yang 
dikucurkan tidak akan banyak membawa dampak yang berarti bagi 
para nelayan kita. Ketepatan pilihan media sebagai sarana 
informasi juga harus menjadi pertimbangan dalam melakukan 
program sosialisasi apapun kepada mereka. Ketidaktepatan pilihan 
saluran media yang digunakan berakibat tidak efektifnya program, 
sedangkan dana yang dialokasikan kadangkala cukup besar. 
 
Kesimpulan 
1. Profesi sebagai nelayan berdasarkan data dari 48 informan yang 
dijadikan sebagai sumber data, mereka rata-rata sudah 
menggeluti pekerjaan ini dalam waktu yang sudah cukup lama 
yaitu kebanyakan sudah diatas 15 tahun. 
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2. Sedangkan bila kita lihatberdasarkan tingkat pendidikannya 
para nelayan ini,  baik nelayan yang bermukim di Kelurahan 
Malabro maupun yang bermukim diKelurahan Sumber Jaya, 
tingkat pendidikannya rata- rata masih rendah yaitu tamat 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama 
3. Kemudian bila kita lihat dari sudut media yang paling banyak 
mereka konsumsi mereka mengatakan adalah Media Televisi 
Lokal serta hanya sebagiankecil mereka yang mendengarkan 
Radio, sedangkan media koran atau media cetak tidak ada dari 
48 informan yang ditanyai. Alasan yang mereka ungkapkan 
mengapa tidak pernah membaca koran, karena bagi mereka 
waktu untuk membaca korang sedikit, kemudian faktor lainnya 
lebih disebabkan budaya baca dikalangan para nelayan ini juga 
rendah 
4. Media sosial belum banyak digunakan oleh para nelayan di 
Kota Bengkulu berdasarkan data dari informan penelitian 
belum diminati dan familiar denganmedia baru. Kalaupun ada 
yang menggunakan Media Baru atau New Media seperti Hand 
Phone lebih pada tingkat anak-anaknya yang masih  muda serta 
memiliki jalinan pertemanan dengan orang luar. 
5. Media televisi mereka jadikan sebagai media pilihan, karena 
acaranya lebih lengkap serta akibat letihnya pekerjaan melaut 
membuat mereka membutuhkan hiburan. Sedangkan berita 
yang mereka butuhkan adalah informasi yang berkaitan 
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langsung dengan pekerjaan mereka, seperti informasi tentang 
cuaca dari BMKG. 
6. Berdasarkan realita serta pengakuan dari para informan, bahwa 
mereka menekuni pekerjaan atau profesi sebagai nelayan ini 
merupakan pekerjaan warisan dari orang tua. Sehingga mereka 
sudah mulai belajar melaut sejak usia muda yaitu 15 tahun atau 
sejak mereka duduk di Sekolah Menengah Pertama. Oleh 
karena itu maka kebanyakan mereka putus Sekolah atau 
memilih tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, karena sudah terbiasa melaut meninggalkan sekolah 
serta menjadi tenaga bantu bagi penopang ekonomi keluarga. 
7. Rata-rata tingkat pendidikan para nelayan masih relatif rendah 
yaitu Sekolah Menangah Pertama bahkan tamat Sekolah Dasar, 
akibatnya berimbas pada pola pilihan media yang mereka 
gunakan. Mereka lebih memilih media yang gampang diakses 
seperti media audio visual (TV) dibandingkan dengan media 
koran maupun media baru tau media sosial. 
 
Saran-Saran 
1. Penataan permukiman para nelayan ini harus menjadi perhatian 
pihak pemerintah, termasuk juga penyediaan fasilitas, sarana 
dan prasarana pendidikan di dekat daerah permukimannya guna 
menunjang kemajuan serta kualitas sumberdaya manusia. 
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2. Program bantuan kepada para nelayan seharusnya berdasarkan 
kebutuhan mereka bukan berangkat dari pemikiran pemangku 
kebijakan dan pemangku kepentingan. Misalnya menyediakan 
sarana dan prasarana telekomunikasi di daerah permukiman 
mereka, sehingga memudahkan mereka untuk mengakses 
informasi.  
3. Rendahnya akses media  mengakibatkan rendahnya pula akses 
informasi bagi para nelayan, maka pemerintah harus 
menyediakan sarana informasi yang menunjang proses 
sosialisasi program kepada mereka. Ketiadaan media sebagai 
saluran informasi pada kalangan nelayan ini akan 
mengakibatkan lambatnya proses pemahaman mereka terhadap 
program-progam yang dicanangkan oleh pemerintah.  
4. Sebagaimana mereka ungkapkan bahwa Televisi menjadi 
pilihan sebagai media informasi, maka pengelola media televisi 
dan pemerintah harus menyajikan program siaran yang punya 
nilai informasi kepada para nelayan. 
5. Media televisi disamping menyajikan program hiburan, harus 
lebih banyak dan secara berkala menyajikan informasi tentang 
perkembangan cuaca yang berkaitan langsung dengan 
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IMPLEMENTASI KOMUNIKASI PENGEMBANGAN 
OBJEK WISATA KABUPATEN SAMOSIR 
Oleh: Dr. Kariaman Sinaga, MAP  dan Dr. Cut Alma 
Nuraflah, M.A 




Komunikasi tentang penetapan pengembangan objek wisata 
harus dilakukan melalui dasar yang kuat sebagaimana proses 
pengembangan suatu wilayah. Pengembangan objek wisata yang 
dilakukan pemerintah daerah memiliki dasar kebersamaan dalam 
sosial budaya dan memiliki kesamaan sumberdaya alam. 
Pengembangan objek wisata di Kabupaten Samosir menjadi salah 
satu sektor strategis di diharapkan akan menjadi sektor andalan 
dalam pengembangan wilayah daerah. Hal ini sangat memerlukan 
terjalinnya komunikasi yang harmonis antara pemerintah, pihak 
swasta dan masyarakat.  
Pengembangan objek wisata yang dilakukan di Kabupaten 
Samosir merupakan tahapan yang dilakukan sejalan dengan 
kebijakan ditingkat nasional (makro) dan regional (mezzo). Hal 
inilah yang mendorong pemerintah daerah untuk menjabarkannya 
dalam implementasi kebijakan daerah untuk mengembangkan 
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objek-objek wisata. Implementasi kebijakan pengembangan objek 
wisata di Kabupaten Samosir ini sejalan dengan penetapan Danau 
Toba sebagai salah satu dari 10 (sepuluh) destinasi wisata yang di 
prioritaskan secara nasional sebagai Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional (KSPN). Kemudian implementasi kebijakan 
pengembangan objek wisata di Kabupaten Samosir juga sejalan 
dengan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional 
(RIPPARNAS) Tahun 2010-2015 yang menyatakan bahwa 
pembangunan destinasi wisata meliputi: pembangunan daya tarik 
wisata/atraksi, pembangunan prasarana, penyediaan fasilitas 
umum, pembangunan fasilitas pariwisata, dan pemberdayaan 
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, untuk dapat meningkatkan 
kualitas komunikasi pengembangan objek wisata sangat diperlukan 
adanya acuan atau pedoman dalam melakukan implementasi suatu 
kebijakan.   
PERMASALAHAN 
Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi 
pengembangan objek wisata di Kabupaten Samosir adalah sebagai 
berikut: 
a) Kurangnya Sosialisasi  
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Kebijakan komunikasi dalam pengembangan objek wisata 
sangat memerlukan dukungan kemampuan aparatur pemerintah 
dalam melakukan sosialisasi terhadap masyarakat.. Komunikasi 
yang berjalan antara pemerintah dengan masyarakat belum 
maksimal sehingga masyarakat belum siap untuk menyambut 
wisatawan.  
Pentingnya kesiapan masyarakat dalam mendukung 
pengembangan objek wisata juga disampaikan oleh Ernan Rustiadi 
(2001) bahwa melalui pengembangan wilayah diharapkan akan 
dapat mengatasi persoalan pluralitas, persoalan sosial budaya, 
maupun persoalan keragaman sumberdaya alam. Selanjutnya 
perencanaan wilayah lahir guna menjawab tantangan 
ketidakseimbangan pembangunan secara spasial, disparitas, 
pendapatan antar wilayah, anglomerasi berlebihan di wilayah 
tertentu.  
b) Ketidakharmonisan Masyarakat Lokal dengan Masyarakat 
Perantau 
Komunikasi pengembangan objek wisata yang dilakukan di 
Kabupaten Samosir memerlukan peran stakeholder sehingga 
pengembangan objek wisata dapat dilakukan dengan berbasis pada 
masyarakat dan pihak swasta, dimana hal ini lebih memungkinkan 
untuk dilaksanakan. Ketidakharmonisan dengan masyarakat 
perantau masih dirasakan dan menjadi permasalahan. Belum belum 
ada saling kepercayaan dengan masyarakat di Kabupaten Samosir.   
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c) Dampak Proses Demokrasi dan Politik 
Proses pelaksanaan demokrasi di Kabupaten Samosir telah 
menghasilkan dampak negatif dalam proses implementasi 
pengembangan objek wisata. Kelompok yang menang dan 
kelompok yang kalah dalam pelaksanaan pemilukada di Kabupaten 
Samosir telah menimbulkan ketidakharmonisan dalam membangun 
pariwisata di Kabupaten Samosir yang menuntut kebersamaan dan 
persatuan untuk keberhasilan pengembangan objek wisata.  
Pembahasan  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susi Lestari (2009) 
menyatakan bahwa keberhasilan pengembangan suatu desa wisata 
adalah karena keikutsertaan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan hingga pemeliharaan desa wisata. Hal ini belum 
berjalan dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten Samosir 
karena komunikasi yang dibangun oleh pemerintah daerah belum 
mengarah pada peningkatan kapasitas masyarakat. Sehingga 3 
dimensi komunikasi kebijakan yang dinyatakan Edward III harus 
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Samosir, Dimensi yang 
dimaksud yaitu: dimensi transmisi, yaitu bagaimana pemerintah 
dapat menyampaikan maksud dan tujuan kebijakan secara langsung 
maupun tidak langsung kepada masyarakat dan pihak lainnya yang 
terkait di dalam kesuksesan wisata; dimensi kejelasan, yaitu 
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kebijakan yang di sampaikan harus bersifat jelas. Maksudnya tidak 
menimbulkan arti yang ganda atau unsur simpang siur sehingga 
membingungkan pelaksana kebijakan dan dimensi konsistensi, 
yaitu kejelasan kebijakan sejak dibuatnya kebijakan hingga akhir 
dari pencapaian kebijakan tidak boleh berganti atau berubah tanpa 
memberitahukan pihak lainnya.  
George Edward III mengatakan bahwa masalah utama 
dalam kebijakan publik adalah kurangnya memperhatikan 
implementasi. Menurutnya tanpa implementasi yang efektif, 
pembuatan kebijakan tidak akan berhasil menjalankan suatu 
kebijakan. Edward III menyarankan untuk memperhatikan empat 
isu pokok agar implementasi kebijakan menjadi efektif, yaitu 
komunikasi (communication), sumberdaya manusia (resource), 





Gambar. Faktor penentu keberhasilan implenetasi kebijakan 
Sumber: George Edward III (1980) 
 
Komunikasi berkenaan dengan bagaimana kebijakan 
dikomunikasikan kepada organisasi atau publik dan sikap serta 
tanggapan dari para pihak yang terlibat. Suatu program yang akan 
dijalankan memerlukan pemahaman yang sama agar menghasilkan 
persepsi yang sama sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk 
mendapatkan persepsi yang sama maka program pemerintah harus 
dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi suatu masyarakat. 
Informasi mengenai kebijakan publik perlu disampaikan kepada 
pelaku kebijakan supaya para pelaku tersebut mengetahui segala 
sesuatu yang diperlakukan sehingga dapat mempersiapkan serta 
melakukan tindakan untuk menjalankan kebijakan tersebut. 
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Dengan demikian, tujuan dan sasaran dari kebijakan yang telah 
dirancang dan disusun dapat dicapai sesuai dengan yang 
diinginkan. 
Komunikasi kebijakan yang dimaksud George Edward III 
memiliki beberapa dimensi, yaitu diantaranya dimensi transmisi 
(transmission), kejelasan (clarity) dan konsistensi (consistency). 
a) Dimensi transimisi dimaksudkan agar kebijakan publik dapat 
disampaikan tidak hanya kepada pelaksana (implementors) 
kebijakan saja. Akan tetapi juga perlu disampaikan kepada 
kelompok sasaran kebijakan dan pihak lainnya yang berkaitan 
dan berkepentingan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
b) Dimensi kejelasan (clarity) menghendaki agar kebijakan yang 
telah ditransmisikan kepada pelaksana, target kelompok dan 
pihak lainnya yang berkaitan dan berkepentingan secara jelas 
sehingga diantara mereka mengetahui hal-hal yang menjadi 
maksud, tujuan, sasaran, dan substansi dari kebijakan publik 
yang dibuat sehingga masing-masing akan mengetahui segala 
sesuatu yang harus dipersiapkan serta dilaksanakan untuk 
mensukseskan kebijakan tersebut dan berjalan secara efektif 
dan efisien.  
c) Dimensi konsistensi (consistency) dibutuhkan agar kebijakan 
yang dibuat tidak simpang siur atau tidak jelas sehingga 
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membingungkan pelaksana kebijakan, target kelompok serta 
pihak-pihak lainnya yang berkepentingan. 
 
Solusi 
Berdasarkan pembahasan yang ada, berapa hal yang menjadi 
penghambat komunikasi pengembangan objek wisata memerlukan 
penanganan serius yang dilakukan oleh pemerintah. Tiga dimensi 
komunikasi kebijakan yang dinyatakan Edward III harus dilakukan 
oleh pemerintah Kabupaten Samosir, yang mana dimensi yang 
dimaksud adalah dimensi transmisi, yaitu bagaimana pemerintah 
dapat menyampaikan maksud dan tujuan kebijakan secara langsung 
maupun tidak langsung kepada masyarakat dan pihak lainnya yang 
terkait di dalam kesuksesan wisata; dimensi kejelasan, yaitu 
kebijakan yang di sampaikan harus bersifat jelas. Maksudnya tidak 
menimbulkan arti yang ganda atau unsur simpang siur sehingga 
membingungkan pelaksana kebijakan dan dimensi konsistensi, 
yaitu kejelasan kebijakan sejak dibuatnya kebijakan hingga akhir 
dari pencapaian kebijakan tidak boleh berganti atau berubah tanpa 
memberitahukan pihak lainnya.  
Selain itu, beberapa jalur dilakukan pemerintah Kabupten 
Samosr guna melaksanakan komunikasi pengembangan objek 




a) Kegiatan Wisata (Event Tourism) 
Pemerintah Kabupaten Samosir melakukan event-event pariwisata 
sekaligus memanfaatkan untuk menyampaikan visi dan Misi 
kepada masyarakat dan pihak swasta untuk mendapatkan dukungan 
dalam pengembangan objek wisata. Sosialisasi yang disampaikan 
pada kegiatan kemasyarakatan merupakan sosialisasi secara umum 
yang berlaku untuk seluruh objek wisata yang ada di Kabupaten 
Samosir. Dalam konteks pengembangan objek wisata di Kabupaten 
Samosir maka sosialisasi menjadi pendekatan yang dilakukan 
untuk menyadarkan masyarakat agar mendukung implementasi 
kebijakan pengembangan objek wisata. 
b) Kelompok Sadar Wisata 
Komunikasi pengembangan objek wisata yang dilakukan Dinas 
Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir secara intens 
dilakukan kepada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Proses 
komunikasi yang berjalan antara pemerintah dengan masyarakat 
maupun dengan pihak swasta (pengusaha) harus berjalan dengan 
harmonis sehingga mengakibatkan implementasi pengembangan 
objek wisata dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Masing-
masing pemangku kepentingan (stakeholder) harus memahami 
tentang pentingnya pengembangan objek wisata yang dijalankan 




Ketidakharmonisan komunikasi antara pemangku kepentingan 
dapat mengakibatkan pemanfaatan sumberdaya alam dan pelibatan 
masyarakat dalam proses pengembangan menjadi tidak maksimal. 
Komunikasi dalam memberdayakan sumberdaya manusia 
seharusnya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan pihak 
swasta. Keharmonisa komunikasi sangat diperlukan karena 
pemerintah memiliki keterbatasan dalam pengembangan objek 
wisata, dan hal ini dapat ditutupi oleh masyarakat apabila didukung 
dengan pengembangan komunikasi yang baik.  Oleh karenanya, 
apabila seluruh informasi yang berkaitan dengan kebijakan 
pengembangan objek wisata dapat diterima secara jelas, baik dan 
benar oleh masyarakat dan stake holder, maka kebijakan apapun 
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KOMUNIKASI PARIWISATA TEMA BAGI PENGUATAN 
REPUTASI DAERAH 
 (Studi Kasus pada bentuk-bentuk pariwisata baru di Kota 
Bengkulu) 
 
Sub themes: Tourism Communication 
Oleh: Lisa Adhrianti 
FISIP Universitas Bengkulu, Bengkulu 
Jurusan Ilmu Komunikasi 




Kajian komunikasi pariwisata semakin dibutuhkan di era 
perkembangan teknologi informasi saat ini. Pariwisata merupkan 
aspek kunci bagi suatu daerah untuk dapat menampilkan reputasi 
yang baik agar dapat dikunjungi sehingga mampu memberikan 
kontribusi bagi kemajuan ekonomi suatu daerah. Esensi pariwisata 
saat ini tidak hanya terkait dengan kekayaan alam yang dimiliki 
suatu daerah, namun lebih kepada daya kreativitas suatu daerah 
untuk mengemas suguhan pariwisata melalui berbagai tema-tema 
yang menarik dan instagramable. Strategi promosi yang tepat akan 
menjadikan pariwisata tema menjadi lebih menarik untuk dilirik 
dibanding pariwisata dengan kandungan kekayaan alam yang telah 
dimiliki.  Penelitian ini menganalisis berbagai bentuk strategi dari 
pariwisata tema yang terdapat di Kota Bengkulu sejak tahun 2017-
2019 untuk memberikan kontribusi bagi penguatan reputasi daerah 
berdasarkan perspektif teori reputasi.   
 
Kata kunci : Pariwisata Tema, Komunikasi Pariwisata, Reputasi 




THEME TOURISM COMMUNICATION FOR 
STRENGTHENING REGIONAL REPUTATION 
(Case study on new forms of tourism in Bengkulu City) 
Sub themes: Tourism Communication 
Lisa Adhrianti 







Tourism communication studies are increasingly needed in the 
current era of information technology development. Tourism is a 
key aspect for an area to be able to display a good reputation in 
order to be visited so that it can contribute to the economic progress 
of a region. The essence of tourism at this time is not only related 
to the natural wealth of an area, but rather to the creativity of an 
area to package tourism treats through various interesting and 
instagramable themes. The right promotion strategy will make 
tourism a more interesting theme to look at compared to tourism 
with the natural wealth that it already has. This study analyzes 
various forms of strategy from tourism themes in the city of 
Bengkulu since 2017-2019 to contribute to strengthening the 
reputation of the region based on the perspective of reputation 
theory. 
 
Keywords: Tourism Theme, Tourism Communication, Regional 





Peluang akan pengembangan industri pariwisata di masa 
depan dihadapkan pada beragam tantangan yang kian dinamis dari 
hari ke hari terlebih di era pekembangan teknologi informasi 
komunikasi era 4.0 saat ini. Hal tersebut menimbulkan pencerahan 
baru bagi sudut pandang ilmu komunikasi. Perspektif pariwisata 
dianggap merupakan sebuah perspektif yang menarik untuk dikaji 
dari keilmuan komunikasi, mengingat pariwisata merupakan 
konsep dan bidang keilmuan yang juga banyak memiliki berbagai 
isu dan permasalahan untuk didiskusidan serta memerlukan solusi 
untuk dipecahkan bersama untuk menjamin keberlangsungan dan 
peningkatan perkembangan industri dengan nilai kreatif tersebut di 
masa mendatang.  
Pentingnya komunikasi dalam komunikasi pariwisata 
terlebih dalam proses pemasaran pariwisata menjadikan tantangan 
bagi komunikator yang harus menerjemahkan pesan-pesan 
pariwisata dengan baik kepada khalayak agar mendapatkan 
perhatian dan kemudian melakukan aktivitas berwisata sesuai apa 
yang dikomunikasikan.  
Dalam banyak pemikiran saat ini, pariwisata akan selalu 
terikat kepada objek khusus yang berasal dari kekayaan alami suatu 
tempat saja padahal konsep pariwisata baru itu bisa 
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dibentuk/diperbuat misalnya pariwisata tema yang mampu 
menyasar kebutuhan akan ‘selfie’ yang menjadi trend masyarakat 
saat ini. 
Bengkulu yang merupakan salah satu daerah dengan potensi 
pariwisata alam hingga kini belum terlalu dapat menyedot 
perhatian wisatawan untuk datang berkunjung, meskipun 
pemerintah menargetkan kekuatan pariwisata Bengkulu dengan 
mengusung tema “Wonderful Bengkulu 2020”  
Slogan optimis Pemerintah daerah Bengkulu dengan 
“Wonderful Bengkulu 2020” tentu memerlukan strategi yang tepat 
agar kunjungan wisata ke Bengkulu dapat terpenuhi. Pemasaran 
pariwisata Bengkulu membutuhkan insting kreatif dalam 
aplikasinya. Wisata tema menjadi alternative untuk mendongkrak 
reputasi daerah Bengkulu dalam bidang pariwisata. 
Wisata tema yang diadakan tanpa mengganggu wisata alam 
suatu daerah memerlukan daya kreatifitas tinggi dalam 
pengemasannya jika ingin berperan dalam meningkatkan image 
(citra) suatu daerah hingga dapat menunjang reputasi suatu daerah.   
Beberapa wisata tema mulai bermunculan di kota Bengkulu yang 
kemudian biasanya bernilai “instagramable” karena bagus jika 
diunggah ke media sosial.  
Bengkulu sangat membutuhkan perhatian khusus dengan 
memanfaatkan berbagai kecanggihan teknologi bagi kepentingan 
pemasaran dan promosi pariwisata tema. Kemudahan akses 
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komunikasi global melalui teknologi internet dengan berbagai 
bentuk saluran media sosial merupakan kelebihan yang dapat 
dimanfaatkan bagi pengembangan sector pariwisata daerah 
Bengkulu. Kekuatan strategi dan promosi pariwisata tema menjadi 
hal penting untuk kemudian dapat diidentifikasi dan dianalasis 
berdasarkan perspektif komunikasi dan cara bekerja teori reputasi. 
Pertumbuhan pariwisata di salah satu provinsi mencerminkan 
sebuah kestabilan dan kemajuan yang dicapai provinsi tersebut baik 
dari segi pemerintah, stabilitas politik, keamanan, ekonomi, sosial 
maupun budaya yang terjadi pada sebuah provinsi (Alfansi, 
2005:41).  
Dengan demikian menjadi menarik untuk mengidentifikasi 
aktivitas dan strategi promosi pariwisata Bengkulu melalui 
penyajian tampilan bentuk-bentuk wisata baru dengan berabgai 
tema di kota Bengkulu. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Kajian Teoritis 
Teori Reputasi (Reputation Theory) 
 Reputasi awalnya dimulai dari identitas korporat sebagai 
titik pertama yang tercermin melalui nama perusahaan (logo) dan 
tampilan lain, misalnya dari laporan tahunan, brosur, kemasan 
produk, interior kantor, seragam karywan, iklan, pemberitaan 
media, materi tertulis ddan audio visual. Identitas korporat juga 
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berupa non fisik, seperti nilai-nilai dan filosofi perusahaan, 
pelayanan, gaya kerja dan komunikasi, baik internal maupun 
dengan pihak luar (Fombrum, dalam Adrianto 2009:45).  
 Menurut Fombrum, ada empat sisi reputasi korporat yang 
perlu ditangani, yaitu : (a) credibility (kredibilitas di mata investor), 
(b) trustworthiness (terpercaya dalam pandangan karyawan), 
reliability (keterandalan di mata konsumen), dan responsibility 
(tanggung jawab sosial). 
 Dalam beberapa penulisan tentang reputasi 
perusahaan/lembaga, istilah identitas seringkali digunakan untuk 
mengacu pada perumpamaan yang tampak (logo, rancangan 
bangunan, warna, dll) sebagai identitas visual perusahaan/lembaga 
(Ardianto, 2009:45). Jika citra adalah mental picture (gambaran 
mental) maka reputasi adalah track record (rekaman perjalanan). 
 Reputasi menjadi baik atau buruk, kuat atau lemah 
bergantung pada kualitas pemikiran, strategi dan komitmen 
manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta 
adanya keterampilan dan energi dengan segala komponen program  
yang akan direalisasikan dan dikomunikasikan. 
Promosi dapat menjadi faktor penting dalam kegiatan 
komunikasi pemasaran pariwisata. Komunikasi pemasaran adalah 
kegiatan komunikasi yang ditujukan untuk menyampaikan pesan 
kepada khalayak menggunakan sejumlah media dan saluran dengan 
harapan terjadinya tiga tahapan perubahan, yaitu perubahan 
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pengetahuan, perubahan sikap, dan perubahan tindakan. Bisa 
dikatakan juga bahwa komunikasi pemasaran adalah kegiatan 
promosi dengan menggunakan teknik-teknik komunikasi agar 
sebuah tujuan tertentu dapat tercapai yang tujuan tersebut dapat 
memperkuat strategi pemasaran untuk mendapatkan segmentasi 
yang lebih luas (Soemanagara, 2008:4) 
  Promosi merupakan bagian dari strategi komunikasi. Strategi 
komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi 
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai 
peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus 




Paradigma penelitian ini adalah postpositivis dengan 
pendekatan kualitatif, didasarkan dengan pertimbangan tujuan 
penelitian (eksplorasi deskripsi) dan juga dikarenakan ingin 
mengetahui secara detail tentang tampilan bentuk baru pariwisata 
dalam bentuk wisata tema bagi kepentingan reputasi pemerintah 
daerah Bengkulu.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Metode penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah studi 
kasus instrinsik dengan alasan bahwa penelitian dilakukan untuk 
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memahami secara utuh bentuk tampilan digital infografis tentang 
pariwisata daerah Bengkulu tanpa harus dimaksudkan untuk 
menghasilkan konsep-konsep/teori ataupun tanpa upaya 
menggeneralisasi (Poerwandari, 2001:65). 
Analisa data dilakukan dengan cara interpretasi melalui 
pemberian makna, dengan mendasarkan kepada hasil interpreatsi 
data dan hasil percakapan dengan konsumen acak yang mendatangi 
lokasi wisata tema.  
Data disajikan dalam bentuk narasi yang disusun secara 
deskriptif dan sistematis berdasarkan proses dan urutan kejadian 
untuk mempermudah pemahamannya. Kutipan pernyataan-
pernyataan dari beberapa percakpan dengan narasumber akan 
disajikan dengan mendetail, sistematis dan berurutan sehingga 
perkembangan kejadian dan hubungan sebab-akibatnya dapat lebih 
mudah terlihat dan lebih mudah dimengerti. Oleh karena itu, tulisan 
ini secara garis besar ingin menjawab “Bagaimana bentuk-
bentuk wisata tema yang ada di Kota Bengkulu dalam rangka 
mendukung dan meningkatkan Reputasi Daerah Bengkulu 
menuju program Wonderful Bengkulu 2020? 
 
Hasil dan Pembahasan 
Bengkulu yang secara geografis terletak di pesisir barat 
pulau Sumatera, mempunyai potensi alam objek pariwisata yang 
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menarik untuk dikembangkan, hanya saja di era teknologi 
informasi saat ini yang sering menuntut kreatifitas tanpa batas 
dalam setiap pengemasan pesan komunikasi, maka terkadang objek 
wisata yang menarik tidak harus hanya berasal dari bentuk asli 
objek wisata yang telah ada namun juga bisa dibentuk atau 
menyesuaikan dengan kondisi objek wisata yang sudah ada.  
Bengkulu memang telah mempunyai banyak obyek wisata 
menarik, spesifik dan jarang terdapat di daerah lain dan sangat 
potensial dikembangkan, misalnya wisata hutan terdapat bunga 
Rafflesia Arnoldi, wisata sejarah Benteng Marlborough dan rumah 
Bung Karno. Di Provinsi Bengkulu ada 80 tempat wisata yang 
mempunyai spesifikasi dan kekhasan tersendiri, meliputi 14 obyek 
wisata pantai, 22 tempat bersejarah, 36 panorama alam dan delapan 
wisata tirta.  
Selain memiliki pantai yang sangat indah dan merupakan 
pantai terpanjang kedua di dunia, Bengkulu juga memiliki situs-
situs purbakala seperti rumah Bung Karno, rumah Fatmawati, 
Kampung Cina, Thomas Parr, Benteng Malborough, makam Sentot 
Ali Basa, serta mempunyai budaya khas yang dapat menyedot 
wisatawan. Namun saat ini juga telah banyak mulai dikembangkan 
objek wisata tema yang menawarkan keindahan tertentu sebagai 
tempat objek fotografi (selfie dan wefie). 
 Beberapa objek wisata tema yang terdapat di kota Bengkulu 
sejak 2017 hingga 2019 yang dikatakan paling menyedot perhatian 
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khalayak adalah objek wisata tema di area Pantai Zakat dan 
Benteng Malborough kota Bengkulu. 
 Pada objek wisata tema pertama di Pantai Zakat, 
pengunjung akan disuguhkan dengan berbagai macam bentuk 
kreativitas dari botol plastic dan alat-alat sederhana untuk 
menuliskan kalimat-kalimat yang bijak, ringan dan lucu, misalnya: 
“cinta setia sampai maut”; “aku menunggumu”, “jodohku”. 
Objek wisata tema di kawasan Pantai Zakat tersebut 
terbentuk dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 
Bengkulu. Wisata tema tersebut memiliki konsep membuat sampah 
jadi sahabat dengan mengumpulkan sampah sandal yang hanyut di 
pantai dan dipajang dalam bentuk-bentuk yang menarik di sekitar 
pantai yang diberi nama “Pondok Sandal Jodoh”. Selain sandal juga 
terdapat ornamen pajangan menarik untuk spot foto yang tersusun 
dari berbagai sampah yang berserakan di pinggir pantai seperti dari 





Gambar 1 : Pondok Sandal Jodoh 
 










Gambar 4 : Berbagai ornamen unik untuk spot foto di 





 Objek wisata tema kedua adalah di area Benteng 
Malborough dengan nama Taman jodoh merupakan wisata tema 
yang mengusung konsep unik dengan menghadirkan berbagai 
macam ornament atau bentuk-bentuk yang dapat memuaskan selera 
foto para pengunjung, termasuk juga untuk foto selfie atau wefie 
dari pengunjung. Tulisan-tulisan kalimat dari berbagai latar 
fotografi di tempat ini juga termasuk “menggelitik” dengan 
kalimat-kalimat bertema percintaan. Objek wisata tema tersebut 
juga memiliki lokasi yang tidak terlalu jauh dari kawasan Pantai 
Zakat kota Bengkulu. Beberapa contoh gambaran objek wisata 
tema  tersebut adalah sebagai berikut : 
 











Kedua bentuk wisata tema ini jika dikembangkan lebih 
banyak tentu akan mampu mendukung dan memperkuat citra dan 
reputasi pariwisata Bengkulu menuju Wonderful Bengkulu 2020. 
Berdasarkan perspektif reputasi teori, kedua jenis wisata tema ini 
mampu mendukung empat sisi empat sisi reputasi, yaitu : (a) 
credibility (kredibilitas), (b) trustworthiness (terpercaya), 
reliability (keterandalan di mata konsumen), dan responsibility 
(tanggung jawab sosial). 
Kredibilitas diterjemahkan sebagai upaya pemilik modal 
untuk dapat menyediakan konsep wisata tema di Kota Bengkulu. 
Kedua tempat wisata tema ini masih bertahan hingga saat ini 
dengan pengelolaan yang baik.  
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Aspek kepercyaan dapat dikur dari antusiasme jumlah 
masyarakat yang mendatangi kedua lokasi wisata tema tersebut. 
Menurut penjaga loket kedua tempat wisata ini, para pengunjung 
ramai ketika sore hari dan hari libur di sabtu minggu. Ini 
menunjukkan bahwa masyarakat Bengkulu dapat menaruh 
kepercyaan kepada tempat wisata baru tematik. 
Aspek keterandalan diperlihatkan dari terjaganya tempat 
wisata tematik ini hingga saat ini dengan berbagai menu tulisan dan 
fasilitas baru yang semakin ditambah sehingga konsumen tidak 
merasa bosan untuk mengambil gambar/foto di lokasi wisata, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang konsumen yang 
ditemui di lokasi wisata menyatakan bahwa : “ya senang aja selfie-
selfie disini lucu-lucu tulisannya banyak dan isntagramable” 
Aspek tanggung jawab sosial diamati belum menjadi 
perhatian karena terlihat masih banyak aspek estetika yang 
mengganggu di kedua lokasi wisata tema tersebut yaitu sampah 
yang masih kadang nampak dan adanya pedagang-pedangan yang 
berjualan di sekitar lokasi sehingga tampak menggangu kecantikan 
pemandangan di sekitar lokasi. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Komunikasi Pariwisata Tema bagi Penguatan Reputasi 
Daerah menunjukkan kesimpulan bahwa terdapat dua lokasi 
pariwisata tema yang sudah berjalan di Bengkulu mulai tahun 2017 
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hingga 2019 yaitu Taman Pantai Zakat dan Taman Jodoh. Kedua 
jenis wisata tema ini telah mampu mendukung empat sisi empat sisi 
reputasi, yaitu : (a) credibility (kredibilitas), (b) trustworthiness 
(terpercaya), reliability (keterandalan di mata konsumen), dan 
responsibility (tanggung jawab sosial). Namun hanya aspek 
tanggung jawab sosial yang belum dapat dipenuhi secara maksimal 
oleh lokasi wisata tematik tersebut.  
Rekomendasi (saran) yang dapat diberikan bagi 
pengembangan ilmu adalah sebaiknya terdapat telaah khusus bagi 
strategi promosi pariwisata tematik di Bengkulu yang dilakukan 
oleh pemerintah daerah dengan menggunakan perspektif teori 
Integrated Marketing Communication. Saran bagi pengembangan 
keilmuan praktis lainnya adalah terdapat penelitian lanjutan yang 
mengkaji tentang upaya kreatifitas masyarakat pecinta wisata 
Bengkulu untuk memanfaatkan media sosial dalam membentuk 
kelompok atau club pariwisata daerah yang peduli terhadap 
pengembangan wisata daerah Bengkulu guna mendukung program 
pemerintah Wonderful Bengkulu 2020.  
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DI BALIK KLARIFIKASI SINDONEWS ATAS 
PENCOPOTAN BERITA BERTAJUK “LEWAT 
PERTARUNGAN KETAT, TRUMP KEMBALI TERPILIH 
JADI PRESIDEN AS 
Oleh: Laksmi Rachmaria 
laksmi.ozil@gmail.com 
08179119408 
Universitas Budi Luhur 
 
Jum’at, 06 November 2020. Di halaman depan portal 
Sindonews.com untuk kedua kalinya Sindonews.com menurunkan 
berita yang mengejutkan publik. Pada laman tersebut tertulis Judul 
Klarifikasi Artikel Sindonews.  
Adapun isi beritanya adalah sebagai berikut: “Sehubungan 
dengan menyebarnya berita tentang kemenangan Donald Trump di 
sindonews.com yang berjudul: “Lewat Pertarungan Ketat, Trump 
kembali terpilih Jadi Presiden AS”, kami redaksi telah mencabut 
berita tersebut pada Jum’at, 6 November 2020 pada pukul 10.30 
WIB karena ada kekeliruan yang tidak disengaja. Kami juga telah 
menghubungi pihak Google untuk menarik berita tersebut. 
Demikian klarifikasi kami, mohon maaf atas ketidaknyamanan ini. 
Redaksi sindonews terus berkomitmen menyajikan berita aktual 






Berita ini merupakan ralat yang dilakukan oleh redaksi 
Sindonews.com atas kekeliruan pemberitaan yang dilakukan 
sebelumnya yang tayang pada Jum’at, 06 November 2020 pukul 
09.26 WIB. Apa yang dilakukan Sindonews.com pada berita 
pertama sangat mengejutkan publik internet kala itu. Para netizen 
terpernjat melihat berita yang disajikan sindonews.com karena data 
yang dipaparkan tidak sesuai fakta. Pada hari itu penghitungan 
electoral collage (EC) masih berlangsung, dan perolehan suara EC 
Biden justru masih unggul jauh 251dibanding Trump 214. 
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Berbagai spekulasi pun berkembang. Para netizen 
memberikan respon atas berita pertama yang dinaikkan oleh 
sindonews.com. seperti yang dilakukan beberapa akun berikut ini, 
penggiat media sosial @dennysiregar7 menulis dengan nada sinis 
dalam cuitannya, “Kayaknya @Sindonews dibayar 
@realDonaldTrump”. Akun @Kimberly Rebeka di Facebook di 
keesokan harinya pun memposting kekecewaannya atas 
ketidakakuratan sindonews.com terkait berita hasil pengumuman 
pilpres Amerika Serikat. Dalam postingannya itu @Kimberly 
Rebeca menuliskan judul SINDONEWS SEBAR HOAX 
KEMENANGAN TRUMP.  
 
Sindonews.com sebagai bagian dari media massa sejatinya 
punya niatan luhur yang melatarbelakangi proses berdirinya, yakni 
memberikan informasi yang benar kepada masyarakat. Informasi 
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yang benar dapat memberikan pencerahan dalam hidup seseorang. 
Informasi yang tepat juga dapat membantu seseorang dalam 
mengambil langkah yang tepat. Informasi yang tepat juga dapat 
menjaga kita agar terhindar dari kesalahpahaman sekaligus juga 
berfungsi sebagai sarana untuk terciptanya perdamaian dunia. 
Dengan idealism seperti itu, media massa dapat memainkan 
perannya sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat, pembaca 
ataupun pendengarnya dengan harapan masyarakat akan semakin 
memiliki sikap kritis, kemandirian, dan kedalaman berpikir. 
Akan tetapi yang terjadi di lanpangan tidak seindah yang 
tertulis dalam buku-buku pelajaran. Media kini tidak lagi dilihat 
semata-mata sebagai institusi sosial dan politik, tetapi juga sebagai 
sebuah institusi ekonomi. McQuail menyebutnya sebagai dwi-
karakter media. Media seolah memiliki dua sisi pada wajahnya, 
wajah pelayan masyarakat sekaliguss juga sebagai sebuah institusi 
bisnis. Dan pada praktiknya justru faktor ekonomilah yang 
kemudian menjadi faktor penentu dalam empengaruhi seluruh 
perlaku media massa modern. 
Keadaan ini semakin diperparah lagi dengan banyaknya 
pemimpin media yang berasal dari kalangan pengusaha, bukan dari 
kalangan jurnalistik. Para pemilik modal ini tidak begitu sensitif 
akan tuntutan informasi yang benar, apalagi sampai membiarkan 
media yang dimilikinya itu menjadi sarana penyebar informasi 
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yang akan merugikan ataupun mengancam kepentingan bisnis 
mereka. 
Ada harga pada berita Berita (Burton, 2007) pun kemudian 
menjadi sebuah komoditas. Hukum persaingan seolah menuntut 
media untuk dapat menampilkan informasi yang terbaru, yang tidak 
didahului oleh media lain. Mengutip slogan CNN, “Slow news, no 
news.” 
Tidak boleh terlambat, jangan sampai didahului oleh media 
lain, jangan sampai rating, ataupun oplah turun membat media 
massa pun berlomba-lomba untuk menyiarkan berita yang actual, 
ringkas dan menguntungkan. Oleh karenanya media pun beramai-
ramai saling bersaing menyajikan berita-berita yang spektakuler, 
sensasional dengan harga apapun, yang bahkan tidak jarang sampai 
mengabaikan sisi profesionalisme. 
Kekeliruan media dalam menyajikan berita yang tidak 
sesuai dengan Fakta sebetulnya bukan kali pertama ini saja terjadi. 
Jauh sebelum apa yang dilakukan Sindonews pernah juga terjadi. 
Salah satu yang paling besar adalah berita tentang tewasnya 
Noordin M. Top pada penyergapan di Temanggung tahun 2009 
silam.  
TV One pada saat itu memperoleh akses liputan paling 
dekat secara eksklusif. Melalui dua orang wartawannya, Grace 
Natalie dan Kameraman Ecep Septiyasa menginformasikan melalui 
siaran langsung ke layar kaca bahwa Noordin M. Top telah tewas 
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dalam penyergapan di Temanggung 8 Agustus 2009 (Rachmaria, 
2015). 
Hampir semua stasiun televisi swasta kala itu kemudian 
juga ikut mengekor langkah yang dilakukan oleh TV One, mereka 
ikut memberitakan bahwa laki-laki yang tewas dalam penyergapan 
di Temanggung adalah Noordin M. Top, gembong teroris nomor 1 
pada masa itu. Metro TV (dalam paket berita0, Global TV (dalam 
paket berita dan juga running text), RCTI (dalam paket berita) serta 
SCTV (juga dalam paket berita). 
Haryatmoko menyebut fenomena ini sebagai jebakan 
mimetisme. Yakni keinginan media untuk tampil khas, yang tidak 
jarang justru menjerumuskan media ke dalam keseragaman 
(Haryatmoko, 2007). Ada ketakutan dalam redaksi jika tidak ikut 
memberitakan peristiwa seperti yang diberiakan oleh media lain. 
Thuydides dalam Kovach menuliskan pandangannya 
“sekalipun ada peristiwa faktual yang saya saksikan..saya 
berperinsip untuk tidak langsung menuliskan cerita pertama yang 
datang pada saya, dan bahkan tidak akan tergiring oleh kesn umum 
yang saya tangkap,baik saya hadir langsung di lokasi peristiwa 
yang sya gambarkan ataupun mendengar tentang peristiwa itu 
sendiri dari saksi mata yang  laporannya saya periksa seteliti 
mungkin”(Rachmaria, 2015). 
Satu minggu setelah penyergapan, hasil tes DNA pun 
keluar. Data hasil tes DNA menyebutkan bahwa yang tewas pada 
209 
 
penyergapan minggu lalu bukanlah Noordin M.Top, melainkan 
Ibrohim,Florist hotel J.W. Marriot. Pihak kepolisian dalam 
konferensi persnya memperingati media untuk tidak gegabang 
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.  
Meski mengetahui bahwa telah menyebarkan fakta yang 
keliru terkait tewasnya Noordin M. Top, tidak ada satu media pun 
yang kemudian berani meminta maaf serta memberikan koreksi 
atas kekeliruan pemberitaan yang merek buat. Padahal dalam Kode 
Etik Jurnalistik dengan tegas disebutkan pada pasal 10 wartawan 
Indonesia segera mencabut, meralat dan memperbaiki berita yang 
keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 
pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. Pasal 10 ini pun pada 
penaffsiran tertulis: 
1. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik 
karena ada maupun tidak ada teguran dari pihak luar. 
2. Permintaan maaf  disampaikan apabila kesalahan terkait dengan 
substansi pokok. 
Kembali ke kasus Klarifikasi Sindonews atas pencopotan 
berita bertajuk “Lewat Pertarungan Ketat , Trump Kembali Terpilih 
Jadi Presiden AS, Djaka Susila selaku Pemimpin redaksi 
Sindonews mengakui hal itu sebagai sebuah keteledoran.  
“kita nggak nyadar apakah itu sudah menyebar atau nggak, 
waktu itu kita kan ada penghitungan real time kan..artikel kita apa 
aja sih yang dibaca oleh pembaca paling banyak, gitu loh.. 
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awalnya dari situ. Loh..dibaca banyak sekali…loh Trump sudah 
menang? Itu kebetulan saya mengetahui itu gitu di sela-sela rapat. 
Tiba-tiba saya lihat sudah upload “ini memang Trump sudah 
menang, kok kalian sudah menulis seperti ini?” nah, wapimred 
saya waktu itu “waduh, salah ini, Mas..”(Laksmi Rachm, 2020). 
Lebih lanjut Djaka mengungkapkan bahwa kesalahan yang 
dilakukan oleh redaksinya tersebut buukanlah sebuah kesengajaan. 
Djaka mencoba menjelaskan kronologis terjadinya peristiwa 
tersebut.  
“ya awalnya kan seperti biasa ketika ada peristiwa penting, 
seperti pilpres di amerika kita itu menyiapkan agenda setting. Hal 
yang lumrah yang kita lakukan. Agenda setting ini menjadi 
kebiasaan kita dari dulu, istilahnya ketika ada peristiwa atau 
event-event yang besar seperti ini pasti kita melakukan agenda 
setting.  Apalagi kita melihat dalam pilpress amerika serikat ini kan 
menurut kami penghitungannya terpanjang dalam sejarah 
pemilihan Amerika Serikat. Biasanya sehari, dua hari setelah 
pemilihan itu kan selesai biasanya. Nah, karena kami bergelut di 
bidang portal online tentu salah satu yang menjadi catatan penting 
bagi kami adalah bagaimana kecepatan dalam memberikan 
informasi. Nah, dasarnya seperti itu, sehingga kami di redaksi 
menyiapkan dua artikel, jika Joe Biden menang dan Jika Trump 
menang gitu loh dengan ulasan-ulasan dulu, kita tampilkan. Jadi 
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ketika nanti salah satu kandidat menang, kita sudah, artikel itu 
sudah ready, sudah siap” (Laksmi Rachm, 2020).  
Djaka menjelaskan isu-isu seputar Amerika, Palestina, 
Israel dan juga Iran merupakan isu favorit para pembacanya, 
sehingga redaksi memutuskan untuk terus menerus memproduksi 
berita seputar pilpres. Apalagi perhitungan suara pada pemulu AS 
kali ini relatif lebih panjang dalam sejarah Amerika Serikat.  
“CNS itu adalah salah satu sistem di portal online untuk 
meng-upload berita. Jadi sudah ditempel di situ lah. Jadi kalua di 
email itu data sudah jadi tinggal klik, share, sudah kekirim…plus 
fotonya..jadi kalau nanti hei Trump akhirnya menang, klik, 
langsung upload. Nah, kita kebetulan teman-teman yang piket pagi, 
mungkin ya..dari subuh atau mungkin setelah subuh masih ngantuk 
atau gimana, ya jam sekitar jam 09.28. itu berita ter-upload, itu 
keklik gitu loh. Ketahuan 30 menit setelah itu tayang”(Laksmi 
Rachm, 2020). 
Menyadari kesalahan tersebut sebagai pemimpin redaksi, 
Djaka memerintahkan kepada jajarannya untuk menarik berita yang 
sudah terlanjur tersebar. Ia juga menghubungi pihak google untuk 
menarik artikel tersebut. “sekitar 10 lebih lima kalau gak salah itu 
10.10 kita sudah take down itu.begitu take down, kita check di real 
time. Di real time, ya penghitungan kami grafik kami sudah hilang 
itu pasca  ke penghitungan real time. Dan kami berpikir itu sudah 
hilang. Berpikir hilang. Dan benar dari pagi setengah sebelas 
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sampai sore berita itu tidak ada di kami, bahkan URL direct ke 
kami sudah hilang, karena memang di kanal internasional maupun 
halaman sindonews itu memang sudah hilang. Saya cek, sudah 
bersih lah.. tapi kami dibuat kaget ketika setengah empat, jam 
empat itu berita itu nyebar lagi. Di real time itu muncul lagi. Kami 
mencoba menginvestigasi. Ini apanya, gitu loh..sampai saya cek 
halamannya, loh kok sudah tidak ada…setelah saya tahu share-
sharean linknya itu, ternyata linknya itu  miliknya google, sudah 
ter-record di google. Jadi pimpinan waktu itu juga sudah saya..”ini 
direct juga sudah mati, klik gak bisa. Sudah forbidden. Sedangkan 
di google search, yang kalua kata teman-teman IT itu file jenis 
AMP, itu tuh masih ada. Makanya kami berinisiatif waktu itu 
mengirim surat ke pihak google untuk segera menurunkan itu, 
karena berita itu sudah kami turunkan di halaman kami. Gitu loh. 
Sambal menunggu pihak google bergerak untuk menurunkan, 
berita itu sudah viral ke mana-mana. Bahkan sudah di-screen 
capture, sudah semuanya. Sehingga “membikin geger” kan..kita 
memaklumi bahwa apalagi ada kedekatan khusus antara Pak 
Harry, pemilik Sindonews.com dengan Donald Trump gitu 
kan..dipikir ini..ya analisanya macem-macem lah..tapi harus 
dengan jujur bahwa ini membuat resah masyarakat, dan berita 
yang salah ini  membuat masyarakat menjadi bingung. Gitu. Nah, 
berdasarkan seperti itu, karena media basis nya adalah 
kepercayaan masyarakat, trust yang dari masyarakat sehingga 
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memunculkankredibilitas, ini menjadi tanggung jawab kami untuk 
meluruskan apa yang terjadi. Karena ini sudah ke mana-mana 
analisanya..sudah..wah karena dulu  punya bisnis dengan Donald 
Trump sehingga ..ah sudah macem-macem..kita bisa memaklumi 
itu. Dan saya kira hal yang lumrah ketika kami harus secara gentle 
mengakui bahwa kami bersalah, gitu loh..tapi kesalahan kami 
adalah ketidaksengajaan, bukan hal yang sengaja, memang di 
kalimat itu kita tulis ketidaksengajaan dan keteledoran kami 
hingga kami dengan jujur menulis seperti itu” (Laksmi Rachm, 
2020). 
Unsur kredibilitas memang merupakan keharusan yang 
menjadi pegangan bagi apa yang diucapkan, dilakukan dan ditulis 
oleh wartawan. Oleh karena itu wartawan dituntut untuk teliti-
accurate. (Ishwara, 2011). Akurasi merupakan nilai dasar 
(fundamental value) yang harus selalu diterapkan tanpa syarat, baik 
oleh wartawan maupun editor. Akurat berari kita haruslah 
memperloleh informasi yang pasti, yang tidak bisa dibantah. 
Wartawan harus sadar bahwa menduga, mengira, dan ceroboh 
dapat membawa bencana. Akan tetapi, di atas keteledoran yang 
dilakukan oleh sindonews, setidaknya ada hal yang patut kita 
apresiasi, yakni keberanian untuk mengakui kesalahan dan 
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AKTIVITAS DIGITAL IMMIGRANT DI 
PEDESAAN DALAM MENGGUNAKAN GADGET 
 
Gushevinalti 






Gadgets have now become the needs of people in urban and rural 
areas, both among digital natives and digital immigrants. This 
study aims to determine how the activities of the generation of 
Digital Immigrant using gadgets with analysis using Media 
Equation Theory. This study uses qualitative research methods, 
with data collection techniques through observation and 
interviews. The results of this study reveal that digital immigrant 
activity accesses social media is very high through gadgets. Social 
media is used to find information that is currently a news topic, 
online shopping and any source of information. The results also 
showed that the majority of digital immigrant activities using 
camera applications on gadgets for selfies, this shows almost no 
different behavior of the use of gadgets among urban and rural 
communities. 
 






Gadget kini sudah menjadi kebutuhan masyarakat  di daerah 
perkotaan maupun pedesaan, baik dikalangan digital natives 
maupun digital immigrant. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas generasi Digital Immigrant 
menggunakan  gadget dengan  analisis menggunakan Teori Media 
Equation. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 
wawancara. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 
aktivitas digital immigrant mengakses media sosial sangat tinggi 
melalui gadget. Media sosial digunakan untuk mencari informasi 
yang sedang menjadi topik berita, belanja online dan sumber 
informasi apapun. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar aktivitas digital immigrant menggunakan aplikasi 
kamera pada gadget untuk swafoto, hal ini menjukkan hampir tidak 
berbeda perilaku penggunaan gadget di kalangan masyarakat 
perkotaan dengan masyarakat pedesaan. 






Perkembangan teknologi komunikasi turut mengubah pola 
perilaku masyarakat yang mempengaruhi pembentukan konsep diri 
seseorang, sehingga membentuk suatu identitas dan karakteristik 
tertentu yang melekat dalam persepsi pengguna.  Kondisi ini lahir 
dari munculnya beragam jenis smartphone mutakhir disertai 
beragam fitur media sosial didalamnya membuat konsumsi 
terhadap smartphone memberikan kemudahan dalam mengakses 
berbagai informasi. Selain itu,  dapat menimbulkan suatu perasaan 
tertentu dalam diri pemakainya. 
Dengan adanya gadget sebagai media komunikasi, dunia 
menjadi terasa tanpa batas ruang dan waktu. Dengan adanya ini 
segala bentuk informasi menjadi semakin terbuka, apa yang baru 
saja terjadi diberbagai belahan dunia dapat diketahui dengan cepat 
di belahan dunia yang lain. Kecanggihan teknologi  internet dapat 
menyalurkan  segala macam informasi dan komunikasi mulai dari 
pendidikan, politik, ekonomi, bahan riset, iklan, gaya hidup, 
belanja, hiburan dan sebagainya yang menyangkut seluruh aspek 
kehidupan yang terjadi dan ada di seluruh belahan dunia (Ready, 
2016). 
Pengguna gadget saat ini bukan hanya menjadi kebiasaan 
masyarakat di kota saja melainkan telah merambah di daerah 
pedesaan. Bagaimana tidak, keberadaan gadget telah mendekatkan 
manusia menjadi lebih dekat secara psikis walaupun secara fisik 
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berjauhan. Beberapa riset yang telah dilakukan para peneliti, 
menyebutkan bahwa gadget telah menjadi kebutuhan utama 
manusia. Berbagai aktivitas dapat dilakukan oleh pengguna pada 
gadget mereka, sehingga memungkinkan kondisi ini membuat 
perubahan dalam kehidupan khususnya di kalangan digital 
immagrant. Para pengguna internet yang berusia 30 - 64 tahun yang 
mengenal internet saat dewasa yang sekarang ini biasa disebut 
dengan generasi digital immigrant (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet, 2012). Para Digital Immigrant seperti halnya kaum 
imigran (pendatang) pada suatu tempat, mereka mencoba belajar 
mengadopsi teknologi baru ke dalam kehidupannya. Sebagian dapat 
mengadopsi dengan baik, sebagian tidak (Hariyani,2017). 
Mereka ini kerap merasa harus selalu belajar menyesuaikan 
diri untuk mengoprasikan gadget, bagaimana menggunakan email 
dan jejaring sosial dan tidak mudah berganti-ganti platform 
perangkat lunak. Namun diantara mereka ada yang proses 
transformasinya lambat dimana mereka memahami dan menerima 
kehadiran teknologi digital lebih lambat. Mereka menggunakan 
email dan jaringan sosial dalam kehidupannya lebih lambat. 
Kelompok orang ini disebut dengan digital immigrant. 
Disinilah menariknya kajian ini berdasarkan teori Teori 
Media Equasi yang melihat bagaimana komunikasi yang terjadi 
antara seorang individu dengan media. Hasilnya, berdasarkan teori 
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persamaan media ini (teori ekuasi) Reeves dan Nass 
menggambarkan persoalan bagaimana orang-orang secara tidak 
sadar bahkan secara otomatis merespon apa yang dikomunikasikan 
media, seolah media itu manusia. Teori ini mencoba 
memperlihatkan bahwa media juga bisa diajak berbicara. Media 
bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi 
interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi face to face. 
Dalam teori persamaan ini media dianggap sebagai bagian dari 
kehidupan nyata. Kesamaan interaksi interpersonal manusia 
dengan media ini dapat ditemukan dalam berbagai hal dikehidupan 
sehari-hari termasuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat pribadi kepada media (kuis di facebook). Dalam teori 
persaman media ini, media seperti televisi dan komputer 
diberlakukan layaknya aktor sosial. Aturan yang biasanya berlaku 
dan mempengaruhi perilaku setiap  hari individu-individu dalam 
berinteraksi dengan orang lain relatif sama ketika orang-orang 
berinteraksi dengan komputer atau televisi. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas generasi Digital Immigrant di pedesaan menggunakan  
gadget dengan  analisis menggunakan Teori Media Equation. 
Selain itu penelitian ini akan menggali informasi tentang literasi 





 Digital Immigrant, Seorang yang dikatakan digital 
immigrant adalah individu yang lahir sebelum mengenal teknologi 
digital secara luas. Istilah digital immigrant juga berlaku bagi 
individu yang lahir setelah penyebaran teknologi digital dan yang 
tidak terpapar pada usia dini. Digital Immigrant adalah lawan dari 
Digital Native, yang telah berinteraksi dengan teknologi sejak 
kecil. Klasifikasi untuk generasi digital immigrant dan digital 
native masih kontroversial (Techopedia, 2016). 
Orang dalam kelompok ini biasanya jika mengirim dan 
menerima e-mail, ia juga mencetak surat elektronik tersebut dan 
koreksi koreksi terhadap naskah dilakukan tidak pada layar 
komputer tetapi dengan proses edit di naskah tercetak. Dalam 
konteks ini,Lee (2010) mengadopsi Pafrey & Grasser 
menyelenggarakan penelitian kebiasaan mengkonsumsi berita 
terhadap tiga kelompok usia yang diperkirakan memiliki literasi 
digital berbeda. Ia membagi kelompok usia digital native (18-29), 
digital immigrant (30-64) dan digital settler (65+). Kebiasaan 
mengkonsumsi berita terbentuk sejak kebiasaan sebelumnya dan 
kemudian semakin kuat kemudian sesuai dengan perjalanan waktu. 
Kelompok digital settler tidak saja memilih surat kabar cetak 




Kelompok digital immigrant tidak saja mengikuti radio sebagai 
medium utama tetapi juga mengikuti berita radio website. Generasi 
yang tumbuh bersamaan tumbuhnya internet, lebih familiar dengan 
online interface. Generasi digital native terbiasa untuk mengunjungi 
sumber berita online sebagai sumber informasi dibandingkan 
dengan digital immigrant dan settler. (Rasudi,2014) 
Media equation teori adalah Media Equation Theory atau 
teori persamaan media ini ingin menjawab persoalan mengapa 
orang-orang secara tidak sadar dan bahkan secara otomatis 
merespon apa yang dikomunikasikan media seolah-olah (media itu) 
manusia. Dengan demikian, menurut asumsi teori ini, media 
diibaratkan manusia. Teori ini memperhatikan bahwa media juga 
bisa diajak berbicara. Media bisa menjadi lawan bicara individu 
seperti dalam komunikasi antar pribadi yang melibatkan dua orang 
dalam situasi face to face. 
Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam 
komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi 
face to face. Dalam teori persamaan ini, media dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan nyata. Reeves dan Nass mengatakan bahwa 
media equation ini sifatnya sangat basic atau mendasar, jadi, “it 
applies to everyone, it applies often, and it is highly consequential” 
(Griffin, 2003) 
Media bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam 
komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang dalam situasi 
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face to face. Dalam teori persamaan ini, media dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan nyata. Reeves dan Nass mengatakan bahwa 
media equation ini sifatnya sangat basic atau mendasar, jadi, “it 




Penelitan ini  menggunakan pendekatan kualitatif  dengan analisa 
narasi deskriptif. Informan penelitian ini adalah digital immagrant 
yaitu pengguna gadget yang berusia diatas 30 tahun,  pengguna 
aktif gadget yang berada di daerah pedesaan yaitu Desa Pondok 
Kelapa  Kabupaten Bengkulu Tengah. Penentuan informan 
dilakukan secara insidental dengan pertimbangan bahwa dapat 
dilihat secara langsung sebagai pengguna gadget di daerah 
pedesaan. Jumlah informan sebanyak 30 orang. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan angket terbuka dan 
wawancara mendalam. Teknik analisa data mengikuti langkah 
reduksi data, memilah-milah data yang tidak beraturan menjadi 
potongan-potongan (chunks) yang lebih teratur. Prosesnya dengan 
mengoding, menyusunnya menjadi kategori (memoing), dan 
merangkumnya menjadi pola dan susunan yang sederhana. 
Interpretasi, yaitu upaya mendapatkan makna dan pemahaman 
terhadap kata-kata dan tindakan para partisipan riset, dengan 
memunculkan konsep dan teori (atau teori berdasarkan 
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generalisasi) yang menjelaskan temuan penelitian. Kemudian 
membuat kesimpulan. 
Aspek penelitian yang digali pada angket terbuka adalah 
identitas informan dan data pemetaan aktivitas pengunaan gadget 
dan media habit pada media sosial. Selanjutnya dilakukan 
wawancara mendalam untuk mendapatkan data yang lebih terinci 
tentang aspek penelitian tersebut. 
 
Hasil dan Diskusi 
 
1. Identitas Informan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna aktif gadget di Desa 
Pondok Kelapa umumnya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 
orang walaupun pengguna perempuan banyak juga yang aktif 
menggunakan gadget. Usia mereka rata-rata 45 tahun, bahkan ada 
juga yang beusia 55 tahun. Temuan ini menarik karena mereka 
mengenal gadget justru bekum lama yaitu rata-rata baru  2 tahun, 
itupun karena disebabkan oleh banyaknya keluarga yang 
menggunakan gadget yang canggih. Kecanggihan gadget membuat 
mereka mengaku harus banyak belajar menggunakan beberapa 
aplikasi lebih dari satu kali. Pemahaman mereka yang sangat kurang 
dalam menggunakan lebih dari 2 aplikasi, hanya mengutamakan 




Pendidikan para informan rata-rata SMA namun ada juga 
yang sarjana, terdapat 2 orang yang tamat SMP. Tingkat pendidikan 
ini ternyata berhubungan dengan keterampilan  menggunakan 
aplikasi di gadget. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna 
gadget yang berusia di atas 50 tahun tidak begitu paham dengan 
palikasi selain telepon dan whataaps, dikaena penggunakannya 
terasa sulit bagi mereka. Namun, mereka selalu menggunakan 
kamera untuk mengdokumetasi tentang apapun yang dilihat dan 
didengarnya, terkadang menggunakan video untuk merekam 
peristiwa. Lama waktu menggunakan internet rata-rata dihabiskan 
akumlasi setiap hari sekitar 3 jam, namun tidak menggunakan dalam 
waktu yang beruntun. Jika ada kesempatan menggunakan maka 
gadget mereka pakai untuk berbagai aktivitas. 
 
2. Media Sosial yang diakses 
 
Berikut ini media sosial yang diakses oleh digital immigrant di 
daerah pedesaan di kabupaten Bengkulu Tengah:  
 
Whatsapp 
Aplikasi whatapps merupakan instant messanging yang paling 
banyak digunakan oleh informan, semua informan mengakui 
bahwa sarana berkomunikasi sangat nyaman mengunakan aplikasi 
ini. Pada gadget mereka,  aplikasi ini sudah otomatis ada sehingga 
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tidak banyak yang perlu dipelajari lagi dalam menggunakannya. 
Aktivitas berkomunikasi diakui informan sangat mudah dilakukan 
dengan Whatsapps ini.  Apalagi  tergabungnya mereka dalam 
beberapa  grup whatapps membuat kualitas komunikasi dengan 
orang lain semakin membaik. Tetapi mereka juga merasa bahwa 
dengan mudahnya berinteraksi dengan aplikasi ini banyak sekali 
informasi yang terdapat didalamnya bahkan mereka tidak pernah 




Para digital immigrant sangat familiar dengan youtube, bukan 
sebagai pemilik akun tapi hanya mengakses contennya saja. 
Umumnya, mereka mengakses youtube karena telah menjadi 
subsciber beberapa akun yang disenanginya, misal content tentang 
dakwah, memasak dan hiburan lainnya. Disamping itu mereka juga 
mencari videoyang sedang viral di media sosial. Hasil penelitian 
juga mendapatkan data bahwa digital immigrant tidak terlalu sering 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital immigrant didaerah 
pedesaan juga mengenal instagram dengan baik, bahkan 17 orang 
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mengaku mempunyai akun instragram, secara umum, pengguna 
instagram berusia 30-45 tahun. Mereka memiliki akun instagram 
karena banyak kebutuhan untuk mengetahui foto-foto terbaru dari 
aku yang mereka  ikuti.  Informan mengakui bahwa akun instagram 




Penelitian ini juga memberikan informasi bahwa hampir semua 
informan memiliki akun facebook bahkan menjadi pengguna aktif.  
Hanya 4 orang yang tidak memiliki akun facebook. Mereka 
menyatakan bahwa facebook adalah media sosial yang pertama 
mereka miliki. Melalui facebook mereka memperoleh 
informasiyang luas tentang peristiwa yang terjadi baik itu tentang 
hiburan, politik bahkan tentang sosial ekonomi. 
 
3. Kompetensi literasi digital 
Digital immigrant semuanya menggunakan kuota internet 
pada gadgetnya. Kemampuan digital immigrant menggunakan 
gadget sangat tergantung dengan kebutuhan apa yang ingin 
dicarinya. Umumnya mesin pencari mereka gunakan ketika 
mencari informasi yang tidak ada di media lain. Misalnya salah satu 
digital immagrant senang sekali mencari info tentang ceramah 
agama oleh ustadz yang terkenal lalu menggunakan Google untuk 
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masuk ke content yang dituju. Adapun manfaat yang diraskana oleh 
mereka adalah mudahnya mendapatkan infromasi tentang apa pun 
jika menggunakan mesin pencari. Mereka mengakui bahwa lebih 
sering menggunakan google dibandingkan yahoo. Mereka juga 
selalumenghabiskan waktu dengan membaca halaman pertama 
yang ditampilkan oleh mesin pencari sesuai dengan tema yang 
dicari oleh digital immagrant. Mesin pencari sangat dibutuhkan 
oleh digital immagrant, bahkan sangat membantu pekerjaan mereka 
sehari-hari. Aktivitas ini juga menguatkan bahwa gadget telah 
menjadi teman yang bisa memberikan infromasi apapun yang 
diinginkan, google tempat bertanya dan memberi jawaban yang 
dibutuhkan. Disinilah media equation teori sesuai dengan 
fenomena yang menggambarkan bahwa pengguna media telah 
menganggap media sebagai manusia yang memiliki otak dan dapat 
berinteraksi seperti layaknya manusia. 
Digital immigrant yang berusia 35-40 tahun sangat selektif 
terhadap informasi yang yang diterimanya melalui gadget. 
Sehingga mereka mampu memilih infromasi yang disesuai dengan 
kebutuhannya. Hal ini berbeda dengan infroman yang berusia 50 
tahun ke atas, kecenderungannya mengakses semua informasi yang 
mereka lihat di gadget. Digital immigrant tidak menghapus 
informasi yang informasi yang sudah dibaca, hanya dilewati saja. 
Menurut mereka informasi tersebut bisa dibaca berulang jika 
dibutuhkan, mereka juga tidak memahami cara menghapus pesan 
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atau clear chat. Jika sebuah infromasi tidak dibutuhkan biasanya 
dibaca sekilas saja.  
Menurut digital immigrant, mereka hanya bisa memahami 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia, selain bahasa tersebut tidak 
tertarik mereka membacanya walaupun digital immigrant 
berpendidikan sarjana. Terkadang, faktor yang menjadi penyebab 
mereka tidak mau membaca informasi jika berbahasa Inggris. 
Menonton video merupakan  kegiatan yang paling menyenangkan 
bagi digital immigrant karena bersifat audiovisual dan maknanya 
langsung bisa dipahami. Selain itu, mereka mendapatkan kiriman 
video hampir setiap hari. 
Sangat menarik data yang ditemukan bahwa tidak semua 
digital immigrant memahami semua simbol emocticon, hanya 
beberapa simbol umum saja yang dimengertinya misal tanda oke, 
senyum, tertawa dan menangis. Namun, bagi sebagian lainnya 
emocticon digunakan untuk menggantikan pesan-pesan tertulis, 
lebih simpel dan penuh makna. Bahkan ada 3 orang yang sengaja 
mendowload aplikasi emocticon/stiker tambahan di gadget mereka 
yang lebih bervariasi. 
Dalam mengirimkan pesan di media sosial, digital 
immigran tidak semuanya mengerti bagaimana mengirim 
foto/gambar di media sosial facebook. Menurutnya jika 
memposting gambar seringkali tidak menulis caption atau 
keterangan gambarnya. Namun ada juga digital immigrant yang 
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aktif menggunakan instagram selalu memposting gambar dan video 
pendek. Pada aplikasi whatapps, mereka sangat mudah mengirim 
gambar dan video karena bisa dimenekan tanda teruskan/teruskan. 
Digital immigrant yang memiliki beberapa akun media 
sosial mampu membuat pesan tertulis di media tersebut. Postingan 
mereka biasanya tetang kegiatan sehari-hari, isu lingkungan, tema 
politik dan dakwah. Menurut mereka pesan tertulis sangat mudah 
membuatnya, apalagi jika menuliskan komentar pada postingan 
orang lain. Umumnya digital immigrant sering memberi komentar 
dibandingkan mengirim postingannya sendiri. 
Digital immigrant mengakui bahwa tidak  bisa 
mengidentifikasi informasi yang mengandung kekeliruan yang 
diterimanya. Menurut mereka semua infromasi yang di terima di 
gadgetnya adalah benar tanpa harus dicari dulu apakah infromasi 
tersebut salah atau benar. Apalagi susunan kata yang yang 
dibacanya sangat baik. Jadi infromasi apapun yang ada di internet 
dipercayainya sebagai info yang benar tidak mengandung unsur 
kebohongan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa digital 
immigrant tidak memilih informasi dari berbagai sumber. Menurut 
mereka jika informasi tersebut mengandung kesalahan tidak 
mungkin bisa muncul di internet dan whatapps  
Semua informan menjelaskan bahwa saat ini mereka telah 
masuk dalam komunitas online. Namun tidak semua digital 
immigrant memiliki grup yang lebih dari 10 grup. Ada juga yang 
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terhubung dengan komunitas yang tidak sesuai dengan 
kebutuhannya diundang oleh orang lain.Sering juga komunitas 
online digunakan untuk mendapatkan informasi yang sedang viral. 
Jika informasi belum dibuka maka biasanya mereka abaikan saja, 
tidak scroll ke atas. 
Beberapa digital immigrant mengaku menjadi admin di 
komunitas online, umumnya mereka membuat grup whatapps 
untuk kepentingan tertentu, misalnya perkumpulan ibu-ibu 
dilingkungan mereka sehingga mudah mengirimkan informasi ada 
juga komunitas online sesuai dengan hobby. Komunitas yang 
paling banyak diikuti adalah grup keluarga besar yang tinggal 
diwilayah lain.Selama ini, informasi yang dikirim tidak 
berhubungan dengan kebutuhan anggota grup namun untuk tujuan 
menghibur maka grup tersebut sering dijadikan media 
mengakrabkan diri. Komunitas online yang terhubung dengan 
digital immigrant hanya di whatapps saja tidak dimedia yang lain. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
digital immigrant di desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu 
Tengah menyadari adanya perubahan dalam memperoleh informasi 
sejak memiliki gadget. Gadget memfasilitasi mereka dengan 
berbagai aplikasi telah selain untuk sarana komunikasi, juga 
menjadi sarana hiburan. Terhubungnya digital immigrant dengan 
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media sosial menjadikan gadget sebagai kebutuhan utama, apalagi 
semua informasi dapat dicari dan bisa dijadikan tempat bertanya 
seperti presposisi teori Teori Media Equation. Selain itu, literasi 
digital pengguna media sosial umumnya agak mengkhawatirkan. 
Ditemukan fakta bahwa persepsi digital immigrant tentang 
informasi di internet adalah sebuah kebenaran, tentu saja persepsi 
ini keliru mengingat sangat mudah informasi dikirim dan 
didapatkan melalui gadget apalagi digital immigrant terhubung 
dengan banyak komunitas online.  
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